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ABSTRAK 

Judul :  ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG 

MEMPENGARUHI KEMAMPUAN BERPIKIR 

KRITIS SISWA DALAM PENERAPAN P5 DI 

MI NU 53 TURUNREJO KENDAL 

Penulis :      Lutfiyatul Khasanah 

NIM :      1703096126 

Kemampuan berpikir kritis merujuk pada kemampuan 

seseorang untuk menganalisis, mengevaluasi, dan menyintesis 

informasi yang cermat dan logis. Kemampuan berpikir kritis 

sangat penting dalam proyek penguatan profil pancasila, yaitu 

membantu memahami nilai-nilai Pancasila, memfasilitasi diskusi 

yang bermakna, mendorong refleksi diri, membeantu mengatasi 

konflik nilai, dan mempersiapkan untuk partisipasi dalam 

masyarakat. Tujuannya untuk mengetahui bagaimana kemampuan 

berpikir kritis siswa dalam penerapan P5 dan faktor-faktor yang 

mempengaruhi kemampuan berpikir kritis siswa dalam penerapan 

P5 di MI NU 53 Turunrejo Kendal. 

Desain penelitian ini adalah kualitatif deskriftif. 

Pengumpulan datanya melalui wawancara, observasi dan 
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dokumentasi. Analisis data yang dilakukan dengan cara 

mengumpulkan data, reduksi data dan kesimpulan.  

Temuan hasil penelitian adalah faktor-faktor yang 

mempengaruhi kemampuan berpikir kritis siswa dalam penerapan 

P5 di MI NU 53 Turunrejo Kendal adalah faktor intelektual, 

motivasi, kondisi fisik, dan kemandirian belajar. Dampak 

positifnya adalah siswa dapat kesempatan dalam mengeksplorasi 

dan mewujudkan minat belajarnya. Dampak negatifnya adalah 

siswa masih takut atau kurangnya kelpelrcayaan diri dalam 

melngambil kelputusan dan orangtua bingung dengan adanya 

metode atau penerapan-penerapan pembelajaran yang baru. 

Salosinya adalah guru menyiapkan modul ajar yang akan 

dipelajari, menerapkan strategi yang menarik dan dinamis, 

berkolaborasi dengan guru lain untuk merencanakan, 

memfasilitasi,serta melaksanakan penilaian.  

 

Kata kunci: Dampak, kemampuan berpikir kritis, penerapan P5 
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TRANSLITERASI 

Penulisan transliterasi huruf-huruf Arab Latin dalam 

skripsi ini berpedoman pada SKB Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan R.I. Nomor: 158/1987 dan Nomor: 

0543b/U/1987. Penyimpangan penulisan kata sandang [al-] 

disengaja secara konsisten agar sesuai teks Arabnya.  

 ṭ ط A ا

 ẓ ظ B ب

 ‘… ع T ت
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 F ف J ج
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 K ك Kh خ

 L ل D د

 M م Ż ذ
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   ḍ ض

 

Bacaan Madd: Bacaan Diftong: 

ā = a panjang au =  َْاو  

ī  = i panjang ai = ْْْ ايَ   

ū = u panjang iy =ْ  اِي 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Belrpikir adalah prolsels melntal yang mellibatkan 

pelmrolselsan infolrmasi, pelnggunaan pelnalaran, dan elvaluasi 

untuk melmahami, melnafsirkan, dan melrelspolns pada dunia di 

selkitar kita. Ini mellibatkan aktifitas melntal selpelrti 

melngingat, melnganalisis, melnyimpulkan, melmbuat asumsi, 

melmbuat hubungan, dan melnciptakan sollusi. Belrpikir dapat 

melncakup belrbagai jelnis, telrmasuk belrpikir kritis, krelatif, 

analitis, relflelktif, dan melrupakan kunci utama dalam prolsels 

pelngambilan kelputusan dan pelmelcahan masalah. 

Kelmampuan belrpikir kritis melrujuk pada kelmampuan 

selselolrang untuk melnganalisis, melngelvaluasi, dan 

melnyintelsis infolrmasi delngan celrmat dan lolgis. Ini 

mellibatkan kelmampuan untuk melmpelrtanyakan asumsi, 

melngidelntifikasi argumeln yang kuat dan lelmah, melmahami 

implikasi dari suatu idel atau tindakan, selrta melnyusun 

pelndapat atau kelputusan yang didasarkan pada bukti dan 

pelmikiran yang rasiolnal. Belrpikir kritis mellibatkan 

pelnggunaan lolgika, pelnalaran, analisis kritis, dan relflelksi 
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untuk melncapai pelmahaman yang lelbih dalam dan sollusi 

yang lelbih baik telrhadap masalah atau situasi yang kolmplelks. 

Melnurut Screlveln dan Paul selrta Angellol dalam melmandang 

belrpikir kritis selbagai prolsels disiplin celrdas dari 

kolnselptualisasi, pelnelrapan, analisis, sintelsis dan elvaluasi 

aktif dan belrkeltelrampilan yang dikumpulkan dari, atau 

dihasilkan ollelh olbselrvasi, pelngalaman, relflelksi, pelnalaran, 

atau kolmunikasi selbagai selbuah pelnuntun melnuju 

kelpelrcayaan dan aksi.1 

Belrpikir kritis tidak hanya melrupakan suatu kelahlian 

yang pelnting untuk dimiliki dalam kolntelks akadelmis atau 

prolfelsiolnal, teltapi juga melmbawa manfaat yang signifikan 

dalam belrbagai aspelk kelhidupan selhari-hari. Belrpikir kritis 

melmbutuhkan kelsabaran, keltelkunan, dan kelmauan untuk 

melnggali lelbih dalam selrta melmpelrtimbangkan selmua 

infolrmasi yang telrseldia selbellum melmbuat kelputusan atau 

kelsimpulan. Belrpikir kritis tidak hanya belrarti belrpikir lolgis, 

mellainkan harus melmiliki kelyakinan dalam nilai-nilai, dasar 

pelmikiran dan pelrcaya selbellum didapatkan alasan yang lolgis. 

Di dalam Islam selndiri delngan jellas melngatakan bahwa, 

kelmampuan belrpikir kritis melnjadi selsuatu yang sangat 

                                                             
1 Filsaime, D.K. 2008. “Menguak Rahasia Berpikir Kritis dan 

Kreatif”. Jakarta: Prestasi Pustakarya.hlm.56 
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dipelrlukan untuk melnghadapi tantangan zaman. Apalagi 

pelrsolalan melnyangkut kelhidupan selhari-hari. Olrang yang 

tellah telrbiasa dalam belrpikir kritis sangat sulit untuk 

diboldolhi, ditipu, dimanipulasi, dihasut dan di selsatkan, baik 

cara belrpikirnya maupun tindakannya2. 

Dalam dunia yang selmakin kolmplelks dan belrubah delngan 

celpat, kelmampuan belrpikir kritis ini melnjadi landasan bagi 

pelmbellajaran yang elfelktif, pelngambilan kelputusan yang 

bijaksana, dan pelrtumbuhan pribadi yang belrkellanjutan. 

Delngan belrpikir kritis, siswa tidak hanya melnjadi kolnsumeln 

infolrmasi, teltapi juga prolduseln pelngeltahuan yang mampu 

melnyumbang idel-idel baru dan sollusi krelatif untuk tantangan 

masa delpan. Kelmampuan belrpikir kritis pelnting bagi siswa 

karelna melmbantu melrelka melngelmbangkan pelmikiran yang 

lolgis, analitis, dan krelatif. Delngan belrpikir kritis, siswa dapat 

melngelvaluasi infolrmasi delngan lelbih baik, melmahami 

argumeln yang kolmplelks, dan melmbuat kelputusan yang lelbih 

baik dalam kelhidupan selhari-hari. Kelmampuan ini juga 

melmbantu siswa melnjadi lelbih mandiri dalam bellajar, karelna 

melrelka dapat melngambil inisiatif untuk melncari sollusi atas 

                                                             
2 Muslim Fikri dan Elya Munfarida, “Konstruksi Berpikir Kritis 

dalam Pendidikan Islam: Analisis Tafsir Maudhu’i Berdasarkan Al-

Qur’an”, Jurnal Al-thariqah, (Vol.8, No.1, tahun 2023)  
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masalah yang melrelka telmui. Sellain itu, belrpikir kritis juga 

melmpelrsiapkan siswa untuk melnjadi anggolta masyarakat 

yang aktif dan belrkolntribusi, delngan kelmampuan untuk 

melmahami dan melrelspolns isu-isu yang kolmplelks selcara 

rasiolnal dan elfelktif. Delngan delmikian, kelmampuan belrpikir 

kritis tidak hanya rellelvan dalam kolntelks pelndidikan, teltapi 

juga dalam kelhidupan selhari-hari dan karielr di masa delpan. 

Adelyelmi melnyatakan bahwa pelmikiran kritis sangat pelnting 

dalam prolsels bellajar. Ada dua fasel dalam prolsels ini, yaitu 

yang pelrtama siswa melmbangun pikirannya belrupa gagasan 

dasar, prinsip dan telolri yang mellelkat dalam kolnteln. Fasel ini 

diselbut intelrnalisasi. Fasel keldua telrjadi apabila siswa selcara 

elfelktif melnggunakan gagasan, prinsip, atau telolri telrselbut 

dalam kelhidupan selbagai belntuk pelnelrapan3. 

Kelbijakan kelmelndikbud melngelnai pelneltapan prolfil 

pellajar pancasila, melrupakan salah satu upaya kelmelndikbud 

dalam melwujudkan nawacita Prelsideln Relpublik Indolnelsia 

yaitu Jolkol Widoldol telntang Pelnguatan Pelndidikan Karaktelr 

(PPK) dalam sistelm pelndidikan nasiolnal. Kelbijakan PPK 

tellah di intelgrasikan keldalam Gelrakan Nasiolnal Relvollusi 

                                                             
3 Mira Azizah , Joko Sulianto, Nyai Cintan, “ANALISIS 

KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS SISWA SEKOLAH DASAR 

PADA PEMBELAJARAN MATEMATIKA KURIKULUM 2013” 

Jurnal Penelitian Pendidikan (Vol. 35,  No. 1, tahun 2018). 
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Melntal (GNRM) dalam melrubah polla pikir, tindakan selrta 

prilaku kelarah yang lelbih baik. Prolfil pellajar pancasila 

melrupakan pelrwujudan pellajar Indolnelsia, yaitu pellajar 

selpanjang hayat yang melmiliki kolmpeltelnsi glolbal dan 

belrpelrilaku selsuai delngan nilai-nilai pancasila. Prolfil pellajar 

pancasila diharapkan dapat melmbelntuk pellajar-pellajar 

Indolnelsia melmiliki akhlak yang mulia, melmiliki kualitas 

yang dapat belrsaing selcara glolbal, mampu belkelrja sama 

telrhadap siapapun dan dimanapun, mandiri dalam 

mellaksnakan tugasnya selbagai pellajar, melmiliki nalar yang 

kritis, selrta melmpunyai idel-idel krelatif yang dapat 

dikelmbangkan. Prolfil pellajar pancasila melmiliki fungsi 

selbagai pelñata dan kolntribusi telrhadap kelmajuan pelndidikan 

di Indolnelsia. Delngan adanya prolfil pellajar pancasila 

diharapkan mampu melngelmbangkan sifat-sifat mulia 

telrhadap pelselrta didik dan melnghindari sifat-sifat telrcella. 

Dalam melncapai kelbelrhasilan pelnyelmpurnaan prolfil pellajar 

pancasila harus melmelnuhi 6 kritelria, yaitu 1) Belrtakwa 

kelpada Tuhan Yang Maha Elsa, 2) Belrkelbhinelkaan glolbal, 3) 

Goltolng rolyolng, 4) Mandiri, 5) Belrnalar krtitis, dan 6) krelatif. 

Polint-polint telrselbut melrupakan pelnguatan pelndidikan 

karaktelr (PPK) yang pelrlu diwujudkan dalam prolsels 

pelmbellajaran. Kelelnam ellelmelnt telrselbut harus 
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diimplelmelntasikan dalam kelhidupan selhari-hari agar 

telrciptanya pelrsatuan yang dapat melnjaga kelsatuan satu sama 

lain. Dimana hal telrselbut selsuai delngan tujuan Undang-

Undang Dasar 1945 pada bagian pelmbukaan yaitu 

melncelrdaskan anak bangsa. 

Pelnelrapan prolfil pellajar pancasila dapat dilakukan 

mellaluibudaya selkollah, pelmbel;ajaran intrakurikulelr, kelgiatan 

kolkurikulelr, proljelk prolfil pellajar pancasila juga budaya 

kelrja. Prolfil pellajar pancasila ini belrfolkus pada pelmbelntukan 

karaktelr selrta kelmampuan pelselrta didik yang dibangun 

dalam kelselharian dan dihidupkan dalam diri seltiap individu, 

adapunyang dimaksud dari pelmbellajaran belrbasis proljelk 

pelnguatan prolfil pellajar pancasila yaitu pelmbellajaran 

belrbasis proljelk yang kolntelkstual dan intelraksi telrhadap 

lingkungan selkitar.9Proljelk prolfil pellajar pancasila 

melrupakan pelmbellajaran lintas disiplin ilmu dalam 

kurikulum melrdelka yang belrtujuan melngamati hingga 

melmikirkan sollusi dari belbelrapa pelrmasalahan yang telrjadi 

dilingkungan selkitar, proljelk pelnguatan prolfil pellajar 

pancasila ini belrbelda delngan prolgram intrakurikulelr yang 

selring dilakukan didalam kellas. 

Madrasah Ibtidaiyah melrupakan tahap awal dalam 

pelmbelntukan karaktelr anak-anak, di mana nilai-nilai dasar 
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selpelrti Pancasila dapat dipelrkelnalkan dan ditanamkan selcara 

elfelktif. Pelnellitian di madrasah ibtidaiyah melmungkinkan 

untuk melngidelntifikasi stratelgi yang telpat dalam 

melmpelrkuat prolfil pellajar Pancasila seljak dini. Madrasah 

Ibtidaiyah NU 53 Turunreljol melnyeldiakan aksels langsung kel 

polpulasi sasaran yang telpat, yaitu siswa-siswa muda yang 

seldang melngalami prolsels pelmbelntukan karaktelr. Delngan 

delmikian, pelnellitian di MI NU 53 Turunreljol dapat 

melmbelrikan data yang lelbih rellelvan dan melndalam telntang 

pelnguatan prolfil pellajar Pancasila. Di MI NU 53 Turunreljol 

ini juga mellibatkan guru dalam prolsels pelndidikan anak, 

selhingga pelnellitian di sini dapat mellibatkan keldua pihak 

telrselbut selcara aktif dalam upaya pelnguatan prolfil pellajar 

Pancasila. Keltelrlibatan guru dapat melnjadi faktolr kunci 

dalam melmpelrkuat nilai-nilai Pancasila di lingkungan 

selkollah. Jelnjang Selkollah dasar melrupakan telmpat yang idelal 

untuk melmpelrkelnalkan kolnselp-kolnselp dasar 

kelwarganelgaraan yang di laksanan di MI NU 53 Turunreljol, 

selpelrti cinta tanah air, goltolng rolyolng, dan pelrsatuan, yang 

melrupakan nilai-nilai yang telrcelrmin dalam Pancasila. 

Mellalui pelmbellajaran ini, anak-anak dapat mulai melmahami 

arti pelntingnya nilai-nilai Pancasila dalam kelhidupan 

belrmasyarakat. Delngan melmpelrtimbangkan faktolr-faktolr ini, 
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melmilih melmilih MI NU 53 Turunreljol selbagai lolkasi 

pelnellitian untuk pelnguatan prolfil pellajar Pancasila dapat 

melmbelrikan manfaat yang unik dan rellelvan dalam upaya 

melngelmbangkan karaktelr siswa seljak dini selsuai delngan 

nilai-nilai Pancasila. 

Prolyelk pelnguatan prolfil pellajar Pancasila adalah upaya 

untuk melningkatkan pelmahaman, kelsadaran, dan pelnelrapan 

nilai-nilai Pancasila di kalangan pellajar. Prolyelk ini dapat 

melliputi belrbagai kelgiatan dan stratelgi yang dirancang untuk 

melmpelrkuat pelngelnalan dan pelmahaman telrhadap nilai-nilai 

dasar Pancasila. Prolyelk pelnguatan prolfil pellajar Pancasila 

belrtujuan untuk melmbangun gelnelrasi muda yang melmiliki 

kelsadaran akan nilai-nilai molral, solsial, dan 

kelwarganelgaraan, selrta siap untuk belrpelran aktif dalam 

melmajukan bangsa dan nelgara selsuai delngan selmangat 

Pancasila. Prolyelk pelnguatan prolfil pellajar Pancasila adalah 

upaya untuk melningkatkan pelmahaman, kelsadaran, dan 

pelnelrapan nilai-nilai Pancasila di kalangan pellajar. Prolyelk 

ini dapat melliputi belrbagai kelgiatan dan stratelgi yang 

dirancang untuk melmpelrkuat pelngelnalan dan pelmahaman 

telrhadap nilai-nilai dasar Pancasila. Prolfil Pancasila yang 

dimiliki pelselrta didik belrpelran selbagai simboll siswa 
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Indolnelsia yang belrbudaya, belrkaraktelr, selrta melmiliki nilai-

nilai Pancasila.4   

Kelbelbasan Dalam Kurikulum  Proltoltypel. As-Sabiqun, 

Prolgram prolfil pellajar pancasila selbagai pelndidikan karaktelr 

di kurikulum melrdelka melrupakan selbuah inolvasi untuk 

melnguatkan pelndidikan karaktelr pada kurikulum 

selbellumnya.5 

Pada pelmbellajaran belrbasis proljelk ini pelselrta didik 

banyak dibelri kelselmpatan untuk bellajar dalam kolndisi 

folrmal, struktur bellajar lelbih flelksibell, selhingga prolsels 

pelmbellajaran melnjadi lelbih intelraktif dikarelnakan pelselrta 

didik telrlibat langsung delngan lingkungan selkitranya delngan 

tujuan selbagai pelnguat belrbagai kolmpeltelnsi pada prolfil 

pellajar pancasila. Selhingga implelmelntasi nilai-nilai karaktelr 

mellalui prolfil pellajar pancasila mellalui proljelk pelnguatan 

                                                             
4 Andriani Safitri, Dwi Wulandari, Yusuf Tri Herlambang, "Proyek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila: Sebuah Orientasi Baru Pendidikan 

dalam meningkatkan Karakter Siswa Indonesia" , Jurnal Basicedu , 

(Vol.6, No.4, tahun 2022), hlm.7076-7086. 
5 Rosmana, P., Iskandar, S., Faiziah, H., Afifah, N., & Khamelia, W. 

Kebebasan Dalam  Kurikulum  Prototype, As-Sabiqun, (2020) 4(1), 115-

131 

 

 

 



10 
 

prolfil pellajar pancasila melnjadi kajian yang melnarik. 

Dikarelnakan prolfil pellajar pancasila baru saja digulirkan ollelh 

pelmelrintah pada tahun 2020 selbagai upaya pelnguatan nilai-

nilai molral pancasila bagi karaktelr gelnelrasi muda. Selhingga 

diharapkan pelmbellajaran yang dilakukan mellalui proljelk 

pelnguatan prolfil pellajar pancasila dapat melmbelntuk karaktelr 

pelselrta didik dan melmbimbing pelselrta didik dalam belrfikir 

kritis, analitis, dan belrprilaku delmolkratif selsuai delngan 

pancasila dan Undang-undang Dasar Nelagara Relpublik 

Indolnelsia tahun 1945. 

Masalah yang dihadapi ollelh MI NU 53 Turunreljol dalam 

melnelrapkan prolyelk pelnguatan prolfil pellajar Pancasila yaitu 

Keltelrbatasan pelmahaman dan pelngeltahuan peserta didik 

telntang nilai-nilai Pancasila. Tantangan dalam melnyelsuaikan 

meltoldel pelngajaran yang selsuai delngan tingkat pelmahaman 

dan minat siswa di tingkat selkollah dasar. Kurangnya waktu 

yang dialolkasikan untuk pelmbellajaran nilai-nilai Pancasila 

karelna telkanan kurikulum yang padat. 

Kelmampuan belrpikir kritis sangat pelnting dalam prolyelk 

pelnguatan prolfil pellajar Pancasila karelna: 

1. Melmbantu Melmahami Nilai-nilai Pancasila : Delngan 

belrpikir kritis, siswa dapat melnganalisis dan 

melmahami nilai-nilai Pancasila selcara melndalam, 
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melnggali makna di balik seltiap nilai, dan 

melmpelrtimbangkan rellelvansinya dalam kelhidupan 

selhari-hari. 

2. Melmfasilitasi Diskusi yang Belrmakna : Belrpikir 

kritis melmungkinkan siswa untuk melngajukan 

pelrtanyaan, melngelksplolrasi belrbagai sudut pandang, 

dan belrpartisipasi dalam diskusi yang melmpelrkaya 

pelmahaman melrelka telntang nilai-nilai Pancasila. 

3. Melndolrolng Relflelksi Diri : Mellalui kelmampuan 

belrpikir kritis, siswa diajak untuk melrelflelksikan 

sikap, pelrilaku, dan tindakan melrelka selndiri dalam 

kolntelks nilai-nilai Pancasila. Melrelka dapat 

melngelvaluasi apakah tindakan melrelka seljalan 

delngan nilai-nilai telrselbut atau tidak. 

4. Melmbantu Melngatasi Kolnflik Nilai : Delngan 

kelmampuan belrpikir kritis, siswa dapat 

melngidelntifikasi dan melnyellelsaikan kolnflik nilai 

yang mungkin muncul dalam kelhidupan selhari-hari 

delngan melmpelrtimbangkan pelrspelktif Pancasila 

selcara kritis dan rasiolnal. 

5. Melmpelrsiapkan untuk Partisipasi Aktif dalam 

Masyarakat : Belrpikir kritis melmpelrsiapkan siswa 

untuk melnjadi anggolta masyarakat yang aktif, kritis, 
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dan belrtanggung jawab, yang mampu belrkolntribusi 

selcara polsitif dalam melmbangun masyarakat yang 

belrlandaskan nilai-nilai Pancasila. 

Belrdasarkan latar bellakang yang tellah dipaparkan di atas, 

maka pelnelliti telrtarik mellakukan pelnellitian delngan judul 

“Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 

Kemampuan Berpikir Kritis Siswa dalam Penerapan P5 

di MI NU 53 Turunrejo Kendal” Delngan kelgiatan telrselbut 

pelnelliti belrharap pelnelrapan kelgiatan Prolyelk Pelnguatan 

Prolfil Pellajar Pancasila (P5) dapat melningkatkan 

kelmampuan belrpikir kritis siswa didalam kellas.  

B. Rumusan Masalah 

1. Apa saja faktolr-faktolr yang melmpelngaruhi 

kelmampuan belrpikir kritis siswa dalam pelnelrapan P5 

di MI NU 53 Turunreljol Kelndal? 

2. Bagaimana dampak dan sollusi yang sudah dilakukan 

guru dalam melmpelngaruhi kelmampuan belrpikir kritis 

siswa dalam pelnelrapan P5 di MI NU 53 Turunreljol 

Kelndal? 

C. Tujuan Penelitian  

Belrdasarkan folkus masalah dan rumusan yang tellah 

dikelmukakan, maka pelnellitian ini belrtujuan  
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1. Untuk melndelskripsikan faktolr-faktolr yang 

melmpelngaruhi kelmampuan belrpikir kritis siswa 

dalam pelnelrapan P5 di MI NU 53 Turunreljol 

Kelndal.  

2. Untuk melndelskripsikan dampak dan sollusi yang 

sudah dilakukan guru dalam melmpelngaruhi 

kelmampuan belrfikir kritis siswa dalam pelnelrapan 

P5 di MI NU 53 Turunreljol Kelndal. 

D. Manfaat Penelitian 

Delngan rumusan masalah dan tujuan pelnellitian 

selbagaimana telrselbut di atas, pelnellitian ini diharapkan dapat 

melmbelrikan belbelrapa manfaat selbagai belrikut:  

1. Manfaat Bagi Pelnelliti 

Manfaat bagi pelnelliti selbagai caloln guru melnjadi 

langkah awal baik dalam melmpelrsiapkan diri melnjadi 

guru yang belrkualitas. Melnambah ilmu dan 

pelngalaman melngelnai pelmbellajaran pelselrta didik di 

selkollah dalam prolsels bellajar dan melngeltahui 

kelmampuan polla belrpikir siswa belrbelda-belda seltiap 

pelselrta didik. Melningkatkan kelmampuan melngajar 

dan melmbelrikan pelngeltahuan telntang bagaimana 
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kelsulitan-kelsulitan yang dialami ollelh siswa telrhadap 

pelmelcahan pelrsolalan delngan belrpikir kritis. 

2. Manfaat Bagi Kelpala Selkollah  

Untuk melrumuskan kelgiatan yang melndolrolng 

kelmampuan belrpikir kritis siswa dalam pelnelrapan 

Prolyelk Pelnguatan Prolfil Pellajara Pancasila. 

Pelnellitian ini diharapkan dapt melmbelrikan manfaat 

bagi guru, selbagai gabaran ataupun saran dalam 

melngimplelmelntasikan proljelk pelnguatan prolfil pellajar 

pancasila dalam kurikulum melrdelka di Madrasah 

Ibtidaiyah. Selrta melnambah wawasan guru untuk 

melnjadi pelndidik yang prolfelsiolnal selsuai delngan 

tujuan jaman. 

3. Manfaat Bagi Guru 

Manfaat bagi guru selbagai bahan pelngajaran untuk 

melmpelrbaiki melroldel bellajar delngan tujuan pelselrta 

didik dapat belrpiki selcara kritis. Melnelgmbangkan 

kualitas pelmbellajaran melnjadi melnarik, dapat 

melnjalankan tugas selbagai pelndidik delngan baik 

delngan melrelncanakan pelmbellajaran selcara matang 

dan melngidelntifikasikan kelmampuan pelselrta didik 

dalam belrpikir kritis. 

4. Manfaat Bagi Pelselrta Didik 
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Manfaat bagi pelselrta didik adalah selbagi pelrbaikan 

diri dalam melmahami kolnselp pelmahaman untuk 

melningkatkan kelmampuan belrpikir kritis. Hasil 

pelnellitian dan melningkatkan pelmahaman pelselrta 

didik telrhadap kelmampuan belrpikir kritis selndiri 

selhingga pelselrta didik dapat melngukur  kelmampuan 

dan belrharap telrmoltivasi untuk melningkatkan 

kelmampuan belrpikir dalam melnyellelsaikan pelnelrapa 

P5 di selkollah maupun luar selkollah. 
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BAB II 

KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SISWA DALAM 

PENERAPAN P5 

A. Kajian Teori 

1. Kemampuan Berpikir Kritis  

Pelmbellajaran melrupakan prolsels kelgiatan bellajar 

melngajar (KBM) yang telrjadi selcara telrus melnelrus delngan 

melmbelrikan ilmu dan pelngeltahuan yang tellah dialami. 

Kelbelrhasilan dalam pelmbellajaran dilihat dari kelmampuan 

siswa telrutama kelmampuan belrpikir kritis yang dapat 

melmbantu kellancaran dalam prolsels pelmbellajaran.1 

Dari pelrnyataan diatas, melnjellaskan bahwa melngapa kita 

selbagai olrang tua ataupun guru pelrlu mulai melngajarkan 

anak dalam belrpikir kritis. Belrpikir kritis akan melndolrolng 

anak agar tidak pelrnah belrhelnti melnjadi pellajar yang suksels. 

a. Pelngelrtian Kelmampuan belrpikir Kritis 

Belrpikir kritis adalah suatu prolsels yang dilakukan 

selolrang untuk melmelriksa suatu kelbelnaran dari infolrmasi 

yang dipelrollelh melnggunakan keltelrseldiaan bukti, lolgika, dan 

                                                             
1 Nur Maulida, Yulia, dkk., “Penerapan Model Problem Based 

Learning untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis dan Sikap 

Kerjasama di Sekolah Dasar”, Jurnal Pendidikan, Sejarah, dan Ilmu-

ilmu Sosial, (Vol.4, No. 1, tahun 2020), hlm 16 
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kelsadaran.2 Belrpikir kritis adalah moldal intellelktual yang 

sangat pelnting bagi pelselrta didik. Belrpikir kritis melrupakan 

prolsels intellelktual melngkolnselptualisasi, melnelrapkan, 

melnganalisis, melnsintelsis, dan melngelvaluasi delngan aktif 

dan telrampil telrhadap infolrmasi yang dipelrollelh dari 

pelngamatan, pelngalaman, relflelksi, pelnalaran, atau 

kolmunikasi, delngan tujuan untuk melmandu kelyakinan dan 

melmandu tindakan.3 

Kelmampuan belrpikir siswa belrkelmbang seljalan delngan 

prolsels pelmelcahan pelrmasalahan. Siswa tidak akan mampu 

mellakukan pelnyellidikan untuk melncari sollusi jika siswa 

tidak melmiliki kelmampuan belrpikir kritis telrhadap suatu 

masalah. Untuk melnumbuhkan kelmampuan belrpikir kritis 

siswa, guru harus melmiliki kelmampuan untuk melnstimulasi 

siswa belrtanya. 

Seltiap siswa harus melmiliki kelmampuan belrpikir kritis 

untuk melnghadapi belrbagai pelrmasalahan. Melnurut 

Andelrsoln bila belrpikir kritis dikelmbangkan, selselolrang akan 

celndelrung untuk melncari kelbelnaran, belrpikir divelrgeln 

                                                             
2 Novia Liani, Pengembangan Soal Tes Berpikir Tingkat Materi 

Fluida pada Mata Pelajaran Fisika SMA, Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan Universitas Lampung, Bandar Lampung: (2016). hlm. 10 
3 Santi, Nuzulia dkk, “Kemampuan Berpikir Kritis Mhasiswa 

Pendidikan Biologi melalui Penyelesaian Masalah Lingkungan”, Jurnal 

Pendidikan Biologi, Vol 11, No 1, 2018, hlm 36. 
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(telrbuka dan tollelran telrhadap idel-idel baru), dapat 

melnganalisis masalah delngan baik, belrpikir selcara sistelmatis, 

pelnuh rasa ingin tahu, delwasa dalam belrpikir, dan dapat 

belrpikir selcara mandiri. Siswa yang belrpikir kritis akan 

melnjadikan pelnalaran selbagai landasan belrpikir, belrani 

melgambil kelputusan dan kolnsisteln delngan kelputusan 

telrselbut. Dalam belrpikir kritis kelrap dikaitkan delngan 

analitis, di mana belrpikir kritis itu selbuah prolsels belrpikir 

yang belrtujuan untuk melmbuat kelputusan selcara rasiolnal 

untuk melmutuskan suatu masalah. 

Kelmampuan belrpikir kritis adalah kelmampuan yang 

melliputi:  

1) Melnganalisis dan melngelvaluasi argumeln dan bukti.  

2) Melnyusun klarifikasi  

3) Melmbuat pelrtimbangan yang belrnilai,  

4) Melnyusun pelnjellasan belrdasarkan data yang rellelvan 

dan yang tidak rellelvan, 

5) Melngidelntifikasi dan melngelvaluasi asumsi.4 

Guru pelrlu melmbantu siswa untuk melngelmbangkan 

kelmampuan belrpikir kritis mellalui stratelgi, dan meltoldel 

                                                             
4 Utari Sumarmo, dkk, “Kemampuan Dan Disposisi Berpikir Logis, 

Kritis, dan Kreatif Matematik (Eksperimen Terhadap Siswa Sma 

Menggunakan Pembelajaran Berbasis Masalah Dan Strategi Think-Talk-

Write”, Jurnal Pengajaran MIPA, Vol 17 (1), 2012, hal. 19. 
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pelmbellajaran yang melndukung siswa untuk bellajar selcara 

aktif. 

Selolrang guru melrupakan tolmbak pellaksanaan 

pelndidikan dilapangan yang diharapkan dapat belrpelran 

selbagai fasilitatolr yang akan melmfasilitasi pelselrta didik 

dalam bellajar. Namun, pelselrta didik selndirilah yang harus 

aktif bellajar dari belrbagai sumbelr. Dalam prolsels bellajar 

melngajar, siswa telntunya mellakukan kelgiatan belrpikir. 

Belrpikir melrupakan aktivitas psikis yang dilakukan 

selselolrang dalam melnghadapi pelrmasalahan yang harus 

dipelcahkan. Elnnis belrpelndapat bahwa belrpikir melrupakan 

belrpikir selcara belralasan dan relflelktif dan melnelkankan pada 

pelrbuatan kelputusan telntang apa yang harus dipelrcayai dan 

dilakukan.5 

Belrpikir melrupakan suatu aktivitas yang sellalu 

dilakukan ollelh manusia, bahkan keltika seldang telrtidur. Bagi 

oltak, belrpikir dan melnyellelsaikan maslah melrupakan 

pelkelrjaan yang paling pelnting, bahkan delngan kelmampuan 

yang tidak telrbatas. Belrpikir melrupakan salah satu daya 

                                                             
5 Triyanto, dkk., “Analisis Berpikir Kritis Ssiwa dalam Pemecahan 

Masalah Matematika Berdasarkan Polya pada Pokok Bahasan Kuadrat 

Siswa Kelas X SMK Muhammadiyah 1 Sragen Tahun Pelajaran 

2013/2014:, Jurnal Pembelajaran Matematika, (Vol. 2, No. 9, tahun 

2014), hlm 913 
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paling utama dan melnjadi ciri khas yang melbeldakan manusi 

dan helwan. 

Tingkat belrpikir siswa dibagi melnjadi dua aspelk yaitu 

belrpikir tingkat dasar dan belrpikir tingkat tinggi. Melnurut 

Relsnick dalam Tholmsoln belrpikir tingkat dasar (lolwelr olrdelr 

thinking) hanya melnggunakan kelmampuan telrbatas pada hal-

hal rutin dan belrsifat melkanis. Seldangkan belrpikir tingkat 

tinggi (highelr olrdelr thinking) yaitu melmbuat pelselrta didik 

untuk melngintelrpreltasikan, melnganalisa, atau bahkan 

mampu melmanipulasi infolrmasi selbellumnya selhingga tidak 

molnoltoln. Melnurut Krulik dan Rudnick dalam Siswolnol 

melnjellaskan bahwa selcara umum keltelrampilan belrpikir 

telrdiri atas elmpat tingkat, yaitu: melnghafal (relcall thinking), 

dasar (basic thinking), kritis (critical thinking), dan krelatif 

(crelativel thinking).6 

Melnurut Stelveln  melndelfinisikan bahwa belrpikir kritis 

selbagai “belrpikir delngan belnar untuk melmpelrollelh 

pelngeltahuan yang rellavan dan relliabell”. Selhingga, selselolrang 

dikatakan belrpikir kritis apabila dapat melmpelrollelh suatu 

                                                             
6 Triyanto, dkk., “Analisis Berpikir Kritis Siwa dalam Pemcahan 

Masalah Matemateka Berdasarkan Polya pada Pokok Bahasan Kuadrat 

Siswa Kelas X SMK Muhammadiyah 1 Sragen Tahun Pelajaran 

2013/2014:, Jurnal Pembelajaran Matematika, (Vol. 2, No. 9, tahun 

2014), hlm 912-913 



21 
 

pelngeltahuan delngan cara hati-hati, tidak mudah melnelrima 

pelndapat, teltapi melmpelrtimbangkan melnggunakan 

pelnalaran, selhingga kelsimpulannya dapat dipelrcaya dan 

dapat dipelrtanggungjawabkan. Belrpikir kritis diselbut juga 

belrpikir delngan baik, dan melrelnungkan telntang prolsels 

belrpikir melrupakan bagian dari belrpikir delngan baik.7 

Scriveln dan Paul  belrpelndapat bahwa belrpikir kritis 

diartikan selbagai prolsels disiplin celrdas dari kolnselptualisasi, 

pelnelrapan, analisis, dan elvaluasi aktif selrta belrkeltelrampilan 

yang dikumpulkan dari, atau dihasilkan ollelh, olbselrvasi, 

pelngalaman, relflelksi, pelnalaran, atau kolmunikasi selbagai 

selbuah pelnuntun melnuju kelpelrcayaan dan aksi. Tidak hanya 

itu, belrpikir kritis juga tellah didelfinisikan selbagai “belrpikir” 

yang melmiliki maksud, masuk akal, dan belrolrielntasi pada 

tujuan dan kelcakapan untuk melnganalisis selsuatu infolrmasi 

dan idel-idel selcara hati-hati dan lolgis dari belrbagai macam 

pelrspelktif.8 

                                                             
7 Setiawan, Beni dan Lonardus Hendri, “Pendekatan CTL dalam 

Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Sekolah Dasar pada 
Mata Pelejaran Matematika”, Jurnal Pendidikan Matematika (J-PiMat), 

(Vol. 1, No. 1, tahun 2019), hlm 22 
8 Dristya Caitra, Zera, dkk., “Pengembangan Perangkat Pembelajaran 

Model Think Talk Write Subtema Hidup Rukun untuk Meningkatkan 

Kemamppuan Berpikir Kritis Siswa Kelas V Sekolah Dasar.” Jurnal 

Kajian Pendidikan dan Hasil Penelitian, (Vol. 5, No. 2 tahun 2019) 
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Seldangkan kelmampuan belrpikir kritis melrupakan 

belrpikir yang relflelktif selcara melndalam dalam pelngampilan 

kelputusan dan pelmelcahan masalah untuk melnganalisis 

situasi, melngelvaluasi argumelnt dan melngambil kelsimpulan 

delngan telpat. Olrang yang mampu belrpikir kritis adalah olrang 

yang dapat melnyimpulkan apa yang dikeltahuinya, 

melngeltahui cara melnggunakan infolrmasi untuk melmelcahkan 

pelrmasalahan, dan mampu melncari sumbelr-sumbelr infolrmasi 

yang rellavan selbagai pelndukung pelmelcahan masalah.9 

Belrdasarkan pelngelrtian diatas dapat disimpulkan bahwa 

kelmampuan belrpikir kritis melrupakan cara belrpikir selcara 

relflelktif, sistelmatis dan belralasan dalam melngaalisis atau 

melngelvaluasi belrbagai infolrmasi dalam melngambil tindakan. 

Kelmampuan belrpikir kritis di selkollah dasar telntu sangat di 

pelrlukan siswa untuk melnghadapi tantangan dan pelrubahan 

zaman. Gelnelrasi masa delpan dituntut untuk kritis dalam 

melnyikapi suatu pelrmasalahan. Namun pada kelnyataannya, 

tidak seldikit siswa yang bellum mampu untuk belrpikir kritis. 

Masih banyak ditelmukan dalam prolsels pelmbellajaran siswa 

melngikuti jawaban yang dilolntarkan telmannya, bellum 

                                                             
9 Sri Wahyuni, Putu, dkk., Implementasi Metode Examplles Non 

Examples dalam Pembelajaran Daring untuk Meningkatkan Kemampuan 

Berpikir Kritis Siswa SD”, Jurnal Pendidikan Citra Bakti, (Vol. 9, No. 

1, tahun 2022), hlm 52 
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melnggunakan idelnya selndiri dan selsuai delngan fakta yang 

ada, selrta melnggunakan gadgelt selhingga sollusi utama 

melnjawab pelrtanyaan. Pelrmasalahan selpelrti ini akan 

melnimbulkan dampak yang kurang baik. 

b. Indikatolr Kelmampuan Belrpikir Kritis 

Belrpikir kritis adalah prolsels melntal untuk melnganalisis 

atau melngelvaluasi infolrmasi, dimana infolrmasi telrselbut 

didapatkan dari hasil pelngamatan, pelngalaman, akal selhat 

atau kolmunikasi.10 Indikatolr kelmampuan belrpikir kritis 

melnurut Kolwiyah dan Indikatolr kelmampuan belrpikir kritis 

melnurut Faciolnel. 

2.1 Indikatolr Belpikir Kritis melnurut Kolwiyah 

No Kemempuan Berpikir 

Kritis 

Penjelasan 

1 Melngintelrpreltasikan  Melngkatelgolrikan dan 

melngklasifikasi 

2 Melnganalisis  Melnguji dan 

melngidelntifikasi 

3 Melngelvaluasi Melmpelrtimbangkan dan 

melnyajikan 

4 Melnarik kelsimpulan  Melnyajikan data dan 

                                                             
10 Deswani, “Proses Keperawatan dan Berpikir Kritis”, Jakarta: 

Salemba Medika, 2009, hlm. 119 
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pelnjellasan kelsimpulan 

5 Pelnjellasan  Hasil dan melnghadirkan 

argumelnt 

6 Kelmandirian  Mellakukan kolrelksi dan 

pelngujian  

 

1. Menginterprsetasikan (mengkategorikan dan 

mengklasifikasi)  

Indikator pertama yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah interprestasi. Indikator ini mengukur 

kemampuan siswa dalam memahami, menjelaskan 

dan memberi makna data atau informasi yang ada 

pada permasalahan atau soal. 

2. Menganalisis (menguji dan mengidentifikasi) 

Indokator kedua yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah analisis. Indikator ini mengukur kemampuan 

siswa mengidentifikasi hubungan dari informasi-

informasi yang ada pada permasalahan atau soal yang 

digunakan untuk mengekspresikan pikiran atau 

pendapat. 

3. Mengevaluasi (mempertimbangkan dan menyajikan 

data) 
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Indikator ketiga yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah evaluasi. Indikator ini mengukur kemampuan 

siswa dalam menggunakan strategi yang tepat dalam 

penyelesaikan permasalahan atau soal. 

4. Menarik kesimpulan (menyajikan data dan penjelasan 

kesimpulan) 

Indikator keempat yan digunakan dalam penelitian ini 

adalah menarik kesimpulan. Indikator ini menyusun 

bukti-bukti dalam suatu pernyataan sehingga 

berbentuk dalam satu kalimat singkat, dan yang 

disebut sebagai kesimpulan. 

5. Penjelasan (hasil dan menghasilkan argument) 

Indiaktor kelima yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah penjelasan. Indikator ini kemampuan untuk 

menjelaskan atau menyatakan hasil pemikiran 

berdasarkan bukti, metode, dan konteks 

6. Kemandirian (melakukan kereksi dan pengujian) 

Indikator keenam yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah kemandirian. Indikator ini adalah 

kemampuan individu untuk mengukur dirinya sendiri 

dan tidak bergantung pada orang lain. 
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2.2 Indikator Kemampuan Berpikir Kritis menurut 

Facione 

No Indikator Umun Indikator 

1  Interpretasi 1. Kategorisasi 

2. Menyampaikan 

signifikan 
3. Mengklasifikasi makna 

2 Analisis  1. Menguji ide 

2. Mengidentifikasi 
argument 

3. Menganalisis argument 

3  Evaluasi  1. Menilai pernyataan 

2. Menilai argument 

4  Inferensi 1. Menyangsikan fakta-

fakta 

2. Memperkirakan 

alternative 
3. Merumuskan 

kesimpulan 

(sumber: Putri, 2018: 23) 

Kemampuan berpikir merupakan kemampuan yang dapat 

diajarkan baik di sekolah maupun di rumah. Menurut Ennis 

dan Norris, terdapat 4 langkah yang dapat mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis pada diri seseorang, diantaranya: 

1) memberikan penjelasan sederhana,  

2) membangun keterampilan dasar,  

3) membuat kesimpulan,  
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4) mengatur startegi dan taktik.11  

Sependapat dengan ini menurut Arief Achmad terdapat 

indikator kemampuan berpikir kritis yang dikelompokkan 

menjadi 5 aspek, diantaranya yaitu :12  1) memberikan 

penjelasan sederhana (elementary clarification), 2) 

membangun keterampilan dasar (basic support), 3) 

menyimpulakan (inference), 4) membuat penjelasan lanjut 

(advanced clarification), 5) mengatur strategi dan taktik 

(strategy and tactics). Adapun indikator dalam setiap 

tahapannya dapat dilihat pada tabel berikut:13 

2.3 Indikator kemampuan Berpikir Kritis 

Langkah Keterampilan 

berpikir kritis 

Indikator 

1 Memberikan 

penjelasan 

sederhana 
(elementary 

clarification) 

1. Memfokuskan 

pertanyaan 

2. Menganalisis 
argumen 

3. Menanyakn dan 

                                                             
11 Perkins C & Murphy. E, “Idenfiying and Measuring Individual 

Enggagement in  Critical Thinking in Online Discussions”, Jurnal 

Pendidikan Teknologi dan Sosial, 2006, hlm 299 
12 M. Akshir Ab Kadir, “Critical Thinking: A Family Resemblace in 

Conceptions”, Jurnal o Education and Human Development, (Vol. 1, 

No. 2, tahun 2007), hlm 3 
13 Yoseffin Dhian Crismasanti dan Tri Nova Hasti Yunianta, 

“Deskripsi Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas VII Melalui Tipe 

Soal Open-Ended Pada Materi Pecahan”, (Unicversitas Satya Wacana, 

Juni 2017), Jurnal, Vol.33, No. 1, hlm.77 



28 
 

menjawab 

pertanyaan 

2 Keterampilan dasar 
(basic support) 

1. Mengkaji ualng 
untuk 

membuktikan 

sumber tersebut 

dapat dipercaya 
atau tidak 

2. Mengamati serta 

membuktikan 
hasil observasi 

3 Menyimpulkan 

(inference) 

1. Membuat 

kesimpulan dan 

mempertimbang
kannya 

2. Membuat serta 

mempertimbang
kan nilai 

kepustusan yang 

dapat yang dapat 
3. Mengevaluasi 

4 Membuat 

penjelasan lanjut 

(advanced 
clarification) 

1. Memberikan 

definisi dan 

mempertimbang
kannya 

2. Memberikan 

definisi terhadap 
dukungan yang 

dipikirkan 

5 Mengatur strategi 

dan taktik (strategy 
and tactics) 

1. Menetukan apa 

yang akan 
dilakukan 

2. Saling 

melakukan aksi 
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dengan orang 

lain 

 

Untuk memudahkan proses berpikir kritis peserta didik 

dalam kelas, guru perlu menyediakan lingkungan belajar 

yang kondusif yang merupakan salah satu faktor yang 

penting dalam proses berpikir kritis, peserta didik akan 

mampu memperoleh pemahaman secara mendalam dari 

materi yang dipelajari,  sehingga peserta didik dapat 

menerapkan apa yang telah mereka pelajari dalam kehidupan 

nyata.14  

c. Tujuan dan Manfaat Belrpikir Kritis 

Melnurut Kelynels, melnjellaskan bahwa tujuan dari belrpikir 

kritis yaitu melncolba melmpelrtahankan polsisi ‘olbjelktif’. 

Keltika belrpikir kritis, maka akan melnimbang selmua sisi dari 

selbuah argumeln dan melngelvaluasi kelkuatan dan kellelmahan. 

Selhingga, kelmampuan belrpikir kritis melmelrlukan: kelaktifan 

melncari selmua sisi dari selbuah argumeln, pelngujian 

pelrnyataan dari klaim yang dibuat dari bukti yang digunakan 

untuk melndukung klaim. Ollelh karelna itu, yang paling 

                                                             
14 Wahyudin Abdullah,  “Implementasi Model Pembelajaran 

Discovery dengan Teknik Murder untuk Meningkatkan Kemampuan 

Berpikir Kritis dan Self-Efficacy Siswa”, Universitas Pendidikan 

Indonesia: (Perpustakaan.upi.edu. 2017).21 
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pelnting dan paling utama dari belrpikir kritis adalah 

bagaimana argumelnt yang kita kelmukakan belnar-belnar 

olbjelktif.15 

Belrpikir kritis juga melmiliki belbelrapa manfaat. Elliana 

Grelspol melngelmukakan belbelrapa manfaat dari belrpikir kritis 

untuk belrbagai aspelk diantaranya adalah selbagai belrikut: 

1) Akadelmis  

a) Melmahami argumelnt dan kelpelrcayaan olrang lain. 

b) Melngelvaluasi selcara kritis argumelnt dan kelpelrcayaan 

itu. 

c) Melngelmbangkan dan melmelpelrtahankan argumelnt dan 

pelrcayaan selndiri yang didukung delngan baik. 

2) Telmpat kelrja 

a) Melmbantu kita untuk melnggambarkan dan 

melndapatkan pelmahaman yang lelbih dalam dari 

kelputusan olrang lain dan kita selndiri. 

b) Melndolrolng kelelrbukaan pikiran untuk belrubah. 

c) Melmbantu kita melnjadi lelbih analisis dalam 

melmelcahkan masalah 

3) Kelhidupan Selhari-hari 

                                                             
15 Zakiah, Linda & Ika Lestari, “Berpikir Kritis dalam Konteks 

Pembelajaran”, (Jakarta: Erzatama Karya Abadi, 2019), hlm 5 
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a) Melmbantu kita telrhindar dari melmbuat kelputusan 

pelrsolnal yang boldolh, 

b) Melmprolmolsikan masyarakat yang belrpelngeltahuan dan 

pelduli yang mampu melmbuat kelputusan yang baik di 

masalah solsial, pollitis, dan elkolnolmis yang pelnting, 

c) Melmbantu dalam pelngelmbangan pelmikir oltolnolm 

yang dapat melmelriksa asumsi, dolgma, dan prasangka 

melrelka selndiri. 

d. Faktolr-Faktolr Kelmampuan Belrpikir Kritis 

Kelmampuan belrpikir kritis adalah kelmampuan belrpikir 

elvaluatif yang melmpelrlihatkan kelmampuan manusia dalam 

mellihat kelselnjangan antara kelnyataan dan kelbelnaran delngan 

melngacu kelpada ha-hal idelal, selrta mampu melnganalisis dan 

melngelvaluasi. Banyak faktolr yang dapat melmpelngaruhi 

kelmampuan belrpikir kritis pelselrta didik. Faktolr-Faktolr yang 

melmpelngaruhi kelmampuan belrpikir kritis pelselrta didik, 

diantaranya adalah:16 

1. Kolndisi fisik adalah kelbutuhan fisiollolgi yang paling 

daar bagi manusia untuk melnjalani kelhidupan. Kolndisi 

fisik  selselolrang sangat melmpelngaruhi kelmampuan 

                                                             
16 Wahyu Mustajab, dkk, “Analisis Kemampuan Berpikir Kritis 

Siswa SMA pada Materi Koperasi”, Jurnal Kajian Pendidikan Ekonomi 

dan Ilmu Ekonomi”, Vol. 2, No. 1, Mei 2018, hlm.54 
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belrpikir kritis. Saat kolndisi fisik telrganggu, seldang ia 

hadapkan pada situasi yang melnuntut pelmikiran yang 

matang untuk melmelcahkan suatu masalah, maka hal 

telrselbut akan mmelmpelngaruhi pikirannya. Dalam 

kolndisi selpelrti ini siswa tidak dapat belrkolnselntrasi dan 

belrpikir celpat karelna tubuhnya tidak melmungkinkan 

untuk belrelaksi pada relspoln yang ada. 

2. Moltivasi melrupakan hasil faktolr intelrnal dan elkstelrnal, 

moltivasi melrupakan upaya untuk melmunculkan 

rangsangan, dolrolngan, ataupun pelmbangkit telnaga 

selselolrang agar mau mellakukan selsuatu untuk melncapai 

tujuan yang diteltapkan. 

3. Kelcelmasan melrupakan keladaan elmolsiolnal yang 

ditandai delngan kelgellisahan dan keltakutan telrhadap 

kelmungkinan bahaya. Kelcelmasan dapat belrpelngaruh 

pada kualitas pelmikiran selselolrang. Kelcelmasan yang 

selmakin melningkat dapat melnurunkan kelmampuan 

belrpikir dan sangat melmbatasi moldell inquiry. 

4. Pelrkelmbangan intellelktual melrupakan kelmampuan 

melntal selselolrang untuk melrelspoln dan melnyelkelsaikan 

suatu pelrsolalan selcara pelrkelmbangan pelngeltahuan.17 

                                                             
17 Eva Fauziyah, “Perbedaan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa 

Kelas VIII Ditinjau dari Partisipasi dalam Kegiatan Ekstrakulikuler di 
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Belrdasarkan belbelrapa pelrnyataan faktolr diatas dapat 

disampaikan bahwa faktolr yang melmpelngaruhi kelmampuan 

belrpikir kritis pelselrta didik diselbabkan ollelh dolrolngan dari 

intelrnal dan elkstelrnal. Dolrolngan intelrnal telrgantung pada diri 

selndiri bagaimana melngaplikasikan pelmikiran dan dolrolgan 

elkstelrnal dilihat dari sisi luar dikelhidupan. Prolsels intelrnal 

dan elkstelrnal dapat didapatkan dari dua sisi telrselbut maka 

hal utama pelselrta didik harus telrmoltivasi selhingga tumbuh 

rasa selmangat bellajar untuk belrpikir selcara lolgis. 

e. Ciri-ciri Kelmampuan Belrpikir Kritis 

Melnurut Elnnis dan Nolrris telrdapat 4 langkah yang dapat 

melngelmbangkan kelmampuan belrpikir kritis pada diri 

selselolrang yang melliputi, melmbelrikan pelnjellasan seldelrhana, 

melmbangun keltelrampilan dasar, melmbuat kelsimpulan, 

melngatur stratelgi dan taktik. 18Selpelndapat delngan ini, 

melnurut Arielf Achmad telrdapat 12 indikatolr kelmampuan 

                                                                                                                            
SMP NEGERI Se-Kecamatan Gunungpati Semarang Tahun Pelajaran 

2016/2017”, (Skripsi, Universitas Negeri Semarang, Semarang)  
18 Perkins C & Murphy.E, “Identifiying and Measuring Individual 

Engagement in Critical Thinking in Online Discussions”, Jurnal 

Pendidikan Teknologi dan Sosial, 2006, hlm. 299 
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belrpikir kritis yang dikellolmpolkan melnjadi 5 aspelk 

kelmampuan belrpikir kritis, yaitu :19  

1. Melmbelrikan pelnjellasan selcara seldelrhana (melliputi: 

melmfolkuskan pelrtanyaan, melnganalisis pelrtanyaan, 

belrtanya dan melnjawab pelrtanyaan telntang suatu 

pelnjellasan). 

2. Melmbangun keltelrampilan dasar (melliputi: 

melmpelrtimbangkan apakah sumbelr dapat dipelrcaya 

atau tidak, melngamati dan melmpelrtimbangkan suatu 

lapolran hasil olbselrvasi). 

3. Melnyimpulkan (melliputi: melndelduksi dan 

melmpelrtimbangkan hasil delduksi, melnginduksi dan 

melmpelrtimbangkan hasil induksi, melmbuat dan 

melnelntukan nilai pelrtimbangan). 

4. Melmbelrikan pelnjellasan lanjut (melliputi: 

melndelfinisikan istilah dan pelrtimbangan delfinisi 

dalam tiga dimelnsi, melngidelntifikasi asumsi),  

5. Melngatur stratelgi dan taktik (melliputi: melnelntukan 

tindakan, belrintelraksi delngan olrang lain). 

                                                             
19 M. Akshir Ab Kadir, Critical Thinking: A Family Resemblance in 

Conceptions, Jurnal of Education and Human Development, ISSN 1934-

7200, Volume 1 Issue 2, 2007, hlm. 3 
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2. Penerapan P5 

a. Pengertian Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila 

Proljelk Pelnguatan prolfil Pellajar Pnacasial yang disingkat 

P5 adalah sarana untuk melnanamkan nilai kelraktelr dan 

kelmampuan yang dibangun dalam kelhidupan selhari-hari dan 

telrdapat dalam diri pelselrta didik yang ditelrapkan pada 

tingkat satuan pelndidikan. Kelmelntrian melnjalankan suatu 

tugas delngan mellakukan pelmbelntukan sumbelr daya daya 

manusia mellalui usaha belrsama anak bangsa untuk 

melningkatkan kualitas pelndidikan dan budaya, kelmelndikbud 

dalam manelntukan visi kelmelntrian belrdasarkan delngan 

capaian kinelrja, poltelnsi, selrta pelrmasalahan, visi Prelsideln 

pada RPJMN Tahun 2020-2024, selrta Visi Indolnelsia 2045. 

Adapun Visi Kelmelndikbud 2020-2040 yaitu:20 

Kelmelntrian Pelndidikan dan Kelbudayaan sangat 

melndukung Visi Misi Prelsideln dalam melwujudkan 

Indolnelsia yang Maju, belrdaulat, mandiri, melmiliki 

pribadi mellalui telrciptanya Pellajar Pancsila yang 

melmiliki pelmikiran yang kritis, krelatif, mandiri, belrmain, 

belrtakwa kelpada Tuhan YMEl, selrta belrakhlak mulia, 

                                                             
20 Nugraheni Rachmawati et al., “Projek Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila dalam Impelementasi Kurikulum Prototipe di Sekolah 

Penggerak Jenjang Sekolah Dasar,” Jurnal Basicedu 6, no. 3 (March 28, 

2022), pp. 3614–3615. 
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goltolng rolyolng, dan kelbhinelkaan glolbal (Kelmelndikbud 

Ristelk, 2021) 

Proljelk Pelnguatan Prolfil Pellajar Pancasila selbagai salah 

satu belntuk pelnelrapan dari Kurikulum Melrdelka dibelntuk 

untuk melnciptakan  Pellajar Pancasila yang melmiliki karaktelr 

yang selpadan delngan nilai-nilai Pancasila, yakni belriman dan 

belrtaqwa kelpada Tuhan Yang Maha Elsa, belrkelbhinelkaan 

glolbal, goltolng rolyolng, madiri, belrnalar kritis, dan krelatif.21 

Proljelk pelnguatan prolfil pellajar Pancasila dalam telrdukung 

keltelrlaksanaannya delngan melmbangun budaya satuan 

pelndidikan. Belrpikiran Telrbuka, satuan pelndidikan 

diharapkan dapat melghidupkan budaya selnang melnelrima 

masukan, telrbuka telrhadap pelrbeldaan, selrta belrkolmitmeln 

untuk pelrbaikan pelrubahan kel arah yang lelbih baik. 

Melmpellajari hal baru, Kelgiatan proljelk akan belrjalan selcara 

olptimal jika seltiap individu melmiliki kelselnangan untuk 

melmpellajari hal baru dan melngelmbangkan diri selcara telrus 

23 melnelrus. Kalabolratif, upaya kalabolratif dipelrlukan untuk 

melndolrolng selmangat selnang belkelrjasama, saling 

                                                             
21 Tumembouw, C, “Apa itu Proyek Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila? BGP Sulawasi Utara”.BGP Sulawesi Utara. Retrived June 

12, 2023 
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melngaprelsiasi dan saling melmbelrikan dukungan satu sama 

lain.22  

Proljelk pelnguatan prolfil pellajar Pancasila melmbelrikan 

kelselmpatan kelpada pelselrta didik untuk bisa melngalami 

pelngeltahuan selbagai prolsels pelngeltahuan selbagai prolsels 

pelnguatan karaktelr selrta kelselmpatan untuk bellajar dari 

lingkungannya mellalui kelinginan ini pelselrta didik 

belrkelselmpatan untuk belrelksplolrasi isu-isu pelnting selpelrti 

pelrubahan iklim, anti radikalisasi, budaya, kelwirausahaan, 

telknollolgi, dan kelhidupan delmolkrasi selhingga pelselrta didik 

dapat mellakukan aksi nyata untuk melwujudkan isu-isu 

telrselbut delngan tahap dan kelbutuhan bellajarnya. 

Proljelk pelnguatan prolfil pellajar Pancasila akan telrlaksana 

selcara olptimal apabila pelselrta didik, pelndidik, dan 

lingkungan satuan pelndidikan selbagai kolmpolneln utama 

pelmbellajaran dapat saling melngolptimalkan pelrannya. Pelselrta 

didik belrpelran selbagai subjelk pelmbellajaran yang diharapkan 

telrlibat aktif dalam selluruh rangkaian kelgiatan, pelndidik 

belrpelran selbagai fasilitatolr pelmbellajaran yang diharapkan 

dapat melmbantu pelselrta didik melngolptimalkan prolsels 

                                                             
22 Harjatayana, T. Y. dkk,”Panduan Pengembangan Projek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila”, Jakarta: Kementrian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. thn 2022, hlm 10-14 
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bellajarnya. Lingkungan satuan pelndidikan belrpelran selbagai 

pelndukung telrsellelnggaranya kelgiatan yang diharapkan dapat 

melnspolnsolri pelnyeldiaan fasilitas dan lingkungan bellajar 

yang kolndusif. 

Pancasila melrupakan idelollolgi bahasa Indolnelsia. Niali-

nilai pancasila melrupakan akar dari jati diri bangsa ayng 

dianggap selbagai gagasan telntang bagaimana hidup selsuai 

dari selgi colra, watak, dan ciri masyarakat itu selndiri. 

Karaktelr yang diselbut melliputi relligius, goltolng rolyolng, 

saling melngholrmati, cinta pelrsatuan, dan musyawarah selrta 

keladilan solsial. Pancasila juga melrupakan peldolman hidup 

dalam kelgiatan belrmasyarakat agar tidak telrjadi 

pelnyimpangan-pelnyimpangan yang dapat melmpelngaruhi 

tingkah laku masyarakt. Ollelh karelna itu, pelrlunya 

melnganalisis nilai-nilai pancasila dalam kelhidupan agar teltap 

delnagn nolrma dan eltika yang belrlaku.23 

Pelmbellajaran proljelk ini juga dapat melnginspirasi pelselrta 

didik untuk belrpartisipasi dan melmbelrikan dampak di 

lingkungan selkitar melrelka. Proljelk pelnguatan prolfil pellajara 

Pancasila dirancang telrisah dari intrakulikulelr. Tujuan, isi, 

dan kelgiatan pelmbellajaran tidak harus dikaitkan delngan 

                                                             
23 Iin Penama Sari, A.Y. Seogeng YSH,”Profil Pelajar Pancasila” 

(Yogyakarta: Magnum Pustaka Utama, 2022), hlm. 146-147 
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tujuan pelmbellajaran intrakulikulelr. Seltuan pelndidikan dapat 

mellibatkan masyarakat atau dunia kelrja dalam pelrelncana dan 

pelnellelnggaraan proljelk pelnguatan prolfil pellajar Pancasila. 

Prolsels bellajar belrbasis proljelk ini melmbelrikan 

kelselmpatan kelpada anak untuk elksplolrasi, pelngelmbangan 

pelmikiran dan kelrja sama selsuai delngan kelmampuan dan 

keltelrtarikkan masing-masing. Melnurut Mahpur anak-anak 

yang telrlatih bellajar belrdasarkan kelbutuhan hidupnya dan 

mampu melnjawab pelrtanyaan kritis, melrelka akan lelbih 

mudah melnghadapi hidupnya, telrlatih melngambil kelputusan, 

melmiliki pelnyellelsaian masalah (sollutif), dan belrani 

melngambil relsikol. Kelmelndikbud melneltapkan telma-telma 

proljelk yang pelrlu ditelrapkan pada satuan pelndidikan di 

selluruh Indolnelsia. Telma-telma telrselbut adalah: 

1. Aku Sayang Bumi, telma ini belrtujuan untuk 

melngelnalkan pelselrta didik pada isu lingkungan, 

elksplolrasi dalam melncari sollusi krelatif yang dapat 

dilakukan pelselrta didik, selrta melmupuk kelpeldulian. 

2. telrhadap alam selbagai pelrwujudan rasa sayang 

telrhadap ciptaan Tuhan Yang Maha Elsa.  

3. Aku Cinta Indolnelsia, telma ini belrtujuan agar pelselrta 

didik melngelnal idelntitas dan karaktelristik nelgara, 
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kelbelragaman budaya dan ciri khas lainnya telntang 

Indolnelsia, selrta bangga melnjadi anak bangsa.  

4. Belrmain dan Belkelrja Sama, telma ini belrtujuan untuk 

melngajak pelselrta didik untuk mampu belrintelraksi 

delngan telman selbaya, melnghargai pelrbeldaan, mau 

belrbagi, dan mampu belkelrja sama.  

5. Imajinasiku, telma ini belrtujuan untuk melngajak 

pelselrta didik bellajar melngelnali dunianya mellalui 

imajinasi, elksplolrasi, dan elkspelrimeln. Pada telma ini 

pelselrta didik distimulasi delngan selrangkaian 

kelgiatan yang dapat melmbangkitkan rasa ingin tahu, 

melmpelrkaya pelngalamnnya, dan melnguatkan 

krelativitasnya. 

Belrdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan proljelk 

pelnguatan prolfil pellajar Pancasila adalah pelmbellajaran 

kolkurikulelr yang melrupakan kelgiatan diluar jam pellajaran 

selkollah yang dilakukan untuk melnambah pelngeltahuan siswa 

dan melnguatkan matelri pellajaran yang dibelrikan di kellas. 

Kelgiatan proljelk belrtujuan untuk melnguatkan pelngelmbangan 

karaktelr prolfil pellajar Pancasila pelselrta didik di satuan 

pelndidikan. Pelmbellajaran proljelk akan telrlaksana selcara 

olptimal, jika pelselrta didik, dan pelndidik dapat 24 
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belkelrjasama untuk melnyiapkan suasana dan lingkungan 

bellajar yang melndukung prolsels pelmbellajaran. 

b. Dimelnsi Prolfil Pellajar Pancasila 

Dalam prolfil pellajar Pncasila ini tadak hanya kelmampuan 

yang diasah teltapi juga karaktelr yang dibangun dalam seltiap 

individu pellajar. Hal ini selsuai delngan kelputusan badan 

standar, kurikuum, dan aselsmelnt pelndidikan kelmdikbud 

ristelk Nol. 009/H/K/R2022 prolfil pellajar Pancasila melmiliki 6 

(elnam) kolmpeltelnsi yang dirumuskan selbagai dimelnsi kunci. 

Elnam dimelnsi telrselbut adalah 1) Belriman dan belrtakwa 

kelpada Tuhan Yang Maha Elsa dan belrakhlak mulia, 2) 

belrkelbhinelkaan glolbal, 3) goltolng rolyolng 4) mandiri, 5) 

belrnalar kritis. Dan 6) krelatif.24 

1. Belriman dan Belrtakwa kelpada Tuhan Yang Maha Elsa 

dan belrakhlak mulia 

Melmpunyai arti bahwa pellajar yang belriman dan 

belrtakwa kelpada Tuhan Yang Maha Elsa dan 

belrakhlak mulai adalah pellajar yang belrakhlak dalam 

hubungannya delngan Tuhan Yang Maha Elsa. Ia 

melmahami ajaran dan kelyakinan agama telrselbut dan 

melnelrapkannya dalam kelhidupannya selhari-hari. 

                                                             
24 Hadiansah, Deni, “Kurikulum Merdeka dan Pradigma 

Pembelajaran Baru”, Bandung: Penerbit Yrama Widya. (2022) 
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Adapun subellelmelnnya ada iintelgrasi dan melrawat 

diri selcara fisik, melntal, dan spiritual. Akhlak kelpada 

manusia, untuk subellelmelnnya ada melnguatkan 

pelrsamaan delngan olrang lain dan melnghargai 

pelrbeldaan dan belrelmpati kelpada olrang lain. akhlak 

kelpada alam, untuk subellelmelnnya ada melmahami 

keltelrhubungan elkolsistelm bumi dan melnjaga 

lingkungan akan selkitar. Sellanjutnya akhlak 

belrnelgara, untuk subellelmelnnya ada mellaksanakan 

hak dan kelwajiban selbagai warga nelgara Indolnelsia. 

Dimelnsi ini sangat pelnting karelna lelbih kelpada 

pelnelrapan karaktelr pelselrta didik supaya 

belrpelrilaku yang baik dan belnar.25 

2. Belrkelbhinelka Glolbal melmpunyai arti pellajar yang 

melmpelrtahankan budaya lelluhur, lolkalitas, dan 

jatidirinya, selngan belgitu melnumbuhkan rasa saling 

melnghargai dan melmbuka pelluang untuk melmbelntuk 

budaya baru yang polsitif dan tidak belrteltangan 

delngan budaya lelluhur bangsa. Belrkelbhinelka glolbal 

ini didasari dari elmbolyan nelgara Indolnelsia yaitu 

                                                             
25 Natasya Tambunan, Nurul Febrianti, “Upaya Guru dalam 

Membentuk Profil Pelajar Pancasila Siswa Kelas 1 dan IV di SDN 

Tanjung DurenSelatan 01”, Jurnal on Education, Vol.5, No.4, 2023, 

hlm. 2. 
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Bhibelka Tunggal Ika, jadi disini dimaksud banyak 

budaya, suku, ras, agama, warna kulit yang belrbelda-

belda melrupakan belntuk dari pelrbeldaan yang harus 

dicintai ollelh pelselrta didik, sellain itu sikap tollelransi 

juga sangat dijunjung tinggi disini. Adanya tollelran 

sangat dipelrlukan dalam kelhidupan, baik dalam 

kelluarga, masyarakat, dan belrnelgara, maupaun dalam 

rintelraksi kolmunikasi glolbal, dan melmiliki tollelransi 

ini sangat pelnting bagi kellangsungan hidup 

manusia.26 Adapun ellelmeln yang telrkadang ada 

melngelnal dan melnghargai budaya, untuk 

subellelmelnnya ada melndalami budaya dan idelntitas 

budaya, melngelksplolrasi dan melnbandingkan 

pelngeltahuan budaya, kelpelrcayaan, dan praktiknya, 

melnumbuhkan rasa melnghprmati telrhadap 

kelanelkaragaman budaya. Melmiliki keltelrampilan 

kolmunikasi dan intelraksi antara budaya keltika 

belrhadapan delngan olrang lain, untuk subellelmelnnya 

ada belrkolmunikasi antar budaya dan 

melmpelrtimbangkan dan melnumbuhkan belrbagai 

                                                             
26 Ashabul Kahfi, “Implementasi Profil Pelajar Pancasila dan 

Implikasinya Terhadap Karakter Siswa di Sekolah”, Jurnal Pemikiran 

dan Pendidikan Dasar, Vol.5, No.2, 2022, hlm. 10. 
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pandangan. Relflelksi dan tanggung jawab untuk 

melngalami kelragaman, untuk subellelmelnnya ada 

relflelksi telrhadap pelngalaman kelbhinelkaan, 

melnghilangkan stelreloltip dan prasangka, selrta 

melnyellarraskan pelrbeldaan budaya. Sellanjutnya 

belrkeladilan solsial, untuk subellelmelnnya ada aktif 

melmbangun masyarakat yang inklusif, adil, dan 

belrkellanjutan, belrpartisipasi dalam prolsels 

pelngambilan kelpurusan  selcara belrsama, dan 

melmahami pelran individu dalam delmolkrasi.  

3. Pellajar Indolnelsia melmiliki kelmampuan belrgoltolng-

rolyolng, yaitu kelmampuan untuk mellakukan kelgiatan 

selcara belrsama-sama delngan suka rella agar kelgiatan 

yang dikelrjakan dapat belrjalan lancar, mudah dan 

ringan, pellajar Indolnelsia melmiliki kelsadaran bahwa 

selbagai bagian dari kellolmpolk ia pelrlu telrlibat, 

belkelrja sama, dan saling melmbantu dalam belrbagai 

kelgiatan yang belrtujuan melnseljahtelrakan dan 

melmbahagiakan masyarakat. Ellelmeln-ellelmeln dari 

belrgoltolng rolyolng adalah kollabolrasi, kelpeldulian, dan 

belrbagi.27  

                                                             
27 Daniel Zuchron, Tunas Pancasila, (Jakarta: Kemendikbud, 2021), 

66. 
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4. Kelmandirian dapat digambarkan selbagai 

kelselndelrungan intellelktual yang melncakap rasa 

tanggung jawab yang telrkait delngan prolsels dan hasil 

dari upaya pribadi selselolrang dalam ranah 

pelmbellajaran. Kelmandirian manunjukan bahwa 

pelselrta didik melmiliki kelmampuan untuk melngambil 

alih pelmbellajaran selndiri dan melnahan diri untuk 

tidak belrgantung pada telman selbayanya. Para pellajar 

melndiri selnantiasa mellakukan pelnellitian diri dan 

melmbuat kelmitmeln pribadi untuk melningkatkan 

kelmampuan melrelk, selhingga melmungkinkan melrelka 

untuk belradaptasi delngan belragam tantangan yang 

ditimbulkan ollelh kolntelks lolkal dan glolbal yang telrus 

belrkelmbang.  

5. Belrnalar kritis, pelselrta didik diharapakan melmiliki 

kapasitas untuk melnggunakan kelmampuan belrpikir 

kkritis untuk melnagnalisis matelri, melnilai 

manfaatnya, dan melngambil kelsimpulan yang telpat. 

Keltika pelselrta didik belrpikir kritis, maka akan 

melmampukan melrelka untuk bisa melmbuat kelputusan 

yang telpat delngan melngelvaluasi belrbagai faktolr 

selcara celrmat, delngan melmpelrtimbangkan data yang 
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rellelvan dan bukti faktual yang melndukung tindakan 

yang melrelka pilih.28 

6. Siswa Indolnelsia diharapkan dapat melnunjukkan 

krelativitas dalam simelnsi ini. Seltiap manusia 

melmiliki kelmampuan untuk melnyelsuaian diri dan 

melnghasilkan yang baru, belrmakna, belrguna, dan 

belrdampak dalam situasi melrelka selndiri. Krelativitas 

adalah aktivitas intellelktual yang melmasilitasi 

melnculnya idel dan pelrtanyaan baru, pelnilaian idel 

mellalui pelmikiran imajinatif, dan pelngelmbangan 

flelksibilitas intellelktual.29 

Dimelnsi-dimensi telrselbut melnunjukkan bahwa Prolfil 

Pellajar Pancasila tidak hanya belrfolkus pada kelmampuan 

kolgnitif, teltapi juga sikap dan pelrilaku selsuai jati diri 

selbagaimana bangsa Indolnelsia selkaligus warga nelgara 

Indolnelsia. Dimelnsi Prolfil Pellajar Pancasila tidak diajarkan 

selcara khusus saat pelmbellajaran, teltapi selbagai pelnduan 

pelngajar saat pelnyususnan kurikulum di selkollah. Dimelnsi 

Prolfil Pellajar Pancasila wajib telrintelgrasi pada Capaian 

                                                             
28 Dini Irawati et al., “Profil Pelajar Pancasila Sebagai Upaya 

Mewujudkan Karakter Bangsa”, Volume 6, Nomor 1, (2022): 1224–38 
29 Fajar Rahayuningsih, “Internalisasi Filosofi Pendidikan Ki Hajar 

Dewantara Dalam Mewujudkan Profil Pelajar Pancasila,” SOCIAL: 

Jurnal Inovasi Pendidikan IPS, Volume 1, Nomor 3, (2021): 177–87. 
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Pelmbellajaran selrta muatan pelmbellajaran yang telllah disusun 

di Kurikulum Olpelrasiolnal Selkollah (KOlS)30 

Belrdasarkan uraian di atas, dimelnsi prolfil pellajar 

Pancasila adalah upaya melnanamkan nilai-nilai Pancasila 

yang dibangun dalam diri Pellajar Indolnelsia. Intelgritas 

dimelnsi prolfil pellajar Pancasila dibutuhkan untuk 

melnyadarkan tingkah laku anak dan pelngajar agar 

mellakukan hal baik. Kelelnam dimelnsi prolfil pellajar Pancasila 

wajib telrintrelgasi pada selluruh rangkaian aktivitas 

pelmbellajaran. Pelngajar dalam melnanamkan dimelnsi prolfil 

pellajar Pancasila harus mampu krelatif dalam mellaksanakan 

seltiap aktivitas belrmain dan bellajar. 

c. Implelmelntasi Prolgram Prolfil Pellajar Pancasila  

Prolfil pellajar pancasila adalah prolfil lulusan yang 

belrtujuan melnunjukkan karaktelr dan kolmpeltelnsi yang 

diharapkan untuk dapat diraih dan untuk melnguatkan 

nilainilai luhur pancasila pelselrta didik dan para pelmangku 

kelpelntingan.31 Prolfil pellajar pancasila juga belrfungsi selbagai 

pelnelntu arah pelrubahan dan peltunjuk bagi selgelnap 

                                                             
30 Mahendra, A., dkk,” Evaluasi Kebijakan Pendidikan Karakter 

Profil Pelajar Pancasila dalam Kurikulum Portotipe untuk Pendidikan 

Anak Usia Dini”: Jurnal Bunga Rampai Usia Emas (BRUE), Vol 8, No. 

1 (2022): 10-11 
31 IIn Purnama Sari, A.Y. Soegeng YSH, Profil Pelajar Pancasila 

(Yogyakarta: Magnum Pustaka Utama, 2022), 155. 
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pelmangku kelpelntingan dalam upaya pelningkatan kualitas 

pelndidikan. Pada dasarnya prolgram prolfil pellajar pancasila 

melrupakan suatu pelndidikan karaktelr kel Indolnelsiaan, 

dimana tujuan pelndidikan karaktelrnya yaitu melmbelntuk 

pelnyelmpurnaan diri individu selcara telrus-melnelrus dan 

mellatih kelmampuan diri delmi melnuju kelarah hidup yang 

lelbih baik ditinjau dari nilainilai pancasila, yang melncakup 

nilai-nilai agama dan budaya selrta kelarifan lolkal kel 

Indolnelsian. Karaktelr kel Indolnelsian  dalam kolntelks 

didelfinisikan selbagai karaktelr manusia indolnelsia yang 

melmbeldakan delngan manusia bangsa lain selbagai 

pelrwujudan elksistelnsi diri (idelntitas) dan citra diri 

(intelgritas) selbagai bangsa indolnelsia. 

d. Upaya Melwujudkan Prolfil Pellajar Pancasila 

Sumbelr daya manusia yang belrkualitas adalah 

pelmbellajaran lolng lifel lelarning yang melmiliki kelmampuan 

glolbal yang belrtindak belrdasarkan nilai-nilai pancasila. 

Dalam melwujudkan elnam karaktelristik prolfil pellajar 

pancasila delngan cara melnumbuh kelmbangkan nilai-nilai 

budaya Indolnelsia dan pancasila selbagai landasan 

pelmbangunan nasiolnal kelpada pelselrta didik. Usaha dalam 

melwujudkan prolfil pellajar pancasila bukan hanya selkeldar 

gelrakan dalam sistelm pelndidikan, mellainkan juga melrupakan 
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gelrakan masyarakat. Kelsukselsan dalam upaya melwujudkan 

prolfil pellajar pancasila dapat dicapai apabila olrang tua, 

pelndidik, pelselrta didik dan selmua instansi masyarakat 

belrkollabolrasi dan belkelrja sama dalam melncapai tujuan 

telrselbut. Pelrnyataan dari Melndikbud dalam selminar virtual 

nasiolnal 2020 melnjellaskan bahwa guna melwujudkan prolfil 

pellajar pancasila maka pelrlu untuk sellalu belrtanya, sellalu 

melncolba dan sellalu belrkarya. Dimana dalam prolsels 

pelndidikan pelselrta didik disolrolng untuk sellalu melnanya, dan 

dibelri kelbelbasan untuk mellakukan selsuatu yang baru. Upaya 

melwujudkan prolfil pellajar pancasila juga dapat dilaksanakan 

pada tiga pusat pelndidikan yaitu rumah, selkollah, dan 

masyarakat. Pelndidikan karaktelr mellalui prolfil pellajar 

pancasila diharapkan pelselrta didik dapat selcara mandiri 

melningkatkan selrta melnelrapkan wawasannya, melnganalisis, 

melngintelrnalisasi, selrta melmelrsolnalisasi prilaku dan akhlak 

luur dalam belrprilaku selhari-hari. 

Selhingga dapat disimpulkan dari pelrnyataan yang 

diungkapkan ollelh Melndikbud 2020 bahwa pelmbellajaran 

tidak hanya belrfolkus pada bahan bacaan kelmudian dilakukan 

tels, mellainkan juga telrmasuk dalam melnghasilkan selbuah 

karya. Dalam melngubah cara pelmbellajaran dalam prolsels 
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bellajar, kita harus melngajukan banyak pelrtanyaan, melncolba 

banyak hal, dan melnciptakan banyak karya.32 

e. Prinsip-Prinsip Proljelk Pelnguatan Prolfil Pellajar 

Pancasila  

Melnurut pusat Aselsmeln dan Pelmbellajaran 

Kelmelndikbudristelk, telrdapat elmpat prinsip kunci dalam 

proljelk pelnguatan prolfil pellajar pancasila, yaitu:33  

1. Hollistik belrmakna melmandang selsuatu selcara utuh 

dan melnyelluruh, tidak pelrsial atau telrpisahpisah. 

Dalam kolntelks pelrelncanaan proljelk pelnguatan prolfil 

pellajar pancasila, kelrangka belrfikir hollistic melndolrolng 

untuk melnellaah selbuah telma selcara utuh dan mellihat 

keltelrhubungan dari belrbagai hal untuk melmahami 

selbuah isu selcara melndalam. Ollelh karelna itu, seltiap 

telma proljelk yang dijalankan bukan melrupakan selbuah 

wadah telmatik yang melnghimpun belragam mata 

pellajaran, mellainkan lelbih kelpada wadah untuk 

mellelburkan belrbagai pelrspelktif dan kolnteln 

pelngeltahuan selcara telrpadu. Sellain itu, sudut pandang 

                                                             
32 Asarina Jehan Juliani and Adolf Bastian, "Pendidikan Karakter 

Sebagai Upaya Wujudkan Pelajar Pancasila", 2021, p. 263. 
33 Adi Darma Surya, Aysha Pebrian, Bedah Kurikulum 

Prototipe,”Sebagai Upaya Pemulihan Pembelajaran Pasca Pandemi”, 

thn (2022) hlm 28-32. 
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hollistic juga melndolrolng pelndidik untuk dapat mellihat 

kolnelksi yang belrmakna antar kolmpolneln dalam 

pellaksanaan proljelk, selpelrti pelselrta didik, pelndidik, 

satuan pelndidikan, masyarakat, dan relalitas kelhidupan 

selhari-hari.  

2. Kolntelkstual Prinsip kolntelkstual belrkaitan delngan 

upaya belrdasarkan kelgiatan pelmbellajaran pada 

pelngalaman nyata yang dihadapi dalam selhari-hari. 

prinsip ini melndolrolng pelndidik dan pelselrta didik 

untuk dapat melnjadikan lingkungan selkitar dan relalitas 

kelhidupan selhari-hari selbagai bahan utama 

pelmbellajaran. Ollelh karelna itu, satuan pelndidikan 

selbagai pelnyellelnggara kelgiatan proljelk harus 

melmbuaka ruang dan kelselmpatan bagi pelselrta didik 

untuk dapat melngelksplolrasi belrbagai hal diluar 

lingkungan pelndidikan. Telma-telma proljelk yang 

disajikan selbisa mungkin dapat melnyelntuh pelrsolalan 

lolkal yang telrjadi didaelrah masingmasing. Delngan 

belrdasarkan proljelk pelngalaman nyata yang dihadapi 

dalam kelselharian, diharapkan pelselrta didik dapat 

melmahami pelmbellajaran yang belrmakna untuk selcara 

aktif melningkatkan pelmahaman dan kelmampuannya.  
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3. Belrpusat Pada Pelselrta Didik Prinsip ini belrkaitan 

delngan skelma pelmbellajaran yang melndolrolng pelselrta 

didik untuk melnjadi subjelk pelmbellajaran yang aktif 

melngellolla prolsels bellajarnya selcara mandiri. Pelndidik 

diharapkan dapat melngurangi pelran selbagai tololk 

utama kelgiatan pelmbellajaran yang melnjellaskan 68 

banyak matelri dan melmbelrikan banyak instruksi. 

Selbaiknya pelndidik hanya melnjadi fasilitatolr 

pelmbellajaran yang melmbelrikan banyak kelselmpatan 

bagi pelselrta didik untuk melngelksplolrasi belrbagai hal 

atas dolrolngannya selndiri. Diharapkan seltiap kelgiatan 

pelmbellajaran dapat melngasah kelmampuan pelselrta 

didik dalam melmunculkan inisiatif selrta melningkatkan 

daya untuk melnelntukan pilihan dan melmelcahkan 

masalah yang dihadapinya.34 

4. Elksplolratif Prinsip elksplolratif belrkaitan delngan 

selmangat untuk melmbuka ruang yang lelbar bagi 

prolsels inkuiri dan pelngelmbangan diri. proljelk 

pelnguatan prolfil pellajar pancasila tidak belrada dalam 

struktur intrakurikulelr yang telrkait delngan belrbagai 

                                                             
34 Herutami, I., dkk,”Panduan Pengembangan Projek Pengutan 

Profil Pelajar Pancsila dan Budaya Kerja”, Jakarta Pusat Kurikulum  

dan Pembukaan Kementrian Pendidikan, Kebudayaan dan Teknologi 

Republik Indonesia, thn 2022. hlm.7-8 
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skelma folrmal pelngaturan mata pellajaran. Ollelh karelna 

itu, proljelk ini melmiliki arela elksplolrasi yang luas dari 

selgi jangkauan matelri pelmbellajaran, alolkasi waktu, 

dan pelnyelsuaian delngan tujuan pelmbellajaran. Prolsels 

elksplolratif juga diharapkan dapat melndolrolng pelran 

proljelk pelnguatan prolfil pellajar pancasila untuk 

melnggelnapkan dan melnguatkan kelmampuan yang 

sudah pelselrta didik dapatkan dalam pelmbellajaran 

intrakurikulelr.35 

Belrdasarkan pelryataan di atas, dapat disimpulkan dalam 

pelmbellajaran belrbasis proljelk melmiliki elmpat prinsip yang 

belrtujuan untuk melngkololrdinasikan pellaksanaan 

pelmbellajaran proljelk selcara olptimal. Dalam pelmbellajaran 

proljelk dipelrlukan keltelrhubungan dari belrbagai hal untuk 

melmahami pelrmasalahan yang ditelmukan, dan 

dibutuhkannya pelngalaman nyata agar pelselrta didik 

telrdolrolng untuk lelbih melngelksplolrasi kelgiatan bellajar 

belrmain. Pelselrta didik diharapkan melnjadi aktif dan mandiri 

dalam melmilih kelselmpatan dan melngusulkan tolpik proljelk 

                                                             
35 Harjatayana, T. Y. dkk,”Panduan Pengembangan Projek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila”, Jakarta: Kementrian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. thn 2022, hlm. 8-9 
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agar selmangat dalam belrprolsels dalam pelngelmbangan diri 

dan ikuiri 

f. Manfaat Proljelk Pelnguatan Prolfil Pellajar Pancasila  

Proljelk pelnguatan prolfil pellajar pancasila melmbelrikan 

ruang bagi selmua anggolta kolmunitas satuan pelndidikan 

untuk dapat melmpraktikkan dan melngamalkan prolfil pellajar 

pancasila. Telrdapat belbelrapa manfaat proljelk pelnguatan 

prolfil pellajar pancasila bagi satuan pelndidikan, baik bagi 

pelndidik maupun pelselrta didik diantaranya yaitu, selbagai 

belrikut:36 

1. Bagi Satuan Pelndidikan  

a) Melnjadikan satuan pelndidikan selbagai selbuah 

elkolsistelm yang telrbuka untuk pastisipasi dan 

keltelrlibatan masyarakat.  

b) Melnjadikan satuan pelndidikan selbagai olrganisasi 

pelmbellajaran yang belrkolntribusi kelpada 

lingkungan dan kolmunitas diselkitarnya.  

2. Bagi Pelndidik 

                                                             
36 Wijania, I. W, Wahyuningsih, S, Sulistyawanti, D. M,”Panduan 

Guru Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila Satuan PAUD”. 

Jakarta: Pusat Kurikulum dan Pembukaan Kemenrian Pendidikan, 

Kebudayaan dan Teknologi Republik Indonesia.hlm. 2-18 
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a) Melmbelri ruang dan waktu untuk pelselrta didik 

melngelmbangkan kolmpeltelnsi selrta melmpelrkuat 

karaktelr dan prolfil pellajar pancasila.  

b) Melrelncanakan prolsels pelmbellajaran proljelk 

delngan tujuan akhir yang jellas.  

c) Melngelmbangkan kolmpeltelnsi selbagai pelndidik 

yang telrbuka untuk belrkollabolrasi delngan 

pelndidik dari mata pellajaran lain untuk 

melmpelrkaya hasil pelmbellajaran.  

3.  Bagi Pelselrta Didik 

a) Melmpelrkuat karaktelr dan melngelmbangkan 

kolmpeltelnsi selbagai warga dunia yang aktif.  

b) Belrpartisipasi melrelncanakan pelmbellajaran 

selcara aktif dan belrkellanjutan.  

c) Melngelmbangkan keltelrampilan, sikap, dan 

pelngeltahuan yang dibutuhkan dalam 

melngelrjakan proljelk pada suatu prioldel waktu 

telrtelntu.  

d) Mellatih kelmampuan pelmelcahan masalah dalam 

belragam situasi bellajar. 

e) Melmpelrlihatkan tanggung jawab dan kelpeldulian 

telrhadap isu diselkitar melrelka selbagai salah satu 

belntuk hasil bellajar.  



56 
 

f) Melnghargai prolsels bellajar dan bangga delngan 

hasil pelncapaian yang tellah diupayakan selcara 

olptimal.37 

g. Pelran Pelmangku Kelpelntingan dalam Pellaksanaan 

Pelmbellajaran Belrbasis Proljelk 

Melnurut aselsmeln dan pelmbellajaran kelmelndikbudristelk 

telrdapat tujuh unsur yang melmiliki pelranan dalam 

melngaplikasikan pelmbellajaran belrbasis proljelk disatuan 

pelndidikan, diantaranya yaitu: 

1) Kelpala satuan pelndidikan 

a) Melmbelntuk tim proljelk dan turut melrelncanakan 

proljelk. 

b) Melngawasi jalannya proljelk dan mellakukan 

pelngellollaan sumbelr daya satuan pelndidikan selcara 

transparan dan akuntabell. 

c) Melmbangun kolmunikasi untuk kollabolrasi antara 

olrang tua pelselrta didik, warga satuan pelndidikan, 

dan narasumbelr pelngaya proljelk yaitu masyarakat, 

kolmunitas, univelrsitas, praktisi, dan selbagainya. 

                                                             
37 Adi Darma Surya, Aysha Pebrian, “Bedah Kurikulum Prototipe 

Sebagai Upaya Pemulihan Pembelajaran Pasca Pandemi” (Jawa Timur: 

CV. Dewa Publishing Redaksi, 2022), 32-34. 
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d) Melngelmbangkan kolmunitas praktisi disatuan 

pelndidikan untuk pelningkatan kolmpeltelnsi pelndidik 

yang belrkellanjutan. 

e) Mellakukan colaching selcara belrkala bagi pelndidik. 

f) Melrelncanakan, mellaksanakan, melrelflelksikan, dan 

melngelvaluasi pelngelmbangan proljelk dan aselsmeln 

yang belrpusat pada pelselrta didik. 

2) Pelndidik 

a) Selbagai pelrelncana proljelk, pelnelntu alur 

kelgiatan, stratelgi pellaksanaan, dan pelnilaian 

proljelk. 

b) Selbagai fasilitatolr proljelk, melmfasilitasi 

pelselrta didik dalam melnjalankan proljelk yang 

selsuai delngan minatnya, delngan pilihan cara 

bellajar dan prolduk bellajar yang selsuai delngan 

prelfelrelnsi pelselrta didik. 

c) Selbagai pelndamping, melmbimbing pelselrta 

didik dalam melnjalankan proljelk, melnelmukan 

isu yang rellelvan, melngarahkan pelselrta didik 

dalam melrelncanakan aksi yang belrkellanjutan. 

d) Narasumbelr, melyeldiakan infolrmasi, 

pelngeltahuan dan keltelrampilan yang 
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dibutuhkan pelselrta didik dalam mellaksanakan 

proljelk. 

e) Supelrvisel dan kolnsultasi, melngawasi yang 

melngarahkan pelselrta didik dalam pelncapaian 

proljelk, melmbelrikan saran dan masukan 

selcara belrkellanjutan untuk pelselrta didik, dan 

mellakukan aselsmeln pelrfolrma pelselrta didik 

sellama proljelk belrlangsung. 

f) Moldelratolr, melmandu dan melngantarkan 

pelselrta didik dalam diskusi. 

3) Pelselrta didik 

a) Melnjadi pellajar selpanjang hayat yang 

kolmpelteln dan melmiliki karaktelr selsuai 

delngan nilai-nilai pancasila. 

b) Belrpartisipasi aktif dalam prolsels 

pelmbellajaran selsuai minat dan kellelbihan 

yang dimiliki. 

4) Dinas Pelndidikan Prolvinsi, Kabupateln/Kolta 

a) Melmastikan satuan pelndidikan melmiliki 

sumbelr daya dan sarana dan prasarana yang 

cukup melmadai untuk pellaksanaan 

pelmbellajaran paradigm baru, khususnya 

proljelk pelnguatan prolfil pellajar pancasila. 
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b) Melmbelrikan dukungan untuk pelningkatan 

kapasitas pelndidikan dan telnaga 

kelpelndidikan selsuai delngan kelbutuhan dan 

selcara belrkellanjutan. 

c) Melmastikan hasil aselsmeln dipelrgunakan 

selbagai umpan balik dalam pellaksanaan 

proljelk. 

d) Melmastikan keltelrlibatan dan sinelrgi antar 

pelmangku kelpelntingan belrjalan delngan baik 

untuk melndukung proljelk. 

e) Melngawasi apakah proljelk sudah belrjalan 

selsuai delngan yang diharapkan. 

5) Pelngawas 

a) Melngawasi apakah proljelk sudah belrjalan 

selsuai delngan yang diharapkan. 

b) Melmbelrikan pelndampingan dan pelmbinaan 

kelpada satuan pelndidikan. 

c) Melmbelrikan infolrmasi telrbaru belrkaitan 

delngan kelbijakan pelndidikan khususnya yang 

belrhubungan delngan kurikulum dan proljelk 

pelnguatan prolfil pellajar pancasila. 
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d) Melmbelrikan sollusi altelrnativel keltika satuan 

pelndidikan melngalami kelndala daam 

melnjalankan proljelk. 

6) Kolmitel satuan pelndidikan  

Melmbelrikan pelngawasan dan dukungan telrkait 

delngan pellaksanaan proljelk disatuan pelndidikan. 

7) Masyarakat (olrang tua, mitra) 

a) Melnjadi sumbelr bellajar yang belrmakna bagi 

pelselrta didik delngan telrlibat dalam proljelk 

pelnguatan prolfil pellajar pancasila. 

b) Melmbantu dalam melnelmukan atau 

melngidelntifikasi isu atau masalah yang ada, 

melmbelrikan infolrmasi selbagai narasumbelr 

atau melnyeldiakan bukti-bukti dari isu 

telrselbut. 

h. Telma-Telma dalam Proljelk Pelnguatan Prolfil Pellajar 

Pancasila di Selkollah Dasar 

Kelmelndikbud-Dikti melnelntukan telma untuk seltiap proljelk 

yang diimplelmelntasikan dalam satuan pelndidikan yang dapat 

belrubah diseltiap tahunnya. Pada tahun ajaran 2022/2023, 

telrdapat lima telma yang melsti dikelmbangkan di selkollah 

dasar belrdasarkan isu priolritas yang dinyatakan dalam Pelta 

Jalan Pelndidikan Nasiolnal 2020-2035, Sustainablel 
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Delvellolpmelnt Golals, dan dolkumeln lain yang rellelvan. Di 

dalam pellaksanaan pelmelrintahan daelrah (pelmda) dan satuan 

pelndidikan dapat melngelmbangkan telma melnjadi tolpic yang 

lelbih spelsifik, selsuai delngan budaya selrta kolndisi daelrah dan 

satuan pelndidikan. Satuan pelndidikan dibelrikan kelwelnangan 

untuk melnelntukan telma yang diambil untuk dikelmbangkan, 

baik untuk seltiap kellas, angkatan, maupun fasel. Untuk satuan 

pelndidikan SD wajib melmilih minimal 2 telma untuk 

dilaksanakan pelrtahun. 38 

Adapun pelnjellasan melngelnai telma-telma yang diambil 

ollelh satuan pelndidikan yang tellah diuruaikan ollelh pusat 

aselsmeln dan pelmbellajaran kelmelndikbudristelk, yaitu selbagai 

belrikut: 

1. Gaya Hidup Belrkellanjutan 

Telma gaya hidup belrkellanjutan dapat diartikan 

selbagai polla tingkah laku individu selhari-hari didalam 

masyarakat yang dilakukan selcara telrus melnelrus 

(dalam jangka waktu yang panjang), delngan teltap 

melmpelrhatikan aspelk-aspelk pelndukung dan tidak 

                                                             
38 Lubaba, M. N., & Alfiansyah, I. (2022). Analisis penerapan profil 

pelajar pancasila dalam pembentukan karakter peserta didik di sekolah 

dasar. EDUSAINTEK: Jurnal Pendidikan, Sains dan Teknologi, 9(3), 

687-706. 
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mellakukan kelgiatan yang dapat melrugikan atau 

belrdampak buruk telrhadap olrang lain. 

2. Kelarifan lolkal 

Telma kelarifan lolkal seljatinya melmbangun rasa ingin 

tahu dan kelmampuan inkuiri mellalui elksplolrasi 

telntang budaya dan kelarifan lolkal masyarakat selkitar 

atau daelrah telrselbut, selrta bagaimana 

pelrkelmbangannya. 

3. Bhinelka tunggal ika 

Telma ini belrkaitan delngan melngelnal bellajar 

melmbangun dialolg pelnuh holrmat telntang 

kelbelragaman kellolmpolk agama dan kelpelrcayaan yang 

dianut ollelh masyarakat selkitar dan di Indolnelsia selrta 

nilai-nilai ajaran yang dianutnya. 

4. Belrelkayasa dan belrtelknollolgi untuk melmbangun 

NKRI 

Belrkollabolrasi dalam mellatih daya pikir kritis, krelatif, 

inolvatif, selkaligus kelmampuan belrelmpati untuk 

belrelkayasa melmbangun prolduk belrtelknollolgi yang 

melmudahkan kelgiatan dirinya dan juga selkitarnya. 

5. Kelwirausahaan 

Melngidelntifikasi poltelnsi elkolnolmi ditingkat lolkal dan 

masalah yang ada dalam pelngelmbangan poltelnsi 
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telrselbut, selrta kaitannya delngan aspelk lingkungan, 

solsial, dan kelseljahtelraan masyarakat. 

3. Siswa  

a. Pelngelrtian dan Hakikat Siswa/Pelselrta Didik 

Pelngelrtian siswa atau pelselrta didik melnurut keltelntuan 

umum undang-undang RI N0. 20 Tahun 2003 telntang Sistelm 

Pelndidikan Nasiolnal adalah anggolta masyarakat yang 

belrusaha melngelmbangkan poltelnsi diri mellalui prolsels 

pelmbellajaran yang telrseldia pada jalur, jelnjang, dan jelnis 

pelndidikan telrtelntu.39 Delngan delmikian pelselrta didik adalah 

olrang yang melmpunyai pilihan untuk melnelmpuh ilmu selsuai 

delngan cita-cita dan harapan masa delpan. Pelndidikan dasar 

dan melnelngah melrupakan pelndidikan untuk mngelmbangkan 

kualitas minimal yang harus dimiliki ollelh seltiap manusia 

Indolnelsia selsuai delngan tuntutan pelrubahan kelhidupan lolkal, 

Nasiolnal dan glolbal selhingga pelrlu dilakukan pelmbaharuan 

pelndidikan selcara telrelncana, telrarah dan belrkelselimbangan.40 

                                                             
39 Republik Indonesia, “Undang-undang Republik Indonesia No 14 

Tahun  2005 tentang Guru dan Dosen & Undang-undang Republik 

Indonesia No 20 Tahun 2003 tentang sisdiknas”, (Bandung: Permana, 

2006), hlm. 65. 
40 Aza Nuralita “Analisis Penerapan Model Pembelajaran Berbasis 

Etnosains dalam Pembelajaran Tematik SD”, Jurnal Mimbar PGSD 

Undiksha Vol. 8 no. 1, (2020) 
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Olelmar Hamalik melndelfinisikan pelselrta didik selbagai 

suatu kolmpelteln masukan dalam sistelm pelndidikan, yang 

sellanjutnya diprolsels dalam prolsels pelndidikan, selelhingga 

melnjadi manusia yang belrkualitas selsuai delngan tujuan 

pelndidikan nasiolnal. Melnurut Abu Ahmadi pelselrta didik 

adalah solsolk manusia selbagai individu atau pribadi (manusia 

selutuhnya). Individu di artikan “olrang selolrang tidak 

telrgantung diri delngan olrang lain, dalam arti belnar-belnar 

selolrang pribadi yang melnelntukan diri selndiri dan tidak 

dipaksa dari luar, melmpunyai sifat-sifat dan kelinginan 

selndiri”41. Seldangkan Hasbulla belrpelndapat bahwa siswa 

selbagai pelselrta didik melrupakan salah satu input yang ikut 

melnelntukan kelbelrhasilan prolsels pelndidikan.42 Tanpa adanya 

pelselrta didik, selsungguhnya tidak akan telrjadi prolsels 

pelngajaran. Selbabnya ialah karelna pelselrta didiklah yang 

melmbutuhkan pelngajaran dan bukan guru, guru hanya 

belrusaha melmelnuhi kelbeltuhan yang ada pada pelselrta didik. 

Melnurut Djamarah, anak didik melrupakan subjelk utama 

dalam pelndidikan, dialah yang bellajar seltiap saat. Bellajar 

anak didik tidak melsti harus sellalu belrintelraksi delngan guru 

                                                             
41 Tim Dosen Administrasi Pendidikan UPI,  Manajemen Pendidikan, 

(Bandung: Alfabeta, 2009), hlm 205. 
42 Hasbullah, “Otonomi Pendidikan”, (Jakarta: PT Rajawali Pers, 

2010), hlm. 121 
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dalam prolsels intelraktif eldukatif. Dia bisa juga bellajar 

mandiri tanpa harus melnelrima pellajaran dari guru diselkollah. 

Bagi anak didik, bellajar selolrang dri melrupakan kelgiatan 

yang dolminan. Seltalah pulang selkollah, anak didik harus 

bellajar dirumah. Melrelka mungkin melnyusun jadwal bellajar 

pada malam, pagi atau solrel hari. 

Belrdasarkan pelngelrtian-pelngelrtian di atas, bisa dikatan 

bahwa pelselrta didik adalah olrang atau individu yang 

melndapatkan pellayanan pelndidikan selsuai delngan bakat, 

minat, dan kelmampuannya agar tumbuh dan belrkelmbang 

delngan baik selrta melmpunyai kelputusan dalam melnelrima 

pellajaran yang dibelrikan ollelh pelndidikanya. 

b. Tugas-tugas Siswa 

Melnurut Ridwan tugas selolrang siswa di selkollah dibagi 

melnjadi 4 unsur polkolk yaitu:43 

1. Bellajar : bellajar melrupakan tugas polkolk selolrang 

siswa, karelna mellalui bellajar dapat melnciptakan 

gelnelrasi muda yang celrdas. Tugas siswa di selkollah 

dibagi melnjadi tiga diantaranya adalah: 

a) Melmahami dan melmpellajari matelri yang 

diajarkan. 

                                                             
43 Abdullah, Ridwan S. “Pendidikan Karakter di Pesantren”. 

Bandung Citapustaka Media Perintis (2011) 
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b) Melngelrjakan tugas-tugas yang dibelrikan ollelh 

guru. 

c) Melmpellajari kelmbali matelri yang tellah diajarkan 

dan melngelrjakan pelkelrjaan rumah jika ada 

pelkelrjaan rumah. 

d) Taat pada pelraturan selkollah: seltiap selkollah 

melmiliki tata telrtib yang harus ditaati ollelh para 

siswa, delmi telrciptanya kolndidi selkollah yang 

kolndusi, aman, nyaman untuk siswa dalam bellajar 

dan melnjalani aktivitas sellama di selkollah. Sellain 

itu tata telrtib selkollah juga selbagai patolkan dan 

kolntroll pelrilaku siswa di selkollah. Jika tata telrtib 

dilanggar maka akan melndapatkan sangsi atau 

hukuman. 

2. Patuh dan holrmat pada guru: tugas selolrang siswa di 

selkollah sellanjurnya adalah patuh dan holrmat kelpada 

guru. Rahmat, barolkah dan manfaat dari selbuah ilmu 

telrgantung dari ridholnya guru. Ollelh karelna itu jika 

siswa ingin melnjadi siswa yang celrdas haruslah 

patuh, taat dan holrmat pada guru. 

3. Disiplin: ada selbuah istilah “kunci melraih suksels 

adalah disiplin” istilah ini me lmiliki makna yang kuat 

jika selselolrang melmiliki disiplin yang tinggi maka dia 
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akan suksels. Belgitu juga delngan siswa jika selolrang 

siswa melmiliki disiplin yang tinggi maka dia akan 

dapat melraih cita-cita yang diinginkan.  

4. Melnjaga nama baik selkollah: melnjaga nama baik 

selkollah adalah kelwajiban seltiap siswa, delngan 

melnjaga nama baik selkollah makan siswa dan selkollah 

akan melndapatkan nilai polsitif dari masyarakat. Dan 

jika siswa dapat melmbelrikan prelstasi bagi selkollah 

akan melnjadi selbuah kelbanggaan yng luar biasa. 

Belrdasarkan pelndapat tolkolh diatas dapat disimpulkan 

bahwa tugas-tugas siswa adalah bellajar, patuh dan holrmat 

pada guru, disiplin, melnjaga nama baik selkollahnya. 

c. Sifat-sifat Anak Didik 

Melnurut Muhaimin dkk adapun sifat-sifat dari anak didik 

(siswa) antara lain : 

1) Anak bukanlah miniatur olrang delwasa, 

selbagaimana statelmelnt J.J.Rolusselau, bahwa “anak 

bukan miniatur olrang delwasa, teltapi anak 

adalahdelngan dunianya selndiri” 

2) Pelselrta didik, melmiliki fasel pelrkelmbangan telrtelntu, 

selpelrti pelmbagian Ki Hadjar Delwantara (Wiraga, 

Wicipta, Wirama) 

3) Murid melmiliki polla pelrkelmbangan selndiri-selndiri 
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4) Pelselrta didik melmiliki kelbutuhan. Diantara 

kelbutuhan telrselbut adalah selbagaimana 

dikelmukakan ollelh para ahli pelndidikan selpelrti, L.J. 

Ciolnbach, yakni afelksi, ditelrima olrang tua, ditelrima 

kawan, indelpelndelndelncel, harga diri. 

d. Keldudukan dan Fungsi Pelselrta Didik 

Pelselrta didik melrupakan salah satu kolmpolneln telrpelnting 

dalam pelndidikan, tanpanya prolsels pelndidikan tidak akan 

telrlaksana. Ollelh karelna itu pelngelrtian telntang anak didik 

dirasa pelrlu dikeltahui dan dipahami selcara melndalam ollelh 

selluruh pihak. Selhingga dalam prolsels pelndidikannya nanti 

tidak akan telrjadi kelmellelncelngan yang telrlalu jauh delngan 

tujuan pelndidikan yang direlncanakan. 

Dalam paradigma pelndidikan Islam, pelselrta didik 

melrupakan olrang yang bellum delwasa dan melmiliki seljumlah 

poltelnsi (kelmampuan) dasar yang masih pelrlu dikelmbangkan. 

Paradigma telrselbut melnjellaskan bahwasannya manusia/anak 

didik melrupakan subjelk dan olbjelk pelndidikan yang 

melmelrlukan bimbingan olrang lain (pelndidik) untuk 

melmbantu melngarahkannya melngelmbangkan poltelnsi yang 

dimilikinya, selrta melmbimbingnya melnuju keldelwasaan.  

Pelselrta didik melrupakan subjelk dan olbjelk pelnellitian yang 

melmelrlukan bimbingan olrang lain (pelndidik) untuk 
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melmbantu melngelmbangkan poltelnsi yang dimilikinya selrta 

melmbimbing melnuju keldelwasaan. Poltelnsi kelmampuan dasar 

yang dimiliki pelselrta didik, dan tidak akan tumbuh atau 

belrkelmbang selcara olptimal tanpa bimbingan pelndidik.44 

e. Karaktelristik Kelpribadian Pelselrta Didik 

Belbelrapa hal yang pelrlu dipahami melngelnai karaktelristik 

kelpribadian pelselrta didik adalah, selbagai belrikut; 

1. Pelselrta didik bukan miniatur olrang delwasa, ia 

melmpunyai dunia selndiri, selhingga meltoldel bellajar 

melngajar tidak bollelh dilaksanakan delngan olrang 

delwasa. Olrang delwasa tidak patut melngelksplolitasi 

dunia pelselrta didik, delngan melmatuhi selgala aturan 

dan kelinginannya, selhingga pelselrta didik kelhilangan 

dunianya. 

2. Pelselrta didik melmiliki kelbutuhan dan melnuntut untuk 

pelmelnuhan kelbutuhan itu selmaksimal mungkin. 

Kelbutuhan individu, melnurut Abraham Maslolw, 

telrdapat lima hielrarki kelbutuhan yang dikellolmpolkkan 

dalam dua katelgolri, yaitu: (1) kelbutuhankelbutuhan 

tahap dasar (basic nelelds) yang melliputi kelbutuhan 

fisik, rasa aman dan telrjamin, cinta dan ikut melmiliki 

                                                             
44 Yasin al-Fatah, “Dimensi-dimensi Pendidikan Islam”, (Malang: 

UIN-Malang Press, 2008), hlm 100 
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(solsial), dan harga diri; dan (2) meltakelbutuhan 

meltakelbutuhan (melta nelelds), melliputi apa saja yang 

telrkandung dalam aktualisasi diri, selpelrti keladilan, 

kelbaikan, kelindahan, keltelraturan, kelsatuan, dan lain 

selbagainya. Selkalipun delmikian, masih ada kelbutuhan 

lain yang tidak telrjangkau kellima hielrarki kelbutuhan 

itu, yaitu kelbutuhan akan transelndelnsi kelpada Tuhan. 

Individu yang mellakukan ibadah selsungguhnya tidak 

dapat dijellaskan delngan kellima hielrarki kelbutuhan 

telrselbut, selbab akhir dari aktivitasnya hanyalah 

kelikhlasan dan ridha dari Allah Swt.  

3. Pelselrta didik melmiliki pelrbeldaan antara individu 

delngan individu yang lain, baik pelrbeldaan yang 

diselbabkan dari faktolr elndolgeln (fitrah) maupun 

elksolgeln (lingkungan) yang melliputi selgi jasmani, 

intelligelnsi, solsial, bakat, minat, dan lingkungan yang 

melmpelngaruhinya. Pelsrta didik dipandang selbagai 

kelsatuan sistelm manusia. Selsuai delngan hakikat 

manusia, pelselrta didik selbagai makhluk molnolpluralis, 

maka pribadi pelselrta didik walaupun telrdiri dari dari 

banyak selgi, melrupakan satu kelsatuan jiwa raga (cipta, 

rasa dan karsa).   
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4. Pelselrta didik melrupakan subjelk dan olbjelk selkaligus 

dalam pelndidikan yang dimungkinkan dapat aktif, 

krelatif, selrta prolduktif. Seltiap pelselrta didik melmiliki 

aktivitas selndiri (swadaya) dan krelatifitas selndiri (daya 

cipta), selhingga dalam pelndidikan tidak hanya 

melmandang anak selbagai olbjelk pasif yang bisanya 

hanya melnelrima, melndelngarkan saja. 

Pelselrta didik melngikuti pelrioldel-pelrioldel pelrkelmbangan 

telrtelntu dalam melmpunyai polla pelrkelmbangan selrta telmpol 

dan iramanya. Implikasi dalam pelndidikan adalah bagaimana 

prolsels pelndidikan itu dapat diselsuaikan delngan polla dan 

telmpol, selrta irama pelrkelmbangan pelselta didik. Kadar 

kelmampuan pelselrta didik sangat ditelntukan ollelh usia dan 

prioldel pelrkelmbangannya, karelna usia itu bisa melnelntukan 

tingkat pelngeltahuan, intellelktual, elmolsi, bakat, minat pelselrta 

didik, baik dilihat dari dimelnsi biollolgis, psikollolgis, maupun 

deldaktis.45 

f. Eltika Pelselrta Didik 

Eltika melrupakan nolrma atau nilai yang melnjadi dasar 

bagi selselolrang dalam belrpelrilaku. Seldangkan eltika pelselrta 

didik melrupakan nolrma atau pelrilaku yang harus dilakukan 

                                                             
45 Djamarah, Syaiful, “Guru & Anak Didik Dalam Interaksi 

Edukatif”, Jakarta: Gema Insani Press, thn 2010 
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pelselrta didik dalam prolsels pelmbellajaran baik selcara 

langsung maupun tidak langsung. Melnurut Ibn jam’ah, eltika 

pelnuntut ilmu dibagi melnjadi tiga, yaitu eltika pelrsolnal (adab 

al-nafs), eltika dalam kelgiatan bellajar, dan eltika intelraksi 

delngan guru.46  

Selgala hal yang harus dipelnuhi pelselrta didik dalam prolsels 

bellajar melngajar telrselbut diuraikan ollelh Al-Ghazali dalam 

kitabnya Ayyuhal Walad yang dapat diringkas selbagai 

belrikut:47 

1. Pelselrta didik helndaklah melnjauhkan diri dari 

pelrbuatan kelji, munkar, dan maksiat. Delngan itu, akan 

melmpelrollelh ilmu yang belrmanfaat, baik dunia 

maupun akhirat. Selmelntara pelselrta didik yang tidak 

dapat melnghindarkan diri dari pelrbuatan maksiat, 

hanya akan melmpelrollelh ilmu yang belrmanfaat bagi 

kelhidupan dunia, karelna pelrbuatan maksiat itu 

melrupakan racun ilmu pelngeltahuan bagi kelhidupan 

akhirat.  

2. Selolrang pelselrta didik helndaknya selnantiasa belrusaha 

melndelkatkan diri kelpada Allah. Delmikian itu tidak 

                                                             
46 Asari, Hasan,”Etika Akademik Dalam Islam”, Jakarta: Kencana, 

thn 2020 
47 Amin,”Etika Peserta Didik Menurut Syaikh Muhammad bin Shalih 

Al-Utsaimin”. Yogyakarta: CV. Budi Utama, thn 2019 
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akan telrwujud kelcuali delngan melnyucikan jiwa selrta 

mellaksanakan ibadah kelpadanya.  

3. Selolrang pelselrta didik helndaknya melmusatkan 

pelrhatiannya atau kolnselntrasi telrhadap ilmu yang 

seldang dikaji dan dipellajarinya, ia zuhud delngan cara 

melngurangi keltelrgantungannya pada masalah 

kelduniaan. 

4. Selolrang pelselrta didik tidak melnyolmbolngkan diri 

delngan ilmunya dan tidak melnelntang delngan 

pelndidiknya, teltapi melnyelrah selpelnuhnya kelpada 

pelndidik delngan kelyakinan kelpada selgala nasihatnya. 

Selbagaimana selolrang sakit yang boldolh yakin kelpada 

dolktelr yang ahli dan belrpelngalaman. Selharusnya 

selolrang pelselrta didik itu tunduk kelpada pelndidiknya, 

melngharap pahala dan kelmuliaan delngan tunduk 

kelpadanya. 

5. Helndaklah seltiap pelselrtaa didik tidak mellibatkan diri 

dalam pelrdelbatan atau diskusi telntang selgala ilmu 

pelngeltahuan, baik yang belrsifat kelduniaan, maupun 

kelakhiratan selbellum telrlelbih dahulu melngkaji dan 

melmpelrkukuh pandangan dasar-dasar ilmu itu.  

6. Helndaknya selolrang pelselrta didik tidak melninggalkan 

suatu mata pellajaran pun dari ilmu pelngeltahuan yang 
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telrpuji, sellain delngan melmandang kelpada maksud dan 

tujuan dari masing-masing ilmu itu. Kelmudian, jika ia 

belrumur panjang, maka dipellajarinya selcara 

melndalam. jika tidak, maka diambilnya yang lelbih 

pelnting selrta diselmpurnakan, dan dikelsampingkannya 

ilmu yang lain.  

7. Selolrang pelselrta didik helndaklah tidak melmiliki suatu 

bidang ilmu pelngeltahuan delngan selrelntak. 

B. Kajian Pustaka  

Ada belbelrapa pelnellitian yang rellelvan delngan pelnellitian 

ini. Salah satunya selbagai belrikut:  

1. Dalam skripsi yang ditulis oleh Zakiyatul Nisa’ yang 

ditulis pada tahun 2022 yang berjudul Implementasi 

Ketampilan Pembelajaran Abad 21 Berorientasi 

Kurikulum Merdeka Pada Pembelajaran Projek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila Di SMP Al-Falah 

Deltasari Sidoarjo. Persamaan dari penelitian ini 

sama membahas terkait Profil Pelajar Pancasila dan 

menggunakan metode penelitian kualitatif. 

Sedangkan perbedaan dari penelitian ini terdapat 

permasalahan dan objeknya. Diantaranya yaitu 

penelitian terdahulu berfokus pada pembelajaran 
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abad 21 berorientasi kurikulum merdeka pada 

pembelajaran projek pengutan Profil Pelajar 

Pancasila di SMP Al-Falah Deltasari Sidoarjo. 

Sedangkan penelitian ini berfokus pada faktor-faktor 

yang mempengaruhi kemampuan berpikir kritis 

siswa dalam P5 di MI NU 53 Turunrejo Kendal. Dan 

objek dalam penelitian terdahulu dilakukan di SMP 

Al-Falah Deltasari Sidoarjo. Sedangkan penelitian ini 

dilakukan di MI NU 53 Turunrejo Kendal. 

2. Graheni Rachmawati1, Arita Marini , Maratun 

Nafiah , Iis Nurasiah (2022) berjudul “Projek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila dalam 

Implementasi Kurikulum Prototipe di Sekolah 

Penggerak Jenjang Sekolah Dasar” Hasil temuan-

temuan pada proses pengumpulan data, 

didokumentasikan kemudian di analisis dan disajikan 

secara deskriptif. Hasil dari penelitian ini adalah; 1) 

kajian tentang projek penguatan profil pelajar 

pancasila, 2) kajian tentang alur penentuan dalam 

memilih elemen dan sub elemen profil pelajar 

pancasila di sekolah dasar, dan 3) kajian tentang 

assessment projek penguatan profil pelajar pancasila. 

Kemudian perbedaan antara penelitian ini dengan 
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penelitian yang diteliti oleh penulis adalah penelitian 

ini Berfokus pada hasil kajian dan teori, serta 

penelitian di jenjang pendidikan yang berbeda, 

namun penelitian tersebut relevan karna secara garis 

besar sama-sama membahas tentang penerapan 

projek penguatan profil pelajar pancasila. 

3. Ni Putu Sri Wahyuni, Ni Luh Geldel Karang 

Widiastuti, I Gusti Ngurah Santika,delnganjudul 

“IMPLElMElNTASI MElTOlDEl ElXAMPLElS NOlN 

ElXAMPLElS DALAM PElMBElLAJARAN DARING 

UNTUK MElNINGKATKAN KElMAMPUAN 

BElRPIKIR KRITIS SISWA SD”, Jelnis pelnellitian ini 

melrupakan pelnellitian tindakan kellas yang diadolpsi 

dari Kurt Lelwin 2011. Selcara ringkas, pelnellitian ini 

dilaksanakan dalam dua siklus, yang melliputi elmpat 

tahapan yaitu: pelrelncanaan, pellaksanaan, olbselrvasi, 

relflelksi. Subjelk pelnellitian ini adalah siswa kellas V 

SD Dwijelndra Delnpasar delngan jumlah siswa 39 

olrang siswa yang telrdiri dari 18 siswa laki-laki dan 

21 siswa pelrelmpuan. Meltoldel yang digunakan dalam 

melngumpulkan data, yaitu telst keltelrampilan belrpikir 

kritis dan dolkumelntasi. Telknik analisis data 

melnggunakan dianalisis delskriptif kuantitatif. Hasil 
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pelnellitian melnunjukkan telrjadi pelningkatan 

pelrselntasel nilai rata-rata kelmampuan belrpikir kritis 

siswa dan keltuntasan klasikal siswa selbelsar 15,39% 

dari 61,53% pada siklus I kritelria cukup aktif 

melnjadi 76,92% kritelria aktif pada siklus II melnjadi 

87,17%.48 Jika dikaitkan dengan penelitian Ni Putu 

Sri Wahyuni mempokuskan pada pembelajaran 

Daring pada metode Examples Non Examples 

dengan jenis penelitian tindakan kelas, sedangkan 

penelitian yang dilakukan peneliti berfokus pada 

penerapan P5 dengan penelitian kualitatif jenis 

deskriptif kualitatif dengan metode observasi, 

wawancara dan dokumentasi.   

4. Nugrahelni Rachmawati, “Proljelk Pelnguatan Prolfil 

Pellajar Pancasila dalam Impellelmelntasi Kurikulum 

Proltoltipel di Selkollah Pelnggelrak Jelnjang Selkollah  

Dasar”. Pelnellitian ini melnggunakan meltoldel 

pelnellitian studi kelpustakaan (Library Relselarch). 

Telknik pelngumpulan data yang digunakan dalam 

                                                             
48 Ni Putu Sri Wahyuni, Ni Luh Gede Karang Widiastuti, I Gusti 

Ngurah Santika,“IMPLEMENTASI METODE EXAMPLES NON 

EXAMPLES DALAM PEMBELAJARAN DARING UNTUK 

MENINGKATKAN KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SISWA 

SD”,Jurnal Pendidikan Citra Bakti, (Vol.9, No. 1, Tahun. 2022) 
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artikell ini adalah melngkaji jurnal, buku, artikell 

litelratur juga dolkumeln lain yang selsuai delngan 

masalah pelnellitian. Hasil telmuan-telmuan pada prolsels 

pelngumpulan data, didolkumelntasikan kelmudian di 

analisis dan disajikan selcara delskriptif. Hasil dari 

pelnellitian ini adalah; 1) kajian telntang proljelk 

pelnguatan prolfil pellajar pancasila, 2) kajian telntang 

alur pelnelntuan dalam melmilih ellelmeln dan sub 

ellelmeln prolfil pellajar pancasila di selkollah dasar, dan 

3) kajian telntang asselssmelnt proljelk pelnguatan prolfil 

pellajar pancasila.Harapannya delngan adanya tulisan 

ini para praktisi di bidang pelndidikan dapat 

melmahami lelbih dalam telntang proljelk pelnguatan 

prolfil pellajar pancasila .49 jika dikaitkan dengan 

Nugraheni Rachmawati hasil temuan pada proses 

pengumpulan data dokumentasi kemudian di analisis 

dan disajikan secara deskriptif, maka mempunyai 

pelrsamaannya delngan pelnelliti adalah jelnis penelitian 

kualitatif jenis deskriptif, meltoldel pelnellitian yang 

                                                             
49 Nugraheni Rachmawati, “Projek Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila dalam Impelementasi Kurikulum Prototipe di Sekolah 

Penggerak Jenjang Sekolah Dasar”.JURNAL BASICEDU, (Vol. 6, No. 3, 

Juni 2022) 
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digunakan yaitu observasi, wawancara dan 

dokumentasi. 

5. Pelnellitian yang dilakukan Jamaludin, Sholfia Nurun 

Alanur S, Sunartol Amus, dan Hasdin (2022) dalam 

pelnellitiannya yang belrjudul ”Pelnelrapan Nilai Prolfil 

Pellajar Pancasila Mellalui Kelgiatan Kampus 

Melngajar di Selkollah Dasar”. Di publishe ld pada 

tangga 31 juli 2022. Pelnellitian ini belrtujuan untuk 

melndelskripsikan nilai-nilai prolfil pellajar pancasila 

mellalui rangkaian kelgiatan kampus melngajar 3 tahun 

2022. Pelnellitian ini melnggunakan jelnis pelnellitian 

kualitatif delskriptif delngan meltoldel studi dolkumeln 

dan wawancara. Hasil dari pelnellitian ini 

melnunjukkan nilai prolfil pellajar pancasila dapat 

ditelrapkan mellalui kelgiatan atau prolgram-prolgram 

selkollah selpelrti goltolng rolyolng, kelgiatan litelrasi dan 

numelrasi, pelsantreln kilat dan bimbingan agama, 

upacara belndelra dan silahturahmi budaya selkollah. 

Dimana pelnellitian ini melnunjukkan bahwa prolfil 

pellajar pancasila sangan rellelvan dan belrkaitan 

delngan upaya pelmelrintah indolnelsia dalam 

melnelrapkan pelndidikan karaktelr ditingkat selkollah 

dan pelrguruan tinggi. Pelrsamaan pada pelnellitian 
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adalah sama-sama melnggunakan jenis penelitian 

deskriptif dengan meltoldel wawanncara dan 

dolkumelntasi. 

6. Nur Chollilah, Kelmampuan Belrpikir Kritis Siswa 

Kellas VII Pada Mata Pellajaran IPS Delngan 

Melnggunakan Moldell Prolblelm Baseld Lelarning Di 

Madrasah Tasnawiyah Nelgelri 5 Malang. tujuan dari 

pelnellitian ini untuk melnjellaskan pelrbeldaan 

kelmampuan belrpikir kritis siswa pada mata pellajaran 

IPS matelri pelran IPTElK dalam melnunjang kelgiatan 

elkolnolmi yang melnggunakan moldell prolblelm baseld 

lelarning pada siswa kellas VII di MTs Nelgelri 5 

Malang. Pelndelkatan yang dilakukan adalah 

kuantitatif delngan jelnis pelnellitian elkspelrimeln 

delngan belntuk quasi elkspelrimelntal delsign. Hasil 

pelnellitian melnunjukkan bahwa ada pelngaruh polsitif 

signifikan antara moldell Prolblelm Baseld Lelarning 

telrhadap kelmampuan belrpikir kritis siswa pada mata 

pellajaran IPS matelri pelran IPTElK dalam melnunjang 

kelgiatan elkolnolmi yang melnggunakan moldell 

prolblelm baseld lelarning pada siswa kellas VII di MTs 
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Nelgelri 5 Malang.50 Jika dikaitkan delngan pelnelliti 

lakukan maka melmpunyai belrbeldaan yaitu 

memfokuskan pada mata pelajaran IPS dan dengan 

Model Problem Based Learning menggunakan 

pendekatan kuantitatif, sedangkan penelitian yang 

peneliti lakukan berfokus ppada penerapan P5 

dengan menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif 

dengan metode wawancara dan dokumentasi.  

7. SUSI MULIAWATI, ANALISIS KElMAMPUAN 

BElRPIKIR KRITIS PElSElRTA DIDIK PADA 

MATElRI SUHU DAN PElRUBAHANNYA KElLAS 

VII SMP NElGElRI 41 BANDAR LAMPUNG. 

Pelnellitian ini melnggunakan meltoldel pelnellitian 

kuantitatif. Pelnellitian ini masuk keldalam pelnellitian 

pelndelkatan delskriptif. Hasil pelnellitian dapat 

disimpulkan bahwa : pelrtama, pada uji tingkat 

kelsukaran telrdapat 20 butir solal, dipelrollelh 2 solal 

delngan kritelria mudah, 15 solal delngan kritelria 

seldang dan 2 solal delngan kritelria sukar. Keldua, pada 

hasil daya belda kelmampuan belrpikir kritis dari 

                                                             
50 Nur Cholilah, Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas VII Pada 

Mata Pelajaran IPS Dengan Menggunakan Model Problem Based 

Learning Di Madrasah Tasnawiyah Negeri 5 Malang. Skripsi, (Malang: 

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim, 2020) 
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masing-masing indikatolr kelmampuan belrpikir kritis 

yang belrjumlah 20 solal melndapatkan kritelria jellelk. 

Keltiga, pada indikatolr 1 dipelrollelh hasil rata-rata tels 

selluruh pelselrta didik selbelsar 37,34% ini telrgollolngg 

relndah. Kelelmpat, pada indikatolr 2 dipelrollelh hasil 

rata- rata tels selbelsar 37,6% ini telrgollolng relndah. 

Kellima, pada indikatolr 3 dipelrollelh hasil rata-rata tels 

selbelsar 47,93% ini telrgollolng rata-rata. Kelelnam, pada 

indikatolr 4 dipelrollelh hasil rata-rata tels selbelsar 

41,57% ini telrgollolng rata-rata. Keltujuh, pada 

indikatolr 5 dipelrollelh hasil rata_rata tels selbelsar 

37,58% ini telrgollolng relndah. Keldellapan, selcara 

kelselluruhan kelmampuan belrpikir kritis pelselrta didik 

pada matelri suhu dan pelrubahannya pada kellas VII 

SMP Nelgelri 41 Bandar Lampung melndapatkan 

prelselntasi selbelsar 38,66% yang melnunjukkan bahwa 

belrpikir kitis pelselrta telrselbut masuk keldalam kritelria 

relndah.51 Jika dikaitkan dengan Susi Muliawati 

memfokuskan pada suhu dan perubahannya kelas VII 

                                                             
51 SUSI MULIAWATI, ANALISIS KEMAMPUAN BERPIKIR 

KRITIS PESERTA DIDIK PADA MATERI SUHU DAN 

PERUBAHANNYA KELAS VII SMP NEGERI 41 BANDAR 

LAMPUNG. Skripsi, (Lampung: UNIVERSITAS ISLAM NEGERI 

RADEN INTAN, 2021) 
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SMP, penelitian ini menggunakan metode penelitian 

kuantitatif, sedangkan penelitian yang dilakukan 

peneliti lakukan berfokus pada penerapan P5 dengan 

menggunakan penelitian kualitatif deskriptif dengan 

metode wawancara dan dokumentasi.  

8. Delsi Sapitri, IMPLElMElNTASI PROlJElK 

PElNGUATAN PROlFIL PElLAJAR PANCASILA 

DALAM KURIKULUMMElRDElKA DI SDIT 

FITRAH INSANI KElDAMAIAN BANDAR 

LAMPUNG. Pelnellitian ini belrtujuan 

melndelskripsikan implelmelntasi proljelk pelnguatan 

prolfil pellajar pancasila dalam kurikulum melrdelka di 

SDIT Fitrah Insani Keldamaian Bandar lampung. 

Dalam pelnellitian ini pelnelliti melnggunakan meltoldel 

delskriptif delngan pelndelkatan kualitatif. Hasil 

pelnellitian melnunjukkan bahwa implelmelntasi proljelk 

pelnguatan prolfil pellajar pancasila dalam kurikulum 

melrdelka diSDIT Fitrah Insani keldamaian Bandar 

Lampung tellah dilaksanakan mellalui tahapan-

tahapan yang selsuai delngan peldolman pelngelmbangan 

proljelk prolfil pellajar pancasila yaitu tahap 

pelrelncanaan, tahap pellaksanaan, sampai delngan 

tahap elvaluasi. Pada tahap pelrelncanaan proljelk 
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pelngauatn prolfil pellajar pancasila di SDIT Fitrah 

Insani Keldamaian Bandar Lampung, selkollah tellah 

melmbelntuk tim fasilitatolr proljelk, melngidelntifikasi 

tingkat kelsiapan satuan pelndidikan, melnelntukan 

dimelnsi, telma, alolkasi waktu, selrta melmbuat buku 

panduan proljelk. Pada tahap pellaksanaan proljelk 

pelngauatan prolfil pellajar pancasila di SDIT Fitrah 

Insani Keldamaian Bandar Lampung, selkollah 

melnggunakan sintaks yaitu melmpelrsipakan sumbelr 

bellajar, pelngelnalan atau melnjellaskan proljelk, 

bayangan atau melnggali pelrmasalahan dilingkungan 

selkitar, tahap aksi nyata, dan telrakhir yaitu bagikan. 

Pada tahap elvaluasi proljelk pelnguatan prolfil pellajar 

pancasila dalam kurikulum melrdelka di SDIT Fitrah 

Insani Keldamaian Bandar Lampung, selkollah 

melnggunakan belntuk elvaluasi prolsels yaitu olbselrvasi 

langsung sellama kelgiatan pelmbellajaran 

belrlangsung.52 Jika dikaitkan delngan penelitian Desi 

Sapitri mempunyai pelelrsamaan yaitu meltoldel 

delskriptif kualitatif.  

                                                             
52 Desi Sapitri, IMPLEMENTASI PROJEK PENGUATAN PROFIL 

PELAJAR PANCASILA DALAM KURIKULUMMERDEKA DI SDIT 

FITRAH INSANI KEDAMAIAN BANDAR LAMPUNG. Skripsi, 

((Lampung: UNIVERSITAS ISLAM NEGERI RADEN INTAN, 2023) 
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Mellihat pelnellitian rellelvan diatas dimana metode 

pelnellitian diatas lelbih folkus pada kelmampuan belrpikir kritis 

siswa dalam pelnelrapan P5, pelran selrta tujuan proljelk 

pelnguatan prolfil pellajar pancasila, selrta tingkat kelbelrhasilan 

proljelk pelnguatan prolfil pellajar pancasila dalam pelmbelntukan 

karaktelr pelselrta didik, dan juga mellihat pelran guru dalam 

pelngimplelmelntasikan proljelk-proljelk telrselbut dalam prolsels 

pelmbellajaran kurikulum melrdelka. Selhingga pelnelliti telrtarik 

dalam mellakukan pelnellitian telntang analisis faktolr yang 

melmpelngaruhi kelmampuan belrpikir kritis siswa yang 

diwujudkan mellalui proljelk prolfil pellajar pancasila dalam 

kurikulum melrdelka selbagai belntuk usaha dalam 

melningkatkan karaktelr pada gelnelrasi muda. 

C. Kerangka Berpikir  

Kelrangka belrpikir biasanya juga diselbut kelrangka 

kelnselptual. Kelrangka belrpikir melrupakan uraian atau 

pelrnyataan melngelnai kelrangka kolnselp pelmelcah masalah 

yang tellah diindelntifikasikan atau dirumuskan. Kelrangka 

belrpikir juga diartikan selbagai pelnjellasan selmelntara telrhadap 

geljala yang melnjadi olbjelk pelrmasalahan. Disamping itu, ada 

pula yang belrpelndapat bahwa kelrangka belrpikir adalah 

moldell kolnselptual telntang bagaimana telolri belrhubungan 

delngan belrbagai faktolr yang tellah diindelntifikasikan selbagai 
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masalah yang pelnting.53 Kelrangka belrpikir dalam pelnellitian 

ini belrtujuan untuk mellihat kelkmampuan belrpikir kritis 

dalam pelnelrapan P5 di MI NU 53 Turunreljol. 

Pelmbellajaran Proljelk  Pelnguatan Prolfil Pellajar Pancasila 

adalah selrangkaian kelgiatan dinvelstigasi, melmelcahkan 

masalah dan melngambil kelputusan dalam pelrmasalahan 

lingkungan seltikar. Tujuan pelmbellajaran proljelk adalah upaya 

untuk pelncapaian kolmpeltelnsi dan karaktelr selsuai delngan 

Prolfil Pellajar Pancasila. Pelmbellajaran proljelk ini melmbelrikan 

kelselmpatan kelpada anak untuk telrlatih bellajar belrasarkan 

kelbutuhan hidupnya, melnelmukan sollusi-slusi krelatif untuk 

melnyelsuaikan masalah yang dihadapi. Namun, dalam 

pellaksanaan pelmbellajaran prolyelk masaih ditelmukannya guru 

di Indolnelsia yang kurang dapat melnelntukan kelgiatan prolyelk 

yang selsuai delngan meltoldel pelmbellajaran.  

Banyak pelselrta didik yang bellum belrkelmampuan belrpikir 

kritis dalam pelnelrapan Proljelk Pelnguatan Prolfil Pellajar 

Pancasila dalam kelhidupan selhari-hari. Pelselrta didik dituntut 

untuk belrkelmampuan belrpikir kritis karna, belrpikir kritis 

bukanlah suatu kelahlian yang tumbuh delngan selndirinya, 

mellainkan selsuatu yang harus diasah. Salah satu 

                                                             
53  Sugiyono, “Metode Penelitian Kualitatif dan Kombinasi (Mixed 

Methods)”, Bandung: Alfabeta, 2013, hlm. 60 
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pelmbellajaran yang dapat pelngasah pelselrta didik untuk bisa 

belrkelmampuan belrpikir kritis adalah delngan belrsolsial 

belrsama telman selbayanya maupun delngan olrang yang lelbih 

delwasa.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jelnis pelnellitian ini melnggunakan meltoldel kualitatif, 

meltoldel pelnellitian kualitatif adalah meltoldel pelnellitian yang 

digunakan dalam melmahami kolndisi olbjelk selcara alamiah, 

delngan keltelntuan pelnelliti selbagai instrumeln kunci dalam 

melmpelrollelh data tidak disadarkan pada hitungan atau 

statistik mellainkan delskriptif belntuk pelnjellasan kata-kata 

telrtulis.1 

Pelnellitian kualitatif adalah pelnellitian yang melnghasilkan 

pelnelmuan-pelnelmuan yang tidak dapat dicapai delngan 

melnggunakan prolseldur statistik atau delngan cara kuantitatif. 

Pelnellitian kualitatif dapat melnunjukkan kelhidupan 

masyarakat, seljarah, tingkah laku, fungsiolnalismel olrganisasi, 

pelrgelrakan solsial, dan hubungan kelkelrabatan. 

Pelnellitian kualitatif adalah pelnellitian yang melnelkankan 

pada quality atau hal  telrpelnting suatu barang atau jasa. Hal 

telrpelnting suatu barang atau jasa yang belrupa keljadian, 

felnolmelna, dan geljala solsial adalah makna dibalik keljadian 

                                                             
1 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D”, 

(Bandung Alfabrta, 2009), hlm.9-10  
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telrselbut yang dapat dijadikan pellajaran belrharga bagi 

pelngelmbangan kolnselp telolri. 

Pelnellitian ini melnggunakan meltoldel kualitatif delngan 

jelnis delskriptif kualitatif. Pelndelskripsian melngelnai analisis 

faktolr-faktolr yang melmpelngaruhi kelmampuan belrpikir kritis 

siswa dalam pelnelrapan P5 pada kurikulum melrdelka elra 

digital dijellaskan belrdasarkan hasil pelngambilan data di 

lapangan telpatnya di MI NU 53 Turunreljol Kelndal delngan 

melnggunakan telknik wawancara dan dolkumelntasi. Subjelk 

pelnellitian ini telrdiri dari Kelpala Selkollah, Guru Kellas, dan 

Pelsrta Didik yang mellaksanakan kelgiatan P5. Subjelk 

pelnellitian diambil melnggunakan telknik pelngambilan data 

selcara Purpolsivel Sampling melnggunakan kritelria telrtelntu 

yang dijustifikasi ollelh pelnelliti. Pelrtimbangan telrselbut bisa 

jadi karaktelristik atau ciri-ciri telrtelntu yang selsuai delngan 

pelnellitian, selpelrti olrang yang dianggap paling tahu telntang 

apa yang kita harapkan. Sumbelr data yang digunakan pada 

pelnellitian ini belrupa hasil wawancara delngan subjelk 

pelnellitian dan sumbelr data pelndukung belrupa artikell dan 

jurnal. Telknik analisis data yang digunakan adalah moldell 

Millels dan Hubelrman yang melnggambarkan prolsels analisis 

mulai dari pelngumpulan data, relduksi data, pelnyajian data, 

dan pelnarikan kelsimpulan atau velrifikasi.  
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Sellain itu, pelnellitian ini melnggunakan delsain pelnellitian 

delskriptif, yang selcara khusus melmiliki tujuan untuk 

melmbelrikan gambaran melnyelluruh telntang atribut yang 

belrkaitan delngan polpulasi atau wilayah telrtelntu delngan 

pelmelriksaan yang sistelmatis dan telpat telrhadap geljala, dan 

faktual, atau keljadian.2 Tujuan dilakukannya pelnellitian  

delskriptif  ialah supaya bisa melmbelrikan gambaran atau 

pelnjelasan yang sistelmatis dan telpat melngelnai fakta, sifat, 

dan hubungan yang telrjadi di antara felnolmelna yang seldang 

ditelliti. 

Tujuan dari pelnellitian ini adalah untuk melngeltahui 

apakah pelmbellajaran P5 di selkollah dasar dapat 

melningkatkan kelmampuan belrpikir kritis. Telmuan pelnellitian 

ini signifikan dari sudut pandang pelndidik dan juga siswa. 

Dari sisi akadelmis, pelnellitian ini mellelngkapi litelratur telntang 

Proljelk Pelnguatan Prolfil Pellajar Pancasila (P5), telrutama 

dalam hal pelngaruhnya pada kelmampuan belrpikir kritis 

siswa. Selcara praktis, telmuan studi ini dapat melmbelrikan 

arahan yang melndalam untuk melnelrapkan kurikulum 

melrdelka dan pelmbellajaran P5 yang lelbih elfelsieln untuk siswa 

selkollah dasar, diharapkan bahwa pelmahaman yang lelbih 

                                                             
2 Hardani, et al, “Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif”, 

(CV. Pustaka Ilmu Group : Yogjakarta), 2020 
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melndalam teltang cita-cita Pancasila dan kelmampuan belrpikir 

kritis yang lelbih baik akan belrdampak baik pada 

pelrkelmbangan siswa selbagai olrang yang belrmolral.  

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Telmpat Pelnelitian 

Pelnellitian ini belrlolkasi di Madrasah Ibtidaiyah NU 53 

yang telrleltak di Jl. Laut Timur Nol. 2 Delsa Turunreljol 

Kelcamatan Brangsolng Kabupateln Kelndal. Alasan 

melnelliti di Madrasah Ibtidaiyah NU 53 yaitu 

melnganalisis kelmampuan belrpikir kritis siswa dalam 

pelnelrapan P5 di MI NU 53 Turunreljol 

2. Waktu Pelnellitian 

Pelnelliti memilih MI NU 53 Turunrejo Kendal dengan 

pertimbangan Madrasah Ibtidaiyah tersebut mempunyai 

progam dan kegiatan unggulan yang berbasis perbaikan 

karakter peserta didik sesuai dengan profil Pelajar 

Pancasila yang ada di Kurikulum Merdeka. Sedangkan 

waktu penelitian ini direncanakan mulai dari tahap 

persiapan, pengumpulan data, analisis data, kesimpulan 

hingga pembuatan utuh laporan mulai tanggal 13 Meli 

2024 sampai 25 Meli 2024 di MI NU 53 Turunreljol 

Kelndal. 
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C. Sumber Data 

Sumbelr data dibagi melnjadi dua yaitu data primelr dan 

data selkundelr. Data primelr adalah data yang dipelrollelh selcara 

langsung (dari tangan pelrtama), selmelntara data selkundelr 

adalah data yang dipelrollelh pelnelliti dari sumbelr yang sudah 

ada. Data primelr adalah data yang dipelrollelh dari relspolndeln 

mellalui Kelpala Selkollah, Guru kellas IV, dan siswa. Data 

selkundelr misalnya catatan atau dolkumeln dan lain 

selbagainya. 

D. Fokus Penelitian 

Folkus pelnellitian melrupakan olbyelk khuus dalam 

pelnellitian selsuai delngan rumusan masalah yang diteltapkan.3 

Dalam pelnellitian ini, pelnelliti melmfolkuskan pelnellitian pada 

Kelmampuan Belrpikir Kritis Siswa dalam Pelnelrapan P5 di 

MI NU 53 Turunreljol Kelndal. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Telknik pelngumpulan  data melrupakan tahap awal dalam 

prolsels pelnellitian, yang telrutama ditujukan untuk 

melmpelrollelh dan melngumpulkan infolrmasi yang rellelvan. 

Pelnelliti yang tidak melmiliki kolmpeltelnsi dalam prolseldur 

                                                             
3 Tim Doman FITK, Buku Pedoman Penulisan Skripsi, (Semarang  

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan) 
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pelngumpulan data kelmungkinan akan melngalami kelsulitan 

untuk bisa melndapatkan data yang sellaras  delngan standar 

yang selbellumnya tellah diteltapkan. Untuk melndapatkan data  

pelnellitian, pelnting untuk mellakukan belbelraapa meltoldollolgi 

pelngumpulan data, wawancara, dan dolkumelntasi.4 

1. Wawancara 

Wawancara adalah prolsels melmpelrollelh keltelrangan 

untuk pelnellitian delngan cara tanya jawab.5 

Wawancara digunakan selbagai telknik pelngumpulan 

data untuk melnelntukan pelrmasalahan yang harus 

ditelliti dan untuk melngeltahui telntang kelmampuan 

belrpikir kritis siswa dalam pelnelrapan P5. 

Wawancara dalam pelnellitian pada umumnya telrdiri 

dari tiga belntuk yakni: 

a) Peldolman wawancara tidak telrstruktur, yakni 

peldolman wawancara yang hanya melmuat 

garis belsar yang akan ditanyakan. 

                                                             
4 Sugiyono, “Metode Penelitian Kualitstif, Kuantitatif, R&D”... hlm. 

222-240. 
5 Rifni Raihana dan Tamara Andriani Salim, “Knowledge Sharing 

Pada Mahasiawa Baru”, Jurnal IPI (Ikatan Pustakawan Indonesia) 5.2 

(2020): 285-292 
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b) Peldolman wawancara telrstruktur, yakni 

peldolman wawancara yang disusun selcara 

telrpelrinci selhingga melnyelrtai chelklist. 

c) Peldolman wawancara selmi telrstruktur, yakni 

peldolman wawancara yang tidak hanya 

melmuat garis belsar yang akan ditanyakan 

mellainkan pelnellitian dibelri kelbelbasan 

selbelbas-belbasnya untuk belrtanya dan 

melmiliki kelbelbasan dalam melngatur waktu 

dan seltting wawancara.6 

Pelnelliti tellah melmilih wawancara telrstruktur 

selbagai meltololdel yang dipilih untuk mellakukan 

wawancara. Wawancara telrstruktur adalah jelnis 

folrmat wawancara di mana pelrtanyaan diajukan 

dalam urutan yang tellah ditelntukan selbellumnya, 

delngan tujuan supaya bisa melndapatkan tanggapan 

yang spelsifik dan telrarah. Pelwawancara tellah 

melrumuskan pelrtanyaan yang melmiliki keltelrkaitan 

delngan analisis faktolr-faktolr yang melmpelngaruhi 

kelmampuan belrpikir kritis siswa dalam pelnelrapan 

                                                             
6 Aris Herdiansyah, Wawancara, Observasi, dan Focus Group: 

Sebagai instrumen Penggalian Data Kualitatif, (Depok: PT Raja 

Grafindo Persada, 2013), lm 63-67 
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Proljelk Pelnguatan Prolfil Pellajar Pancasila (P5) yang 

dilaksanakan di MI NU 53 Turunreljol Kelndal. Maka 

pelnellitian ini, pelnelliti melwawancarai delngan kelpala 

selkollah, guru kellas I & IV dan pelselrta didik. 

2. Olbselrvasi 

Telknik pelngumpulan data sellanjutnya yaitu 

telknik olbselrvasi. Melnurut Ridwan, olbselrvasi 

melrupakan telknik pelngumpulan data dimana pelnelliti 

mellakukan pelngamatan selcara langsung kel olbjelk 

pelnellitian untuk mellihat kelgiatan yang dilakukan 

selsuai delngan masalah yang ditelliti. Selhingga 

olbselrvasi dapat diartikan selbagai lapolran yang dituis 

mellalui analisis lapangan dan prolsels pelncatatan 

selcara sistelmatis delngan mellihat atau melngamati 

selcara langsung olbjelk dalam pelnellitian.  

Telknik olbselrvasi dalam pelnellitian ini yaitu 

olbselrvasi lapangan. Dimana pelnelliti melngumpulkan 

data delngan cara telrjun langsung (tanpa alat) kel 

lapangan atau lolkasi telmpat pelnellitian melngamati 

selcara langsung belrkaitan delngan masalah yang 

seldang ditelliti yaitu kelmampuan belrpikir kritis siswa 

dalam pelnelrapan P5 di MI NU 53 Turunreljol Kelndal. 

3. Dolkumelntasi 
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Dolkumelntasi belrasal dari kata dolkumeln, yang 

artinya barang-barang telrtulis. Meltoldel dolkumelntasi 

belrarti cara melngumpulkan data delngan melncatat 

data-data yang sudah ada.7 Dolkumelntasi melrupakan 

catatan pelristiwa yang sudah belrlalu. Dolkumeln bisa 

belrbelntuk tulisan, gamabr, atau karya-karya 

molnumelntal selselolrang.8 Meltoldel dolkumelntasi 

digunakan untuk melngumpulkan data yang ada di 

selkollah selbagai pelnunjang infolrmasi. Data telrselbut 

melliputi:9 

1) Seljarah belrdirinya madrasah  

2) Leltak gelolgrafis Madrasah 

3) Visi, Misi, dan Tujuan Madrasah 

4) Data nama siswa yang akan diajak 

wawancara 

5) Foltol saat kelgiatan pelmbellajaran belrlangsung 

                                                             
7 Hardani, dkk.,” Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif”, 

(Yogyakarta: CV. Pustaka Ilmu Group, 2020), hlm. 129-131 
8 Sugiyono, “Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif 

Kualitatif dan R&D”, (Bandung: Alfabeta, 2007), hlm 329 
9 Ashif Ulin Nuha,  “Peningkatan Hasil Belajar Fiqih Materi Shalat 

Rawatib Melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match 

Siswa Kelas III-B MI Mazra’atul Ulum Paciran Lamongan”.  Diss. UIN 

Sunan Ampel Surabaya, 2018, hlm 44- 45 
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Dolkumelntasi melrupakan bukti fisik untuk 

melndukung selbuah pelnellitian. Dolkumelntasi 

dilakukan ollelh pelnelliti saat di lapangan yakni di MI 

NU 53 Turunreljol Kelndal. Data yang didapat pelnelliti 

belrupa dolkumeln selcara telrtulis maupun dolkumelntasi 

kelgiatan Proljelk Pelnguatan Prolfil Pellajar Pancasila. 

F. Taknik Analisis Data 

Teknik analisis data pada penelitian ini melnggunakan 

analisis data kualitatif, melngikuti kolnselp yang dibelrikan 

Millels dan Hubelrman. Millels dan Hubelrman, 

melngelmukakan bahwa aktivitas anilisis data dalam kualitatif 

dilakukan selcara intelraktif dan belrlangsung selcara telrus 

melnelrus sampai tuntas, selhingga datanya sudah jelnuh. 

Aktivitas dalam analisis data yaitu, data colllelctioln, sata 

relductioln, data display, dan colnclusioln 

drawing/velrificatioln.10 

Analisis data kualitatif adalah belrsifat induktif, yaitu suatu 

analisis belrdasarkan data yang dipelrollelh, sellanjutnya 

dikelmbangkan polla hubungan telrtelntu atau melnjadi hipolteltis. 

Belrdasarkan hipolteltis yang dirumuskan belrdasarkan data 

telrselbut, sellanjutnya dicarikan data selcara belrulang-ulang 

                                                             
10 Sugiyonno, “Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitatif, 

Kaulitatif dan R&D”: (Bandung: Alfabeta, 2010)hlm. 321-330 



98 
 

selhingga sellanjutnya dapat disimpulkan apakah hipolteltis 

telrselbut ditelrima atau ditollak belrdasarkan data yang 

telrkumpul.11 Adapun langkah-langkah dalam melnganalisis 

data:  

1. Data Colllelctioln / Pelngumpulan data 

Dalam pelnellitian kualitatif pelngumpulan data delngan 

olbselrvasi, wawancara melndalam, dan dolkumelntasi 

atau gaungan keltiganya (triangualasi). Pelngumpulan 

data dilakukan belrhari-hari, mungkin belbelrapa 

minggu, selhingga data yang dipelrollelh akan banyak. 

Pada tahap awal pelnelliti mellakukan pelnjellajahan 

selcara umum telrhadap situasi solsial/olbjelk yang 

ditelliti, selmua yang dilihat dan di delngar direlkam 

selmua. Delngan delmikian pelnelliti akan melmpelrollelh 

data yang sangat banyak dan belrvariasi. 

Adapun pelngumpulan data dalam pelnellitian ini 

adalah selbagai belrikut: 

a) Mellakukan pra-Riselt pada kelpala Selkollah MI 

NU 53 Turunreljol, guna melngeltahui 

pelnggunaan P5 di madrasah 

b) Melneltapkan subjelk pelnellitian yang akan 

dijadikan selbagai infolrman 

                                                             
11 Sugiyono, “Metode Penelitian Pendidikan”, hlm. 335 
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c) Mellakukan wawancara melndalam delngan 

melnggunakan peldolmamn wawancara, untuk 

melngeltahui lelbih dalam telntang kelmampuan 

belrpikir kritis siswa dalam pelnelrapan P5 di MI 

NU 53 Turunreljol. 

d) Melncatat hasil wawancara delngan Narasumbelr 

2. Data relductioln (Relduksi Data) 

Melrelduksi data belrarti melrangkum, melmilih hal yang 

polkolk, melmfolkuskan pada hal-hal yang pelnting, 

dicari telma dan pollanya. Delngan delmikian data yang 

tellah direlduksi akan melmbelrikan gambaran yang 

lelbih jellas, dan melmpelrmudah pelnelliti untuk 

mellakukan pelngumpulan data sellanjutnya, dan 

melncarinya bisa dipelrlukan.  

3. Data Display (Pelnyajian Data) 

Seltellah data direlduksi, maka langkah sellanjutnya 

adalah melndisplay data. Dalam pelnellitian kelalitatif, 

pelnyajian data bisa dilakukan dalam belntuk uraian 

singkat, bagan, hubungan antar katelgolri, flolwchart 

dan seljelnisnya. 

Delngan melndisplay data, maka akan melmudahkan 

untuk melmahami apa yang telrjadi, melrelncanakan 
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kelrja sellanjutnya belrdasarkan apa yang tellah 

dipahami telrselbut. 

4. Colnclusioln Drawing atau Velrificatioln atau Pelnarikan 

Kelsimpulan 

Langkah kel elmpat data analisis data kualitatif 

melnurut Millels dan Hubelrman adalah pelnarikan 

kelsimpulan dan velrifikasi. Kelsimpulan awal yang 

dikelmukakan masih belrsifat selmelntara, dan akan 

belrubah bila tidak ditelmukan bukti-bukti yang kuat 

ang melndukung pada tahap pelngumpulan data 

belrikutnya. 

Kelsimpulan dalam pelnellitia kualitatif adalah melrupakan 

telmuan baru yang selbellumnya bellum pelrnah ada.  Telmuan 

dapat belrupa delskripsi atau gambaran suatu olbjelk yang 

selbellumnya masih relmang-relmang atau gellap selhingga 

ditelliti melnjadi lelbih jellas, dapat belrupa hubungan kasual 

intelraktif, hipoltelsis atau telolri. 
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BAB IV 

DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA 

A. Deskripsi Data 

Delskripsi data melrupakan pelmaparan data-data yang tellah 

diambil mellalui meltoldel pelngumpulan data dari hasil 

wawancara dan dolkumelntasi. Belrikut melrupakan hasil 

pelngumpulan data yang didapakan melngelnai Kelmampuan 

Belpikir Kritis Siswa dalam Pelnelrapan Proljelk Pelnguatan 

Prolfil Pellajar Pancasila di MI NU 53 Turunreljol Kelndal. 

Kelmampuan belrpikir kritis melrupakan kelmampuan yang 

sangat elselnsial dalam selmua aspelk kelhidupan. Kelmampuan 

belrpikir kritis bukan warisan dari olrang tua atau bahkan seljak 

lahir, teltapi belrpikir kritis melrupakan selsuatu yang pelrlu 

pelmbiasaan, yaitu dilatih selcara belrtahap dan kelselimbangan.  

Berdasarkan hasil observasi yang pernah dilakukan 

peneliti mengenai penerapan P5 kurikulum merdeka di MI 

NU 53 Turunrejo Kendal. Dikrtahui bahwa penerapan 

kurikulum merdeka ini hanya dilaksanakan di kelas I dan IV 

sesuai dengan aturan perintah yang dilakukan namun dalam 

pelaksanaan kegitan P5 semua siswa dari kelas I dan IV 

mengikuti dengan bimbingan guru kelasnya masing-masing. 
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Belrdasarkan hasil pelnellitian wawancara lapangan delngan 

kelpala Selkollah, Guru kellas IV dan belbelrapa siswa, selbagai 

belrikut: 

1. Hasil wawancara delngan Kelpala Selkollah MI NU 53 

Turunreljol 

Dalam wawancara yang dilakukan kelpada kelpada 

Selkollah MI NU 53 Turunreljol Kelndal, dimana selkollah sudah 

melnganalisis nilai-nilai pelndidikan karaktelr mellalui Prolfil 

Pellajar Pancasila dalam kurikulum melrdelka melrupakan hal 

yang pelnting dalam pelmbelntukan karaktelr pada pelselrta 

didik. Dikarelnakan sistelm pelndidikan yang ada di MI NU 53 

Turunreljol Kelndal belrbasis agama, maka nilai-nilai 

pelndidikan karaktelr yang lelbih melmpriolritaskan ajaran 

agama Islam selbagai pelnanaman karaktelr pada diri pelselrat 

didik.  

4.1  Kelgiatan harian di MI NU 53 Turunreljol 

Hari Kegiatan harian 

Selnin Seltellah kelgiatan upacara melmbaca Asmaul 

Husna 

Sellasa Melmbaca Asmaul Husna, melmbaca 

shollawat, dan melmbaca bacaan shollat (dola 

qunut) 

Rabu Melmbaca Asmaul Husna, melmbaca 
shollawat, dan melmbaca mufroldah Bahasa 
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Arab 

Kamis Melmbaca Asmaul Husna dan melmbaca 

surah Yasin (seltiap siswa melndapatkan 

buku panduan) 

Jum’at Melmbaca tahlil 

Sabtu Melmbaca Asmaul Husna dan bahasa Inggris 

 

Untuk kellas atas 4-6 seltiap hari mellaksanakan shollat 

dhuha pada jam 08.00 WIB. Pellaksanaan dilakukan antara 

siswa pelrelmpuan dan siswa laki-laki selcara telrpisah, agar 

kolndusif. Dan untuk kellas 2-6 selbellum pulang selkollah 

diharuskan shollat dzuhur belrjama’ah, kelcuali hari jum’at.1 

2. Hasil wawancara delngan guru kellas IV MI NU 53 Turunreljol: 

Hasil wawancara delngan Guru kellas IV melngatakan, 

bahwa guru sudah melngeltahui pelntingnya belrpikir kritis bagi 

siswa, namun bellum pelrnah mellakukan pelnellitian selcara 

spelsifik melngelnai kelmampuan belrpikir kritis siswa. 

Belrdasarkan pelngamatan guru di kellas IV masih ada 

beberapa siswa yang melmiliki kelmampuan belrpikir kritis 

relndah dalam pelnelrapan P5 di kelhidupan selhari-hari.  

                                                             
1 Wawancara dengan pak Sugeng selaku kepala sekolah MI NU 53 

Turunrejo, tanggal 15 Mei 2024, jam 10.00-10.30 WIB 
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Guru kellas IV melngatakan, bahwa dalam kelgiatan P5 

melmbantu para siswa melmbuat hubungan antara 

pelngeltahuan melrelka delngan apa yang melrelka pellajari di luar 

kellas, selhingga anak tahu kalau ada pelmbellajaran bertema 

pola hidup gotong royong dan kelgiatan telrselbut dilakukan 

selcara kellolmpolk, jadi anak bisa relfrelsing. Tujuan proyek 

tersebut peserta didik dapat mempraktikkan sikap pola hidup 

gotong royong secara mandiri, gotong royong, dan kreatif 

yang merupakan dimensi Profil Pelajar Pancasila dalam 

kehidupannya. Sellama kelgiatan P5, siswa belrpartisipasi aktif  

dan belkelrja selcara elfelktif dalam tim. Keltelrlibatan siswa 

dalam prolsels pelmbellajaran dan kelrja sama kellolmpolk 

ditunjukkan dalam partisipasi aktif melrelka. Pelselrta didik 

juga bisa melnelrapkan cara belrpikir kritis, dan juga bisa 

melnghasilkan karya, diantaranya pelselrta didik akan dibelri 

tugas untuk melnaman selbuah tanaman, pelselrta didik akan 

dibagi melnjadi belbelrapa kellolmpolk untuk melnanam tanaman. 

Didalam kellolmpolk pelselrta didik harus belkelrjasama untuk 

melrawat tanaman telrselbut, ada yang belrtugas untuk 

melnyiram tanaman dan melmelriksa tanaman seltiap hari agar 

tahu pelrkelmbangan dari bibit yang kelcil ditanam meljadi 

tumbuhan. Dari itu pelselrta didik akan bermusyawarah dan 

bisa belrpikir kritis telntang adanya kelhidupan di tanaman 
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telrselbut. Belrkaitan delngan nilai Ketuhanan, sila pertama 

Pancasila mengandung nilai ketuhanan yaitu adanya 

pengakuan dan keyakinan bangsa Indonesia terhadap Tuhan. 

Nilai ketuhanan membuat bangsa Indonesia menjadi bangsa 

yang religius. Nilai ketuhanan juga memiliki arti bangsa 

Indonesia mendapat kebebasan menganut dan menjalankan 

agama yang diyakininya, bertoleransi dengan pemeluk agama 

lain, serta tidak diskriminatif terhadap pemeluk agama lain. 

Jadi untuk Pelnelrapan P5 cakupannya banyak dalam 

kelhidupan selhari-hari, tidak hanya pelndidikan selcara telolri 

tapi ditelrapkan praktelk belrkaitan delngan bidang studi 

(manusia harus sayang kelpada tumbuhan). 

Laporan hasil pengamatan pertumbuh dan perkembangan  

kacang hijau: 

1. Gelas A 
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 Daun gelas A lebih muda dan tipis dengan berwarna, 

disebabkan oleh daun tersebut tidak melakukan 

fotosintesis dan ditaruh di tempat gelap. 

 Batang gelas A berwarna pucat dan batang tersebut sangat 

lemah, disebabkan karena air pada batang tersebut sangat 

lemah, disebabkan karena air pada batang tersebut sedikit 

karena daun tidak melakukan fotosintesin. Batangtersebut 

panjang karna pertumbuhan tidak diberi saran matahari, 

dan batangnyamemanjang gerak batang tersebut teratur 

karna batangnya melengkung kemana-mana karna masih 

mencari sinar mathari di tempat gelap, gerak ini mungkin 

disebut gerak pasti. 

 Akar gelas A sangat lembek dan tidak keras 

2. Gelas B 

                

 Daun gelas B lebih besar dari gelas A, berwarna hijau tua 

dan tebal. Disebabkan karena daun tersebut melakukan 
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fotosintesis dan penguapan terlalu banyak, dan juga 

berada di bawah sinar matahari. 

 Batang gelas B berwarna coklat di bagian bawah dan 

batangnya lebih keras dari batang gelas lain, disebabkan 

karna batang tersebut airnya sudah mengering karna 

proses penguapan yang sangat banyak. Pertumbuhan 

batang tersebut sangat lambat karna, proses penguapan 

yang terlalu banyak 

 Akar gelas B lebih keras. 

Lembar kerja siswa  

   

Colntolh dari niali-nilai Pellajar Pancasila selndiri, niali 

Kemanusian siswa belrsolsialisasi delngan telmannya, anak 

saling melmbantu telman-telmannya, selpelrti saling 

melminjamkan jika ada telman yang tidak melmbawa pollpeln, 

anak yang tidak melmbawa minum temannya bisa saling 

berbagi, saling tollolng-melnollolng, saling melrhargai, tidak 

bollelh melmbuli, juga tidak bollelh belrtelngkar, jika ada yang 
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belrkelngkar guru akan melrellai dan anak harus melminta maaf 

anak belrhelnti melnangis.  

Faktolr-faktolr yang ada di dalam kellas IV yaitu, 

kelcelrdasan tingkat pelrkelmbangan intellelktual siswa belrbelda 

antara satu siswa delngan siswa lainnya, pelrkelmbangan 

intellelktual dipelngelruhi ollelh tingkat pelrkelmbangannya. 

Belrpikir kritis bisa dilatih seltiap hari delngan belrsolsial 

belrsama telman diselkollah juga bisa mellatih melngasah oltak 

pelselrta didik. Hal ini berkaitan dengan Norma Kesopanan, 

norma Kesopanan yaitu ketentuan dalam kehidupan yang 

timbul dari hasil pergaulan dalam masyarakat. Olrangtua bisa 

melmbelrikan dukungan dan moltivasi selhingga siswa 

melmpunyai telkad selrta minat yang kuat untuk bellajar. 

Olrangtua juga bisa mellatih solpan santun  dan cara 

melngholrmati olrang yang lelbih tua dan telman selbayanya. 

Namun dikarelnakan kelsibukan olrang tua belrkelrja anak 

jarang belrtelmu delngan olrang tua melrelka, maka dari itu anak 

banyak yang melngikuti lels. Disamping kelhidupan dirumah, 

setiap anak berhak mendapatkan kasih sayang orang tua. 

Setiap anak berhak untuk bermain dengan teman-temannya. 

Setiap anak berhak untuk mendapatkan pendidikan yang 

layak. Hak begitu penting tidak hanya bagi seorang  anak 
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tetapi juga bagi semua orang. Kepemilikan hak bahkan 

dijamin oleh negara melalui undang-undang. 

Adapun tantangan bagi guru kellas IV keltika melngajarkan 

pelselrta didik dalam penerapa P5. Banyak anak yang suka 

jahil atau melmbuli telmannya sampai melnangis, guru akan 

melrellai siswa dan dibiasakan untuk saling melmaafkan, guru 

kellas IV biasanya akan melmbelrikan hukuman bagi pelselrta 

didik yang jahil telrhadap telmannya, hukuman itu belrupa 

melnhafalkan surah pelndelk (3 surah). Hal ini berkaitan 

dengan Norma Hukum dalam penerapa P5, norma Hukum 

yaitu aturan yang dibuat dan ditetapkan oleh guru tau 

lembaga yang berwewenang mengatur dalam data kehidupab 

bersangsa dan bernegara berupa perintah dan larangan. 

Delngan adanya Pelnelrapan Proljelk Pelnguatan Prolfil 

Pellajar Pancasila ada pelrubahan yang timbul dalam 

pelmbellajaran Pelnelrapan P5, maka satuan pelndidikan pelrlu 

melngalolkasikan waktu agar guru bisa belkelrja selcara 

kollabolrasi. Kollabolrasi akan melnjadi kunci suksels atau 

tidaknya selbuah proljelk. Dalam pellaksanaan proljelk, guru-

guru harus belrkollabolrasi selcara lintas ilmu untuk 

melrelncanakan, melmfasilitasi, dan melnjalankan aselsmeln. 

Pellaksanaan pelnelrapan P5 melmungkinkan siswa untuk 

melnelrapkan pelngeltahuan dan kelmampuan yang tellah melrelka 
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pellajari kel dalam kelhidupan selhari-hari. Hal ini 

melnggambarkan bagaimana pelmbellajaran dapat ditelrapkan 

dan ditransfelr kel dalam kelhidupan selhari-hari siswa. 

Karaktelr-karaktelr ini tidak hanya pelnting untuk kelhidupan 

pribadi, teltapi juga melmiliki keltelrtarikan elrat delngan 

kelmampuan belrpikir kritis. Siswa yang melmiliki intelgritas 

dan kelmandirian celndelrung lelbih telrbuka dalam melnanyakan 

infolrmasi dan tidak mudah melnelrima belgitu saja apa yang 

disampaikan. Melrelka akan belrusaha melncari infolrmasi dari 

belrbagai sumbelr, melnganalisis, dan melmpelrtimbangkan 

belrbagai sudut pandang selbellum melngambil kelsimpulan. 

Belrdasarkan hasil wawancara delngan guru kellas IV 

melnunjukkan selbagian belsar melngeltahui bahwa 

pelmbellajaran P5 melmungkinkan siswa bellajar dalam kolndisi 

nolnfolrmal dan delngan waktu pellaksanaan yang flelksibell. 

Siswa belrpartisipasi dalam proljelk-proljelk yang 

disellelnggarakan ollelh guru. Pelmbelrian kellelluasaan dalam 

bellajar dapat melmbantu pelselrta didik dalam mellatih 

kelmampuannya dalam hal belrpikir kritits. Selbaliknya, 

kelmampuan belrpikir kritis mungkin tidak telrarah jika 

pelmbellajaran yang dilakukan belrfolkus pada pelndidik. 

Murid-murid selring kali melnjadi kolnsumeln infolrmasi pasif 

yang tidak ditelmpatkan dalam situasi yang sulit untuk 
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melngasah kelmampuan belrpikir kritis melrelka.  Ollelh karelna 

itu, kelsadaran akan masalah ini melnelkankan pelrlunya 

stratelgi pelngajaran yang lelbih melnarik dan dinamis untuk 

melmpelrdalam pelmahaman siswa akan cita-cita Pancasila dan 

melnumbuhkan pelmikiran kritis pada siswa selkollah dasar.2 

3. Hasil wawancara hanya dilakukan kelpada 5 siswa, yang 

telrdiri dari 2 siswa dari katelgolri belrkelmampuan tinggi, dan 1 

siswa dari katelgolri belrkelmampuan seldang dan 2 dari 

katelgolri relndah, hasil wawancara selbagai belrikut: 

 

4.2 Hasil wawancara delngn siswa 

No Pertanyaan Wawancara Jawaban Peserta 

Didik 

1 Jellaskan apa yang 
dimaksud 

Proljelk Pelnguatan Prolfil 

Pellajar Pancasila (P5) 

Pelngelmbangan 
karaktelr pellajar untuk 

dapat hidup dan 

belrpelrilaku selsuai 
delngan nilai-nilai 

Pancasila 

2 Mellaksanakan hasil 

musyawarah delngan 

pelnuh tanggung jawab. 
Telrmasuk nilai Pancasila 

sila kel belrapa?  

Sila kel 4 

3 Selmbolyan bangsa Bhinnelka tungal ika 

                                                             
2 Wawancara dengan bu Nuriyah selaku guru Kelas IV 
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Indolnelsia yang 

melwajibkan kita untuk 

melnghargai dan melcintai 
kelbelragaman dan 

pelrbeldaan dalam 

masyarakat adalah?  

4 Selsuatu yang harus 
dikelrjakan diselbut?  

Kelwajiban 

5 Selbagai selolrang pellajar, 

kelwajiban kita telrhadap 
Pancasila adalah? 

Melmpellajari dan 

melngamalkan 

pancasila 

6 Goltolng rolyolng 
melrupakan kelrja sama 

yang dilakukan selcara?  

Dikelrjakan selcara 
belrsama-sama delngan 

telman 

7 Selbagai selolrang siswa, 

sikap polsitif apa yang 
selsuai delngan sila keltiga 

Pancasila dilingkungan 

selkollah?  

melnaati pelraturan 

selkollah  

 

Belrdasarkan hasil pelnellitian analisis kelmampuan belrpikir 

kritis siswa dalam pelnelrapan P5 di MI NU 53 Turunreljol di 

kellas IV untuk mellihat kelmampuan pelselrta didik dalam 

wawancara. Adapun faktolr-faktolr yang melmpelngaruhi 

kelmampuan belrpikir kritis siswa: 

a. Faktolr intellelktual 

b. Moltivasi 

c. Kolndisi fisik 
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d. Faktolr kelmandirian bellajar 

B. Analisis Data 

Faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan berpikir 

kritis siswa dalam penerapan P5 dapat dianalisis dari 

beberapa aspek. Berikut adalah beberapa faktor yang 

mempengaruhi kemampuan berpikir kritis siswa dalam 

penerapan P5 di MI NU 53 Turunrejo Kendal: 

1. Faktolr intellelktual 

Belrdasarkan pelnellitian yang dilakukan ollelh pelnelliti, 

siswa yang melmiliki pelrkelmbangan intellelktual tinggi 

siswa selalu aktif selama proses pembelajaran 

didalam maupun diluar kelas, mampu memahami 

pelrtanyaan dari pelnelliti saat selsi wawancara. Siswa 

yang melmiliki pelrkelmbangan intellelktual seldang 

dapat melmhami pelrtanyaan pelnelliti, namun masih 

ragu dalam belrpelndapat. Seldangkan siswa yang 

belrkelmampuan relndah takut atau tidak belrani dalam 

melngajukan pelndapat maupun belrtanya.  

2. Moltivasi 

Belrdasarkan hasil pelnellitian yang dilakukan ollelh 

pelnelliti, dikeltahui bahwa guru memberi semangat 

kepada siswa agar belajar dengan giat. Olrangtua 
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siswa juga melmbelri dukungan dan moltivasi, selhingga 

siswa melmpunyai telkad dan rasa ingin tahu yang kuat 

dalam pelmbellajaran. 

3. Kolndisi fisik 

Belrdasarkan hasil pelnellitian yang dilakukan pelnelliti, 

siswa yang kurang sehat atau kurang bersemangat 

dalam belajar akan menggangu konsentrasi disaat 

pembelajaran berlangsung yang dapat mengakibatkan 

cara berpikir kritisnya tergangg, selhingga 

melnyelbabkan siswa sulit untuk melmahami matelri 

pelmbellajaran yang disampaikan ollelh guru. 

4. Faktolr kelmandirian bellajar 

Belrdasarkan hasil pelnellitian yang dilakukan pelnelliti 

dikeltahui bahwa siswa sellalu belrusaha melngelrjakan 

dan melmahami solal yang dibelrikan selcara mandiri 

tanpa melniru ataupun melngikuti pelkelrjaan telmannya, 

belbelrapa siswa juga telrlibat aktif dalam prolsels 

pelmbellajaran, belrani untuk belrtanya kelpada guru jika 

ada pellajaran yang bellum dipahami tanpa harus 

ditunjuk ataupun diarahkan ollelh guru telrlelbih dahulu. 

Selsuai delngan yang sudah dijellaskan diatas bahwa matelri 

idelntitas diri selsuai delngan prolfil pellajar Pancasila, untuk 

melnjadikan siswa selsuai delngan tujuan dari P5 itu selndiri 



115 
 

yaitu, belrakhlak mulia, kelmandirian, belrpikir kritis, krelatif, 

goltolng rolyolng dan kelbhinelkaan glolbal. Dalam pelmbellajaran 

idelntitas diri ini diharapkan siswa dapat bellajar didasarkan 

pada pelngalaman nyata yang dipelrollelh dalam kelhidupan 

selhari-hari. 

Dampak dan Sollusi kelmampuan belrpikir kritis siwa 

dalam pelnelrapan P5 di MI NU 53 Turunreljol Kelndal, selbagai 

belrikut:3 

Dampak yang signifikan dari kelgiatan P5 adalah pelselrta 

didik bellajar untuk mandiri dan melnjadi lelbih belrani dalam 

melngambil kelputusan selndiri. Prolgam P5 juga mampu 

mellatih kelpelrcayaan diri untuk krelativitas pelselrta didik 

dalam melmbuat prolyelk atau karya, selhingga dalam prolsels 

pelmbellajaran melrelka telrus belrkelmbang dan melndolrolng 

telrciptanya kollabolrasi yang baik antara pelselrta didik dan 

pelndidik. 

Dampak lain dari adanya pelnelrapan Prolgram P5 selbagai 

analisis Kurikulum Melrdelka ialah pelselrta didik melndapat 

kelselmpatan dalam melngelksplolrasi dan melwujudkan minat 

bellajarnya karelna pada prolgram P5 ini kelgiatan bellajar 

melngajar , bukan hanya dilakukan di lingkungan selkollah saja 

teltapi juga dapat dilakukan di luar selkollah yang 

                                                             
3 Wawancara dengan guru kelas IV Ibu Nuriyah 



116 
 

melngikutselrtakan lingkungan selkitarnya selhingga nantinya 

dapat telrbelntuk pribadi yang kritis, melmiliki jiwa kolmpeltelnsi 

dan karaktelr yang baik. 

Berdasarkan hasil dari penelitian diatas, dampak polsitif 

yang dipelrollelh pelselrta didik dalam pelnelrapan P5, selpelrti 

melnambah kelpelrcayaan diri, sifat kelmandirian sarta 

melmbelrikan pelngalaman kelpada pelselrta didik, tidak hanya 

itu telntunya ada dampak polsitif pasti ada dampak nelgatif 

dalam pelnelrapan P5, dampak nelgatif yang dipelrollelh pelselrta 

didik ialah masih takut atau kurang nya kelpelrcayaan diri 

dalam melngambil kelputusan. 

C. Keterbatasan Penelitian 

Pelnelliti melnyadari bahwasannya dalam pelnellitian ini 

pasti banyak telrjadi kelndala dan hambatan. Hal ini bukan 

karelna faktolr kelselngajaan, akan teltapi karelna adanya 

keltelrbatasan dlam mellakukan pelnellitian. Melskipun 

pelnellitian ini sudah dikatakan selolptimal mungkin. Teltapi 

pelnelliti melnyadari bahwa pelnelliti ini tidak telrlelpas adanya 

kelsalahan dan kelkurangan, hal itu karelna keltelrbatasan-

keltelrbatasan dibawah ini: 
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1. Pelnellitian ini dilakukan hanya selbatas di MI NU 53 

Turunreljol Kelndal. Apabila dilakukan pada telmpat 

yang belrbelda kelmungkinan hasilnya tidak sama. 

2. Pelnelliti melnyadari keltelrbatasan kelmampuan 

khususnya dalam pelngeltahuan untuk melmbuat 

karya ilmiah. Teltapi pelnelliti sudah belrusah 

selmaksimal mungkin untuk mellaksanakan 

pelnellitian selsuai delngan kelmampuan kelilmuan 

selrta bimbingan dari dolseln pelmbimbing. 

Melskipun banyak hambatan dalam pelnellitian yang sudah 

dilakukan ini, pelnelliti belrsyukur bahwa pelnellitian ini dapat 

telrlaksana delngan lancar dan suksels. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Belrdasarkan hasil pelnellitian dan pelmbahasan dapat 

disimpulkan bahwa:  

1. Faktolr-faktolr yang melmpelngaruhi kelmampuan 

belrpikir kritis siswa dalam pelnelrapan P5 di MI NU 53 

Turunreljol Kelndal adalah faktolr intellelktual, moltivasi, 

kolndisi fisik, dan kelmandirian bellajar.  

2. Dampak polsitifnya adalah siswa dapat kelselmpatan 

dalam melngelksplolrasi dan melwujudkan minat 

bellajarnya. Dampak nelgatifnya adalah olrangtua 

bingung delngan adanya meltoldel atau pelnelrapan-

pelnelrapan pelmbellajaran yang baru. Salolsinya adalah 

guru melnyiapkan moldul ajar yang akan dipellajari, 

melnelrapkan stratelgi yang melnarik dan dinamis, 

belrkollabolrasi delngan guru lain untuk melrelncanakan, 

melmfasilitasi, selrta mellaksanakan pelnilaian. 

B. Saran  

1. Bagi Guru 

Guru dapat melnelrapkan pelnelrapan P5 pada pelmbellajaran 

yang selsuai delngan kelbutuhan siswa dan belrkaitan 
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delngan matelri yang akan dibahas agar dapat melnigkatkan 

kelmampuan belrpikir kritis siswa. Tidak hanya delngan itu, 

guru juga dapat melnelrapkan kelgiatan P5 dikelhidupan 

selhari-hari siswa. 

2. Bagi Siswa  

Agar siswa lelbih melningkatkan kelmampuan belrpikir 

kritis bellajarnya agar hasil bellajar juga akan lelbih baik. 

3. Bagi pelnelliti sellanjutnya 

Pelrlunya pelngelmbangan pelnelrapan Proljelk Pelnguatan 

Prolfil Pellajar Pancasila, selhingga dapat melningkatkan 

kelmampuan belrpikir kritis siswa selrta melmaksimalkan 

hasil pelmbellajaran.   

C. Penutup 

Delngan melngucap puji syukur Alhamdulillah kelhadirat 

Allah SWT yang tellah mellimpahkan taufiq, hidayah, inayah, 

selrta ridhol-Nya, selhingga pelnulisan skripsi ini dapat 

telrsellelsaikan. Melngingat kelmampuan pelnulis yang sangat 

telrbatas telntunya skripsi ini jauh dari kelselmpurnaan. 

Untuk itu kritik maupun saran yang melmbangun sangat 

pelnulis harapkan delmi lelbih baiknya pelnulisan skripsi ini. 

Akhirnya pelnulis belrharap selmolga skripsi ini belrmanfaat 
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bagi pelnulis khususnya dan para pelmbaca pada umumnya. 

Amin. 
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Lampiran 1 

Instrumen Wawancara 

No Indikator Pertanyaan 

1 Menginterprsetasikan 
(mengkategorikan dan 

mengklasifikasi) dalam 

Penerapan P5 

1. Bagaimana pelaksanaan 
pembelajaran dengan 

penerapan P5 di dalam 

kelas selama ini? 
2. Apa saja alat dan bahan 

yang digunakan untuk 

menaman tumbuhan 

kacang hijau? 

2 Menganalisis (menguji 

dan mengidentifikasi) 
dalam Penerapan P5 

 

1. Melaksanakan hasil 

musyawarah dengan 

penuh tanggung jawab, 
termasuk nilai pancasila 

sila ke berapa? 

2. Tumbuhan yang tumbuh 

pada tempat yang 
mengalami kekurangan 

cahaya memiliki tanda-

tanda apa saja? 

3 Mengevaluasi 

(mempertimbangkan 

dan menyajikan data) 
dalam Penerapan P5 

 

1. Bagaimana cara kerja 

dalam kelompok kalian? 

2. Jelaskan proses yang 

kamu lakukan untuk 
memperoleh data dari 

tumbuhan kacang hijau! 

4 Menarik kesimpulan 
(menyajikan data dan 

penjelasan kesimpulan) 
dalam Penerapan P5 

1. Apa kesimpulan dari 
hasil percabaan 

pertumbuhan kacang 

hijau: 

a. Gelas A di temapt 



 

 

  

 yang terang 

b. Gelas B ditempat 

yang gelap  

5 Penjelasan (hasil dan 

menghasilkan argument) 
dalam Penerapan P5 

 

1. Apa hasil temuan dari 

kelompok kalian tentang 

pertumbuhan dan 

perkembangan pada 
tanaman kacang hijau? 

6 Kemandirian 

(melakukan kereksi dan 
pengujian) dalam 
Peberapan P5 

 

1. Setelah melakukan tugas 

kelompok, apakah kamu 
lebih memahami 

pelajaran atau mengalami 

kesulitan? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

  

Lampiran 2 

Instrumen Observasi 

Hasil pengamatan tumbuhan kacang hijau 

1. Nama Sekolah : MI NU 53 Turunrejo 

2. Nama Guru : Nuriyah 

3. Hari/ tanggal : Selasa, 21 Mei 2024 

4. Waktu : 1 jam pelajaran 

5. Pukul : 08.30-09.30 

 

No Aspek yang diamati Ya Tidak Keterangan 

1. Persiapan    

a. Siswa dibagi menjadi 

beberapa kelompok 

   

b. Siswa membawa alat 
dan bahan 

   

2. Penyajian    

c. Guru menyampaikan 

tujuan 

   

d. Guru menjelaskan 
langkah-langkah cara 

kerja 

   

e. Penggunaan media 

mempertinggi 

perhatian siswa 

   

f.  Menggunakan metode 

yang menarik 

   

g. Siswa melakukan 

demonstrasi/ 
Percobaan 

   

h. Siswa berpartisipasi 

aktif 

   



 

 

  

3. Tindak lanjut    

i. Siswa memperoleh 

pengalaman nyata 

   

j. Timbal balik    

k. Guru menjajaki tujuan    

l. Evaluasi    



 

 

  

Lampiran 3 

Pedoman Wawancara dengan Kepala Sekolah 

 

1) Nama  : Sugeng Riyadi,S.Pd.I 

2) Jabatan : Kepala Madrasah 

3) Agama : Islam 

4) Pekerjaan : Guru 

5) Alamat : Turunrejo RT 003 RW 002 Kec, 

Brangsong Kab, Kendal 

6) Pendidikan Terakhir : S.1/ PAI 

 

No Pertanyaan 

1.  Bagaiman letak geografis MI NU 53 

Turunjejo 

2.  Apa saja visi, misi dan tujuan MI NU 53 

Turunrejo 

3.  Jumlah guru MI NU 53 Turunrejo 

4.  Sarana prasarana MI NU 53 Turunrejo 

5.  Siapa saja yang berperan dalam pelaksanaan 

penerapan P5 

 

 



 

 

  

Lampiran 4 

Pedoman Wawancara dengan Guru Kelas 

1. Nama  : Nuriyah, S.Pd.I 

2. Jabatan : Guru Kelas 

3. Agama : Islam 

4. Pekerjaan : Guru 

5. Alamat : Turunrejo RT 001 RW 001 Kec, 

Brangsong Kab, Kendal 

6. Pendidikan Terakhir : S.1 

No Pertanyaan 

1.  Sejauh mana guru kelas berpartisipasi dalam 

mengembangkan penerapan project penguatan 

profil pelajar pancasila? 

2.  Bagaimana anda menilai kemampuan berpikir 

kritis para siswa anda di tingkat sekolah 

dasar? 

3.  Apakah anda melihat adanya perubahan dalam 

sikap siswa terhadap nilai-nilai pancasila 

setelah terlibat dakam proyek tersebut? 

4.  Apakah ada tantangan khusus yang anda 

hadapi dalam mengajarkan kemampuan 

berpikir kritis siswa di tingkat sekolah dasar? 



 

 

  

Bagaimana anda mengatasinya? 

5.  Apakah proyek P5 ini dirancang untuk 

mecapai tujuan pembelajaran yang lebih luas 

dan terintegrasi, bukan hanya sebagai 

demonstrasi keterampilan atau pengetahuan? 

6.  Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi 

kemampuan berpikir kritis siswa dalam 

penerapan P5?  

7.  Bagaimana dampak dan solusi yang sudah 

dilakukan guru dalam pelaksanaan 

kemampuan berpikir kritis siwa dalam 

penerapan P5? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

  

Lampiran 5 

Pedoman Wawancara dengan Siswa 

No Pertanyaan 

Wawancara 

Jawaban Peserta 

Didik 

1 Jelaskan apa yang 

dimaksud 

Proyek Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila (P5) 

Pengembangan 

karakter pelajar untuk 

dapat hidup dan 

berperilaku sesuai 

dengan nilai-nilai 

Pancasila 

2 Melaksanakan hasil 

musyawarah dengan 

penuh tanggung jawab. 

Termasuk nilai 

Pancasila sila ke berapa?  

Sila ke 4 

3 Semboyan bangsa 

Indonesia yang 

mewajibkan  kita untuk 

menghargai dan 

mecintai keberagaman 

dan perbedaan dalam 

masyarakat adalah?  

Bhinneka tungal ika 



 

 

  

4 Sesuatu  yang  harus 

dikerjakan disebut?  

Kewajiban 

5 Sebagai  seorang  

pelajar, kewajiban kita 

terhadap Pancasila 

adalah? 

Mempelajari dan 

mengamalkan 

pancasila 

6 Gotong royong 

merupakan kerja sama 

yang dilakukan secara?  

Dikerjakan secara 

bersama-sama dengan 

teman 

7 Sebagai seorang siswa, 

sikap positif apa yang 

sesuai dengan sila ketiga 

Pancasila dilingkungan 

sekolah?  

menaati peraturan 

sekolah  

 

 

 

 

 



 

 

  

Lampiran 6 

Hasil Wawancara dengan Kepala Sekolah 

Nama  : Sugeng Riyadi S.Pd.I 

Jabatan  : Kepala Sekolah MI NU 53 Turunrejo 

Tempat  : MI NU 53 Turunrejo  

Waktu   : 15 Mei 2024 (10.00-10.30 WIB) 

 

1. Bagaimana sejarah dan lekat geografis MI NU 53 

Turunrejo? 

Jawaban: Sejarah dan Letak Geografis Lembaga 

Pendidikan MI NU 53 Turunrejo  

Madrasah Ibtidaiyah adalah satu lembaga pendidikan 

yang mengedepankan bidang tarbiyah islamiyah. Dengan 

penuh perjuangan untuk mengharap keberkahan dan ridho 

Allah SWT, pada tanggal 20 November 1990 adalah 

tanggal awal dan tonggak bersejarah untuk proses bedirinya 

sebuah lembaga pendidikan.  

Secara geografis Madrasah Ibtidaiyah NU 53 

Turunrejo terletak di dusun Turunsih RT 003 RW 004 

Desa Turunrejo Kecamatan BrangsongKabupaten Kendal. 

Madrasah ini berbatasan : 

 Sebelah Utara  : dengan Rumah Warga 

 Sebelah Barat  : dengan Rumah Warga 



 

 

  

 Sebelah Selatan  : dengan Rumah Warga 

 Sebelah Timur  : dengan Jalan Desa 

   Lokasi Madrasah Ibtidaiyah NU 53 Turunrejo berada 

di tengah-tengah pemukiman penduduk yang kental dengan 

nilai-nilai agama Islam. Kondisi dapat tercipta karena 

mayoritas adalah suku Jawa yang mempunyai sifat terbuka 

dan toleransi yang tinggi terhadap berbagai perbedaan 

budaya. 

Sebagian besar penduduk bermata pencaharian di bidang 

pertanian, dan dalam radius yang tidak begitu jauh banyak 

juga yang bergiat di bidang pertambakan. 

Berdasarkan jenis-jenis bangunan yang mengelilingi 

Madrasah Ibtidaiyah NU 53 Turunrejo sebagian besar 

merupakan rumah penduduk. Di samping itu dalam radius 

600 meter terdapat cukup banyak tempat ibadah, yaitu 

ada  5 musholla, 1 masjid. Suasana lingkungan seperti ini 

sangat kondusif bagi kegiatan persekolahan karena jauh 

dari tempat keramaian umum, seperti pasar, mal dan jauh 

dari kemungkinan pencemaran suara dan kecil 

kemungkinan adanya pengaruh negatif dari tata pergaulan 

lingkungan luar. 

Kondisi ideal yang diharapkan adalah sesuai dengan visi 

Madrasah Ibtidaiyah 53 Turunrejo yang ingin mewujudkan 



 

 

  

madrasah yang terpercaya dan mempunyai keunggulan 

dalam bidang keimanan dan ketakwaan serta ilmu 

pengetahuan dan teknologi. Tentunya untuk mencapai 

tujuan tersebut dibutuhkan dukungan yang penuh dari 

semua stake holder, sarana dan prasarana  yang memadai 

sesuai dengan ketentuan perundangan, tenaga pendidik dan 

kependidikan yang kompeten dan berkualitas, pendanaan 

yang cukup dan didukung oleh manajemen yang handal. 

Upaya ke arah ini tetap dilakukan dengan melakukan 

pembenahan di berbagai bidang, sehingga pada akhirnya 

visi yang dicanangkan dapat tercapai. 

1. Profil MI NU 53 Turunrejo 

a. Nama Madrasah  : MI NU 53 Turunrejo 

Nomor ijin operasi  : 

74/MINU.53/A/VII/2021 

b. Berdiri    : 20 November 1990  

1) NSM    : 111233240048 

c. Status     : Swasta   

d. Alamat Madrasah   

1) Desa   : Turunrejo 

2) Kecamatan  : Brangsong 

3) Kabupaten/kota  : Kendal 

4) Provinsi   : Jawa Tengah  



 

 

  

5) Kode Pos   : 51371 

e. Nama Yayasan  : LP.Ma’arif NU 

Nomor pengesahan Akte : 60713073 

2. Kepengurusan 

a. Penyelenggara  

Nama Penyelenggara : LEMBAGA 

PENDIDIKAN MA’ARIF NU  

Susunan Pengurus 

1) Pembina   : H. Mukhamad 

Muslikhan, S.Ag 

2) Pengawas  : Masamah, M.Pd 

3) Ketua  : KH. Saiful Amar, S.E 

4) Sekertaris   : Drs. H. Wahidi, M.Pdi 

2. Apa visi, misi MI NU 53 Turunrejo? 

Jawaban: Visi MI NU 53 Turunrejo 

“TERWUJUDNYA MADRASAH IBTIDAIYAH 

YANG BERKUALITAS DALAM MEMBENTUK 

INSAN MUSLIM YANG BERIMAN DAN 

BERTAQWA, BERAKHLAKUL KARIMAN, SERTA 

UNGGUL DALAM ILMU PENGETAHUAN DAN 

TEKNOLOGI” 

Dari visi yang dirumuskan terdapat beberapa indikator 

pencapaian visi sebagai berikut: 



 

 

  

a. Visi MI NU 53 Turunrejo: 

 Terwujudnya generasi yang mematuhi ajaran ajaran 

Islam. 

 Terwujudnya generasi yang berakhlakul karimah, 

yang mampu beradaptasi dan mengendalikan diri 

dalam bermasyarakat. 

 Terwujudnya generasi yang dapat membaca Al-

qur’an dan Hadits engan baik dan benar (Tartil), 

serta dapat menghayati dan mengamalkannya. 

 Terwujudnya generasi yang mampu merespon pada 

setiap pengetahuan yang di terimanya. 

 Terwujudnya generasi yang unggul dalam prestasi 

akademik dan teknologi sebagai bekal ke 

pendidikan yang lebih tinggi dan hidup mandiri. 

b. Misi MI NU 53 Turunrejo 

 Melaksanakan pembelajaran terpada dalam hal 

pengetahuan, dan penghayatan, serta pengamalan 

terhadap Al-qur’an dan Al Hadits. 

 Membberi keteladanan kepada siswa-siswi dalam 

bertindak dan berperilaku sesuai dengan ajaran Al-

qur’an dan Hadits. 

 Melaksanakan pembelajaran dengan bimbingan 

efektif sehingga setiap siswa-siswi berkembang 



 

 

  

secara optimal sesuai dengan bakat prestasi yang 

dimiliki. 

 Melaksanakan pelatihan keterampilan pada siswa-

siswi sebagai bekal hidup bermasyarakat. 

 Memberikan bimbingan pada siswa-siswi dala 

menegakkan siar Islam yang ber ciri khas 

ahlussunah waljama’ah. 

3. Berapa jumlah guru di MI NU 53 Turunrejo? 

No Nama NIP Jabatan 
Pendidika

n 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

Sugeng Riyadi, S.Pd.I 

Suntawi, S.Pd.I 

Nuriyah, S.Pd.I 

Bakiyatun, S.Pd.I 

Fitriyah, S.Pd 

Jazilah, S.Pd.I 

Nur Hidayah, S.Pd.I 

Lutfi Himawan W,S.Pd 

Basit Ali Mustofa 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

Kamad 

Guru Kelas 

Guru Kelas 

Guru Kelas 

Guru Kelas 

Guru Kelas 

Guru Kelas 

Guru Mapel 

Pesuruh 

S 1 PAI 

S 1 PAI 

S 1 PAI 

S 1 PAI 

S 1 PGSD 

S 1 PAI 

S 1 MAT 

S 1 PAI 

SLTA 

 

4. Apa tujuan MI NU 53 turunrejo? 

Jawaban: tujuan pendidikan Madrasah Ibtidaiyah NU 53 

Turunrejo adalah  meletakkan dasar kecerdasan, 



 

 

  

pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia serta keterampilan 

untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut. 

Untuk mencapai tujuan pendidikan secara umum maka 

kurikulum Madrasah Ibtidaiyah NU 53 Turunrejo 

mempunyai tujuan sebagai berikut:  

a. Mengoptimalkan proses pembelajaran dengan 

menggunakan pendekatan  Pembelajaran Aktif 

(PAIKEM). 

b. Mengembangkan potensi akademik, minat dan bakat 

siswa melalui layanan bimbingan dan konseling dan 

kegiatan ekstra kurikuler. 

c. Membiasakan perilaku Islami di lingkungan madrasah, 

dan masyarakat. 

d. Meningkatkan prestasi akademik siswa dengan nilai 

rata-rata 7,00. 

e. Meningkatkan prestasi non akademik siswa di bidang 

Pramuka, seni dan olahraga melalui perolehan  

kejuaraan dalm mengikuti lomba dan kompetisi. 

Tujuan pendidikan Madrasah Ibtidaiyah NU 53 Turunrejo 

adalah  meletakkan dasar kecerdasan, pengetahuan, 

kepribadian, akhlak mulia serta keterampilan untuk hidup 

mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut.  

5. Apa saja sarana dan prasarana di MI NU 53 Turunrejo? 



 

 

  

Jawaban:   

a. Daftar Prasarana Sekolah 

No Jenis Bangunan Jumlah Luas m
2
 Keterangan 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8. 

Tanah 

Ruang Kelas 

Ruang Tamu 

Ruang Guru 

Papan Nama 

Lap. Upacara 

Tiang Bendera 

Tempat Parkir 

1 

6 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

478 m2 

478 m2 

12 m2 

42 m2 

2 m2 

72 m2 

6 m2 

84 m2 

 

HM 

Baik 

Baik 

Baik 

Baik 

Baik 

Baik 

Baik 

 

b. Daftar Sarana Madrasah / Furniture 

No Jenis Sarana Jumlah Keterangan 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

Meja Murid 

Kursi Murid 

Papan Tulis 

Meja Pengajar 

Kursi Pengajar 

Almari Kantor 

Meja Tamu 

98 

196 

6 

6 

6 

3 

1 

Baik 

Baik 

Baik 

Baik 

Baik 

Baik 

Baik 



 

 

  

8 

9 

10 

11 

Meja Kepala Sekolah 

Meja Guru 

Meja Perpustakaan 

Almari Perpustakaan 

1 Set 

8 

1 

1 

Baik 

Baik 

Baik 

Baik 

 

c. Daftar Administrasi/ Olah Raga 

No Jenis Sarana Jumlah Keterangan 

1 

2 

3 

4 

5 

Buku perpustakaan 

Bola sepak 

Bola Volly 

Papan Pengumuman 

Bola Kasti 

4500 

1 

1 

1 

6 

Baik 

Baik 

Baik 

Baik 

Baik 

 

6. Siapa saja yang berpartisipasi dalam penerapan P5 di MI 

NU 53 Turunrejo? 

Jawaban: guru kelas I dan kelas IV 

 

 

 



 

 

  

Lampiran 7 

Hasil Wawancara dengan Guru Kelas IV 

 

Nama  : Nuriyah, S.Pd.I 

Jabatan : Guru Kelas 

Tempat : Ruang Kelas IV 

Waktu  : 21 Mei 2024 

 

1. Sejauh mana guru kelas berpartisipasi dalam 

mengembangkan penerapan project penguatan profil 

pelajar pancasila? 

Jawaban: guru menyiapkan materi untuk pembelajaran 

berbasis penerapan P5 

2. Bagaimana anda menilai kemampuan berpikir kritis para 

siswa anda di tingkat sekolah dasar? 

Jawaban: nilai-nilai bersosialisasi dengan temannya, 

anak saling membantu, contohnya anak saling 

meminjami polpen ketika temannya tidak membawa, 

anak saling mengasih minum bisa minum temannya 

habis, saling tolong menolong, saling menghargai, tidak 

boleh membuli juga tidak boleh bertengkar, kalau ada 

yang berkengkar teman yang lain bisa mererai dan harus 



 

 

  

saling memaafkan, karna anak masih gampang 

menangis. 

3. Apakah anda melihat adanya perubahan dalam sikap 

siswa terhadap nilai-nilai pancasila setelah terlibat 

dalam proyek tersebut? 

Jawaban: anak akan gampang bersosial denagn teman 

yang lain setelah adanya proyek bekerjasama dan setiap 

awal bulan dipindah-pindah tempat duduknya. 

4. Apakah ada tantangan khusus yang anda hadapi dalam 

mengajarkan kemampuan berpikir kritis siswa di tingkat 

sekolah dasar? Bagaimana anda mengatasinya? 

Jawaban: tantangan yang dihadapi, jika ada anak yang 

bandel dan bertengkar maka akan dikasih hukuman yaitu 

menghafalkan surah-surah pendek. 

5. Apakah proyek P5 ini dirancang untuk mecapai tujuan 

pembelajaran yang lebih luas dan terintegrasi, bukan 

hanya sebagai demonstrasi keterampilan atau 

pengetahuan? 

Jawaban: penerapan P5 ini dirancang untuk 

membangun jiwa anak yang bersosial dan berakhlakul 

karimah. 



 

 

  

6. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi 

kemampuan berpikir kritis siswa dalam penerapan 

P5?  

Jawaban: faktor-faktor yang mempengaruhi anak 

untuk berpikir kritis yaitu faktor intelektual, mandiri, 

motivasi dan kemandirian belajar 

7. Bagaimana dampak dan solusi yang sudah dilakukan 

guru dalam mempengaruhi kemampuan berpikir 

kritis siwa dalam penerapan P5? 

Jawaban: ada dampak positifnya adalah siswa dapat 

kesempatan dalam mengeksplorasi dan mewujudkan 

minat belajarnya dampak segi negatif dan positifnya, 

guru harus menyiapkan materi yang akan dipelajari 

dan kadang orang tua murid bingung dengan 

pembelajaran atau metode baru yang sekarang ini. 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

  

Lampiran 8 

Hasil Wawancara dengan Siswa Kelas IV 

Nama  : Amadea, Wulan. Andin, Luna, dan 

Syaqila 

Kelas  : IV 

Waktu : 20 Mei 2024 

 

1. Jelaskan apa yang dimaksud Projek Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila (P5) 

Jawaban: Pengembangan karakter pelajar untuk dapat 

hidup dan berperilaku sesuai dengan nilai-nilai Pancasila 

2. Melaksanakan hasil musyawarah dengan penuh 

tanggung jawab. Termasuk nilai Pancasila sila ke 

berapa?  

Jawaban: sila ke-4 

3. Semboyan bangsa Indonesia yang mewajibkan kita 

untuk menghargai dan mencintai keberagaman dan 

perbedaan dalam masyarakat adalah? 

Jawaban: bhinneka tunggal ika 

4. Sesuatu yang harus dikerjakan disebut?  

Jawaban: kewajiban 

5. Sebagai seorang pelajar, kewajiban kita terhadap 

Pancasila adalah? 



 

 

  

Jawaban: mempelajari dan mengamalkan Pancasila 

6. Gotong royong merupakan kerja sama yang dilakukan 

secara?  

Jawaban: dikerjakan secara bersama-sama dengan 

teman 

7. Sebagai seorang siswa, sikap positif apa yang sesuai 

dengan sila ketiga Pancasila dilingkungan sekolah?  

Jawaban: menaati peraturan sekolah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

  

Lampiran 9 

Surat Ijin Riset 

 



 

 

  

 

 

Lampiran 10 

Wawancara 

 

Wawancara dengan Kepala Sekolah 



 

 

  

 

Wawancara dengan Guru Kelas IV 

         

 



 

 

  

       

 

 

Wawancara dengan Beberapa Siswa Kelas IV 

 



 

 

  

 

Lembar Wawancara untuk siswa 



 

 

  

Lampiran 11 

Modul P5 

 

 



 

 

  

Lampiran 12 

Raport P5 Kelas IV 

 

 



 

 

  

Lampiran 13 
Surat Keterangan Riset 

 



 

 

  

Lampiran 14 
Kondisi Madrasah 

1. Nama Madrasah dan Alamat/lokasi 

 

2. Unit kantor/ruang kerja 

   



 

 

  

3. Proses kegiatan belajar mengajar di kelas 

 

4. Kondisi Sekolah   

           

 



 

 

  

 

 

 



 

 

  

RIWAYAT HIDUP 

A. Identitas Diri 

Nama :  Lutfiyatul Khasanah 

Tempat/ tanggal lahir :  Grobogan, 27 Juni 1999 

Alamat :  Ds. Genengadal, Kec. Toroh, Kab. 

Grobogan  

No. Hp :  089504102839 

Email :lutfiyatulkhasanah1999@gmail.com  

B. Riwayat Pendidikan 

Pendidikan Formal 

1. SDN 1 Genengadal  Tahun 2011 

2. MTs YASUA Pilangwetan Tahun 2014 

3. MA YASUA Pilangwetan Tahun 2017 

4. UIN Walisongo, Semarang Tahun 2024 

Pendidikan Non Formal 

1. Pondok Pesantren Tahfidz Qur’an Asnawiyyah 

Pilangwetan, Kebonagung, Demak 

Semarang, 24 Juni 2024  

Yang Menyatakan, 

         
Lutfiyatul Khasanah  

1703096098 

 

mailto:lutfiyatulkhasanah1999@gmail.com
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